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Pengantar 
Penulis

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala rasulillah, wa ba’du,
Tidak semua muslim memiliki kesadaran dalam ber-

agama, meskipun bisa jadi dia terlahir di tengah keluarga 
dan lingkungan islam. Salah satu diantaranya penyebabnya 
adalah kurangnya kesadaran akan kewajiban belajar ilmu 
agama. Kalaupun diantara mereka ada yang belajar, namun 
umumnya hanya materi umum berulang, yang tidak banyak 
membekas dalam kehidupannya. Disamping itu, dia tidak 
tahu materi apa yang penting untuk dipelajari.

Selain masalah di atas, ada banyak fenomena beraga-
ma di masyarakat yang sangat butuh bimbingan. Seperti 
bagaimana menyikapi perbedaan pendapat, bagaimana cara 
mengambil pendapat dan bermadzhab yang benar, bagia-
mana cara mengikuti ulama yang benar, bagaimana men-
dudukkan logika dalam beragama, bagaimana kaidah taq-
lid yang tidak melanggar syariat, dst. Dan sepengetahu-
an kami, tidak ada buku berbahasa Indonesia yang khusus 
membahas semua fenomena itu.



Fiqh Bermadzhabiv

Dengan kemudahan dari Allah, kami menyelesaikan 
buku ini, yang secara khusus membahas aneka fenomena 
di atas, yang kami beri judul: Fiqih Bermadzhab.

Buku Fiqih Bermadzhab, kami sarikan dari 7 rujuk-
an utama,

1. Al-Muwafaqat – Abu Ishaq as-Syatibi
2. I’ lamul Muwaqqi’ in – Ibnu Qoyim al-Jauziyah
3. Al-Madkhal ila as-Syariah wal al-Fiqh al-Islami – Prof. 

Dr. Umar Sulaiman al-Asyqar
4. Ma’alim Ushul Fiqh Inda Ahlis Sunah wal Jama’ah – 

Dr. Muhammad al-Jizani
5. Al-Qawaid al-Ushuliyah al-Muta’alliqah bil Muslim 

Ghair al-Mujtahid – Dr. Sa’d as-Satsri
6. Nadzarat fi Ushul al-Fiqh – Prof. Dr. Umar Sulaiman 

al-Asyqar
7. At-Tamadzhub: Dirasah Nadzariyah Naqdiyah – Dr. 

Kholid Musaid ar-Ruwaiti’

Selanjutnya kami berharap, semoga buku ini berman-
faat bagi kaum muslimin, bisa menjadi panduan bagi ma-
syarakat dalam menjalankan agama dengan baik. Dan se-
moga Allah menjadikannya sebagai amal yang ikhlas, dan 
menerimanya sebagai tabungan amal bagi kami.

Yogyakarta, 1 Sya’ban 1443 H

Ammi Nur Baits



Fiqh Bermadzhab v

Kata Pengantar 
T±·gwÊĒ�­ìĒKÇgÑ¬ĒG�ÊgĒ�g±g�g�g�Ē

Bismillahirrahmanirrahim, 
Alhamdulillah, was shalatu was salam ‘ala Rasulillah, wa 

ba’du, 
Saya telah membaca kurang lebih 2/3 dari buku ini. 

Yang jelas, buku ini sangat membuka wawasan bagi umat 
islam berkaitan dengan madzhab. Karena ada sebagian ma-
syarakat  yang mungkin tidak paham dengan madzhab, apa 
itu madzhab, kenapa harus ada madzhab, terus bagaimana 
sejarah munculnya madzhab, serta bagaimana sikap seorang 
muslim menghadapi perselisihan diantara madzhab. Maka 
kehadiran buku ini, saya rasa akan memberikan warna yang 
indah bagi masyarakat, sehingga mereka tahu apa hal-hal 
yang diperbolehkan untuk berselisih, dimana kita diperin-
tahkan untuk berlapang dada terhadap perselisihan tersebut. 

Kemudian ada juga penjelasan tentang lembaga-lemba-
ga ijtihad jama’i tingkat internasional, yang jika di Indo-
nesia, lembaga itu seperti MUI atau Dewan Fatwa. Demi-
kian pula ada penjelasan batasan fatwa, sehingga kita bisa 
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mengetahui mana fatwa yang boleh diikuti dan mana fat-
wa yang harus dipertimbangkan.

Saya tidak tahu kalimat apa lagi yang harus saya sam-
paikan, yang jelas saya mengambil banyak pelajaran dari 
buku ini. 

Wallahu waliyyut taufiq, 
Jember, 13 Sya’ban 1443 H

Syafiq Riza Basalamah
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Mukadimah 
(Wajib untuk Dibaca)

Mengapa Kita 
D{­�»Ē�{�g�g­Ē
��g�gó

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du. 

ҷϏ
ҴɳҰ ҩï ҰИ�ǵ �ȞҰф׍ Ҷη ұϺ̷̶׉ï

1. Kita meyakini bahwa hidup ini tidak hanya sekali. 
Ada kehidupan kedua yang isinya hisab dan tidak 
ada amal. 
Allah Ta’ala berfirman, 

� �ηұĲ׉ ҷηұ˞ ұġу Ҵθұф� �ηұĲ׉ ҷηұ˟ ð Ұу ҷƒ
Ұ ҩðҰʗ�ðҫĢï ҰЙ ҷι

Ұ ҩï� ҷηұġҚ ҷϐ ұ˟ ҰИ� Ҵմ׉ ճձհҴĎ� ҰώИұǵ ұʖ ҷ˞ ҰĢ� Ұʕҷу Ұ˟

ҰώЙ ұɲ ҰŶҷǵұĢ� ҴϹ ҷуҰ̷ ҴҪï� �ηұĲ׉ ҷηұ˞ уҴу ҷƑұф
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۹fƚǞƮűȃű�ǍűǛȠ�ǍűˠȆ�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶۆ�ȃűƔűƶűǒ�ǍűǛȠ�ȗűƔƻ-
Ǟȿű�Ǜűȗƻۆ� ǒűǒȠ��ǒǒűƶ�ǛƚǞƮƶƻƔȠȃǍűǞǛȠۆ�ǍƚǛȠƔƻűǞ�ǍűǛȠ�
ƔƻǛűȗƻǍűǞ�ƔűǞ�ƔƻƶƻƔȠȃǍűǞ۱iȿű�ǍƚǛƍűǒƻۆ�ǍƚǛȠƔƻűǞ�Ǎƚ-
ȃűƔű۱iȿű۱ǒűƶ�ǍűǛȠ�ƔƻǍƚǛƍűǒƻǍűǞ ���ǒ۱ۜ��ۣ�ۺۜűɴűȆűƶۛۤٳ٭�

Ali bin Abi !alib radhiyallahu ‘anhu mengatakan, 

̵θɳ�͖И�ċðȞƒ�ҫïǈʋИ�ԴċðȞƒ�͖И�̵θɳ�ζЙу̷ï�ώҪï

DűȆƻ�ƻǞƻ�ƻȍƻǞȿű�űǛűǒۆ�ȗƻƔűǍ�űƔű�ƶƻȍűƍۜ�$űǞ�ƍƚȍǨǍ�Ɣƻ�űǍƶƻ-
Ȇűȗ�ƻȍƻǞȿű�ƶƻȍűƍۆ�ȗűǞȃű�űǛűǒۜ�ۣD�ۜ��ȠǍƶűȆƻ�ȍƚƎűȆű�muallaq 
Ɣƻ��űƍۛ�>Ǩǿ��Ȉƞǿ�ɦƞ�ˌɍǿǨǣǨۤ

Di kehidupan yang kedua – yaitu kehidupan setelah 
kematian, kita semua akan dihisab atas semua perbuatan 
yang kita lakukan. Allah Ta’ala berfirman, 

ҰώЙұ̶ Ұθ ҷɲҰĢ� ҷηұġҚ ҷϐ ұ˟ �ð ҰθҴĎ� ҷηұ˞ ұщҚ׍čҚ ҰϐұуҰʗ�ð ҫɲу
Ҵθ ҰŶ� ҷηұ˞ ұɲ ҴŶҷǵ Ұι� Ҵմ׉ ճձկ�нҰ̷ ҴҪï

۹DűǞȿű�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶۆ�ǍűǒƻűǞ�ȍƚǛȠű�űǍűǞ�ƔƻǍƚǛƍűǒƻǍűǞۆ�
ǛűǍű�$ƻű�űǍűǞ�ǛƚǞƚȆűǞƮǍűǞ�ǍƚȃűƔűǛȠ�ȗƚǞȗűǞƮ�ȍƚƮűǒű�
ȍƚȍȠűȗȠ�ȿűǞƮ�ȗƚǒűƶ�ǍűǛȠ�ǍƚȆǊűǍűǞ ��ǒ۱fűƻƔűƶۛ�٬٫ٰۤۜ��ۣ�ۺۜ

Di dalam hadis dari Abu Barzah al-Aslami, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

�ð Ұθу
Ҵʗ�ҴϸҴǵ ҷθ ұɳ� ҷϏ Ұɳ� Ұ̴ Ұ ҩð ҷȞұф�н׉ġ Ұƒ�ҴЕ Ұιð Ұу

Ҵ̂ ҷ̷ ï� Ұζ ҷЙҰф� Үǈ ҷč Ұɳ�ð Ұι ҰǈҰ̌ � ұ̴ И ұǷҰĢ�Ұ͖

�ð Ұθу
Ҵʗ ҰИ� ұϹ Ұč ҰȞҰġ ҷ˟ ï� ҰϏҷфҰ ҩï� ҷϏ

Ҵι� ҴϹҴ̷ð Ұι� ҷϏ ҰɳҰИ� Ұ̵ ҰɲҰʗ�ð Ұθу
Ҵʗ� ҴϹ Ҵθҷ̶ Ҵɳ� ҷϏ ҰɳҰИ�ұϸðҰϐҷʗ

Ұ ҩï

ұϸҰ͗ҷĎҰ ҩï�ð Ұθу
Ҵʗ� ҴϹ Ҵθ ҷȞ ҴŶ� ҷϏ ҰɳҰИ� ұϹ Ұ̂ Ұʖҷϑ

Ұ ҩï
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۹¡ƻƔűǍ�űǍűǞ�ƍƚȆƮƚȍƚȆ�ƔȠű� ȗƚǒűȃűǍ�ǍűǍƻ� ȍƚǨȆűǞƮ�ƶűǛƍű�
ȃűƔű�ƶűȆƻ�ǍƻűǛűȗ�ȍűǛȃűƻ�Ɣƻű�ƔƻȗűǞȿűƻ�ۣƔƻǛƻǞȗűƻ�ȃƚȆȗűǞƮ-
ƮȠǞƮǊűȹűƍűǞۤۛ� ȗƚǞȗűǞƮ�ȠǛȠȆǞȿűۆ�ƔƻƶűƍƻȍǍűǞǞȿű�ȠǞȗȠǍ�
űȃűې�ȗƚǞȗűǞƮ�ƻǒǛȠǞȿűۆ�ƍűƮűƻǛűǞű�Ɣƻű�ǛƚǞƮűǛűǒǍűǞǞȿűې�
ȗƚǞȗűǞƮ�ƶűȆȗűǞȿűۆ�ƔűȆƻ�ǛűǞű�ƔƻȃƚȆǨǒƚƶǞȿű�ƔűǞ�Ǎƚ�ǛűǞű�
ƔƻƍƚǒűǞǊűǍűǞǞȿűې� ȍƚȆȗű�ȗƚǞȗűǞƮ�ȗȠƍȠƶǞȿűۆ�ȠǞȗȠǍ�űȃű�Ɣƻ-
ƮȠǞűǍűǞǞȿű ��ƔűǞ�űƔ۱$űȆƻǛƻ�ǞǨۜٲ٬ٯ٭�D�ۜ�¡ȠȆǛȠƔɉƻ�ǞǨۣۜ�ۺۜ
ƻǞƻǒűƻ�ȺǣƞǣǨǣ�Ǩǒƚƶ�űǒ۱�ǒƍűǞƻۤ$�ٲۜٮٰ

2. Kita sadar-akhirat, sehingga kita perlu mengetahui 
cara agar bisa selamat di akhirat. 
Satu-satunya cara untuk bisa selamat di akhirat adalah 

mengikuti petunjuk Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
karena wahyu yang beliau sampaikan akan membimbing 
manusia untuk keluar dari kegelapan menuju cahaya yang 
terang. Allah Ta’ala berfirman, 

� ҰϏ
Ҵι � ҷηұ˞ ҰŶҴǵ ҷƩұу

Ҵ̷ � ҮğðҰϐ׍уҰĎ � ҮğðҰф
һ Ұ һï � Ҵϸ Ҵǈ ҷč Ұɳ �нҰ̶ Ұɳ � ұ̴ ǷҰϐҚұф׍ �с Ҵǋ̷׉ï � ҰЙ ұϻ

ҴǴЙ׊ϐ̷ï�нҰ̷ ҴҪï� Ҵğð Ұθұ̶ ɪ̷ï׊

۹$ƻűǒűƶ�ȿűǞƮ�ǛƚǞȠȆȠǞǍűǞ�ǍƚȃűƔű�ƶűǛƍű۱iȿű�űȿűȗ۱űȿűȗ�
ȿűǞƮ�ȗƚȆűǞƮ�ۣ�ǒ۱øȠȆۼűǞ ��ȍȠȃűȿű�$ƻű�ǛƚǞƮƚǒȠűȆǍűǞ�ǍűǛȠۆۤ
ƔűȆƻ�ǍƚƮƚǒűȃűǞ�ǍƚȃűƔű�Ǝűƶűȿű ۤٴ���ǒ۱DűƔƻƔۛۜ��ۣ�ۺۜ

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga menegaskan 
bahwa beliau telah menyampaikan semua penjelasan yang 
dapat mengantarkan ke surga dan yang menjauhkan dari 
neraka. 
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Dalam hadis dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu; Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

� ҷǈҰ̌ ҰИ� ͖׉ ҴҪï�ԴҴǴð׉ϐ̷ï� ҰϏ
Ҵι� ұǈ ҴɳðҰčҙұф ҰИ�ЕҚ׉ϐ Ұŵ̷ï� ҰϏ

Ҵι� ұċ׍ǵˆұф�Ҭíн Ұȫ� Ұт
Ҵ̂ ҰĎ�ð Ұι

ηұ˞ Ұ̷ � ҰϏ׍уұĎ

۹¡ƻƔűǍ�ȗƚȆȍƻȍű�ȍűȗȠ�ȃȠǞ�ȍƚƍűƍ�ȿűǞƮ�ƍƻȍű�ǛƚǞƮűǞȗűȆǍűǞ�Ǜƚ-
ǞȠǊȠ�ȍȠȆƮű�ƔűǞ�ǛƚǞǊűȠƶǍűǞ�ƔűȆƻ�ǞƚȆűǍűۆ�ǍƚƎȠűǒƻ�ȗƚǒűƶ�Ɣƻ-
ǊƚǒűȍǍűǞ�ǍƚȃűƔű�ǍűǒƻűǞ  D�ۜ�ˏűƍȆűǞƻ�Ɣƻ�ƔűǒűǛ�Mu’jamۣ�ۺۜ
al-Kabir ǞǨۜۤٲٯٱ�٬

3. Allah juga menjelaskan tentang berbagai aturan 
bagi kehidupan manusia. 
Sebagai manusia yang mengetahui keberadaan hukum 

dan aturan itu, kita perlu mengenali hukum dan aturan 
tersebut, agar kita bisa menerapkannya di dalam kehidup-
an sehari-hari. Allah Ta’ala berfirman, 

� ҴȜð׉ϐ Ҵ̶̷� ҴϹҴĢðҰф
һ Ұ һï� ұմ׉ ճձկ� ұϏ׍у ҰčҚұф� Ұ̋

Ҵ̷ Ұǋ Ұ˟ �ð ҰϻЙұĎ Ұǵ ҷ̂ ҰĢ� Ұ͗ Ұʗ� Ҵմ׉ ճձկ� ұǇИ ұǈ ұƒ� Ұ̋ ҷ̶ ҴĢ

ҰώЙ ұ̂ ġҚ׉ Ұф� ҷη ұϺ̶׉ ҰɲҰ̷

۹IȗȠǒűƶ�űȗȠȆűǞ��ǒǒűƶۆ�ǛűǍű� ǊűǞƮűǞǒűƶ�ǛƚǞƔƚǍűȗƻ�ȠǞȗȠǍ�
ǛƚǒűǞˢűȆǞȿűۜ�$ƚǛƻǍƻűǞǒűƶ��ǒǒűƶ�ǛƚǞƚȆűǞƮǍűǞ�űȿűȗ۱
űȿűȗ۱iȿű�ǍƚȃűƔű�ǛűǞȠȍƻűۆ�ȍȠȃűȿű�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆȗűǍȹű �ۜ��ۣ�ۺۜ
�ǒ۱�űɴűȆűƶۛۤٲٳ�٬

Perhatikan kalimat, “Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.”
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Artinya, penjelasan Allah dalam Al-Qur’an dan hadis 
akan bisa menghasilkan takwa, apabila penjelasan itu di-
pelajari dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, manusia yang tidak mau mempelajari aturan 
dan syariat Allah, dia jauh dari sifat takwa, sehingga Allah  
memberikan ancaman keras di akhirat. 

Allah berfirman, 

� ұϸ ұǵ ұȪ ҷƑҰϑ ҰИ �ð ҫ˞ ҷϐ Ұɛ� ҫЕ ҰȪу Ҵɲ Ұι � ұϹҰ̷ � ώҴҪðҰʗ׉ �сҴǵ ҷ˟ ҴǊ � ҷϏ Ұɳ� ҰɘҰǵ ҷɳ
Ұ ҩï � ҷϏ Ұι ҰИ

� ҷǈҰ̌ ҰИ�н Ұθ ҷɳ
Ұ ҩï�тҴϐҰĢ ҷǵ ҰȪ Ұƒ� Ұη

Ҵ̷� �ċҰǴ׍ Ұ̴ ðҰ̌ ��
��н Ұθ ҷɳ
Ұ ҩï�ҴЕ Ұιð Ұу

Ҵ̂ ҷ̷ ï� Ұζ ҷЙҰф

� Ұ̋ Ҵ̷ Ұǋ Ұ˟ ҰИ�ð ҰϺҰġу ҴȞҰϐҰʗ�ðҰϐҚұĢðҰф
һ Ұ һï� Ұ̋ ҷġҚҰĢҰ ҩï� Ұ̋ Ҵ̷ Ұǋ Ұ˟ � Ұ̴ ðҰ̌ ��
��ï ҫǵу ҴɊҰĎ� ұĠҷϐ ұ˟

н ҰȞҷϐҚұĢ� Ұζ ҷЙ Ұуҷ̷ ï

۹�űȆűǞƮ�ȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ƍƚȆȃűǒƻǞƮ�ƔűȆƻ�ȃƚȆƻǞƮűȗűǞ۱YȠۆ�ǍƚƶƻƔȠȃ-
űǞǞȿű�űǍűǞ�ȍƚǛȃƻȗ�ƔűǞ�YűǛƻ�űǍűǞ�ǛƚǞƮȠǛȃȠǒǍűǞǞȿű�
ȃűƔű�ƶűȆƻ�ǍƻűǛűȗ�ƔűǒűǛ�ǍƚűƔűűǞ�ƍȠȗűۜ� �ۤۀۣ Iű�ƍƚȆȗűǞȿűۆ�
��ǛƚǞƮűȃű�*ǞƮǍűȠ�ǍȠǛȃȠǒǍűǞ�űǍȠ�ƔűǒűǛۆÁűƶűƻ��űƍƍǍȠۻ
ǍƚűƔűűǞ�ƍȠȗűۆ�ȃűƔűƶűǒ�ƔȠǒȠ�űǍȠ�ƍƻȍű�Ǜƚǒƻƶűȗۼی� ���ǒǒűƶۤۀۣ
ƍƚȆˠȆǛűǞۻ�ۆYűȆƚǞű�ƔȠǒȠ�ȗƚǒűƶ�ƔűȗűǞƮ�ǍƚȃűƔűǛȠ�űȿűȗ۱űȿűȗ۱
YȠۆ�ǛűǍű�ǍűǛȠ�ǛƚǒȠȃűǍűǞǞȿűۆ�ƔűǞ�ƍƚƮƻȗȠ�ȃȠǒű�ȃűƔű�ƶűȆƻ�
ƻǞƻ�ǍűǛȠȃȠǞ�ƔƻǒȠȃűǍűǞ ۤٱ٭�٬ۮ�ٯ٭űƶűۛ�٬ˏ�ۜ��ۣ�ۺۼۜ

“Orang yang berpaling dari aturan Allah, karena ti-
dak mau mempelajarinya dan tidak memedulikannya, akan 
mencari aturan yang lain. Setidaknya dia akan mengikuti 
aturan hawa nafsunya. Mengenai makna ayat ini, Al-Hafizh 
Ibnu Katsir menjelaskan, 
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ϸïǈϻ�ϸǵуʋ�Ϗι�ǋƪҩïИ�ϸðȟðϐĢИ�Ϲϐɳ�ɘǵɳҩï

�ۻƚȆȃűǒƻǞƮ�ƔűȆƻ�űȗȠȆűǞ۱iȿű�ƔűǞ�ǛƚǞƻǞˢűǒǍűǞǞȿűۆ� ǒűǒȠ�
Ɣƻű�ǛƚǞƮűǛƍƻǒ�űȗȠȆűǞ�ȍƚǒűƻǞ�ȃƚȗȠǞǊȠǍ��ǒǒűƶ  Tafsir Ibnuۣ�ۺۜ
Katsirۆ� ۤ٭٭ٮٰۛ

4. Salah satu penyesalan penduduk neraka, ketika 
mereka disiksa, adalah mereka tidak mau men-
dengar pelajaran agama selama mereka hidup di 
dunia dan mereka tidak mau mengamalkannya. 
Allah Ta’ala berfirman, 

Ҵǵу Ҵɲ �Ȟ̷ï׉ Ҵċð ҰƑ ҷɋҰҩï�нҴʗ�ð׉ϐ ұ˟ �ð Ұι� ұ̵ Ҵ̂ ҷɲҰϑ� ҷИ
Ұ ҩï� ұɱ Ұθ ҷȞҰϑ�ð׉ϐ ұ˟ � ҷЙҰ̷ �ïЙұ̷ðҰ̌ ҰИ

۹$űǞ�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆǍűȗűۻ�ۆ�ƚǍƻȆűǞȿű�ǍűǛƻ�ǛƚǞƔƚǞƮűȆǍűǞ�űȗűȠ�
ǛƚǛƻǍƻȆǍűǞ� ۣȃƚȆƻǞƮűȗűǞ� ƻȗȠۤ�ǞƻȍƎűȿű�ȗƻƔűǍǒűƶ�ǍűǛƻ� ȗƚȆ-
ǛűȍȠǍ�ȃƚǞƮƶȠǞƻ۱ȃƚǞƮƶȠǞƻ�ǞƚȆűǍű�ȿűǞƮ�ǛƚǞȿűǒű۱Ǟȿűǒű �ۺۼۜ
ۣ��ۜ��ǒ۱fȠǒǍۛ�٬٫ۤ

Allah juga menyebutkan bahwa orang yang tidak mau 
mempelajari peringatan Allah akan dijadikan teman setan. 
Allah Ta’ala berfirman, 

� ҬϏфҴǵҰ̌ � ұϹҰ̷ � ҰЙ ұϺҰʗ�ðҫϑð Ұɢҷу Ұȫ� ұϹҰ̷ � ҷə׍у Ұ̂ ұϑ� ҴϏ Ұθ ҷƒ׉ǵ ï̷�Ҵǵ ҷ˟
ҴǊ� ҷϏ Ұɳ� ұȩ ҷɲҰф� ҷϏ Ұι ҰИ

� ҰώИ ұǈҰġ ҷϺ ұι� ҷη ұϺ׉ϑҰ ҩï� ҰώЙұč ҰȞ ҷƑҰф ҰИ� Ҵ̵ уҴč Ȟ׉ ï̷� ҴϏ Ұɳ� ҷη ұϺҰϑИ ǈ׊ ұɊҰуҰ̷ � ҷη ұϺ׉ϑҴҪï ҰИ�Ӎ

۹�űȆűǞƮ�ȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ƍƚȆȃűǒƻǞƮ�ƔűȆƻ�ȃƚǒűǊűȆűǞ�űȆ۱�űƶǛűǞ�
ۣ�ǒ۱øȠȆۼűǞۤۆ�ǍűǛƻ�űƔűǍűǞ�ƍűƮƻǞȿű� ȍƚȗűǞ� ۣȿűǞƮ�ǛƚǞȿƚ-
ȍűȗǍűǞ ��ǛűǍű�ȍƚȗűǞۆۤ ƻȗȠǒűƶ�ȿűǞƮ�ǛƚǞǊűƔƻ�ȗƚǛűǞ�ȿűǞƮ�ȍƚ-
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ǒűǒȠ�ǛƚǞȿƚȆȗűƻǞȿű�ۣۤۀ�$űǞ�ȍƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ȍƚȗűǞ۱ȍƚȗűǞ� ƻȗȠ�
ƍƚǞűȆ۱ƍƚǞűȆ�ǛƚǞƮƶűǒűǞƮƻ�ǛƚȆƚǍű�ƔűȆƻ� ǊűǒűǞ�ȿűǞƮ�ƍƚǞűȆۆ�
ȍƚƔűǞƮǍűǞ�ǛƚȆƚǍű�ǛƚǞȿűǞƮǍű�ƍűƶȹű�ǛƚȆƚǍű�ǛƚǞƔűȃűȗ�
ȃƚȗȠǞǊȠǍ ۤٲٮ۱ٱٮ���ɉ۱ÑȠǍƶȆȠƭۛۜ��ۣ�ۺۜ

Ibnu Katsir menjelaskan makna kata ya’syu ( ұȩ ҷɲҰф ), 

ɘǵɲфИ�̵ʗðʊġфИ�нιðɲġф�2сҩïק� ұȩ ҷɲҰф� ҷϏ Ұι ҰИר�

۹�űȆűǞƮ� ȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ya’syu� ۣƍƚȆȃűǒƻǞƮۤۺ� űȆȗƻǞȿű�ǛƚǛƍȠ-
ȗűǍűǞ�ƔƻȆƻۆ�ǛƚǒűǒűƻǍűǞۆ�ƔűǞ�ƍƚȆȃűǒƻǞƮۜۺ� ۣTafsir Ibnu Kat-
sirۤٳ٭٭ۛٲ�ۆ

5. Berdasarkan semua alasan itu, syariat memerin-
tahkan kita untuk belajar. 
Allah Ta’ala berfirman, 

�Ҵǵ ҷ˟ �ǋ̷ï׍ Ұ̵ ҷϻҰ ҩï�ïЙұ Ұ̷ ҩð ҷȟðҰʗ� ҷη ҴϺ ҷуҰ̷ ҴҪï�т
ҴƒЙұϑ� ҫ͖ ð ҰŶҴǴ� ͖׉ ҴҪï� Ұ̋ Ұ̶ ҷčҰ̌ �ðҰϐ ҷ̶ ҰȟҷǴ

Ұ ҩï�ð Ұι ҰИ

ҰώЙ ұθҰ̶ ҷɲҰĢ� Ұ͖ � ҷηұġҚ ҷϐ ұ˟ � ҷώҴҪï

۹YűǛƻ�ȗƻƔűǍǒűƶ�ǛƚǞƮȠȗȠȍ�ȃűȆű�ȆűȍȠǒ� ȍƚƍƚǒȠǛ�ǍűǛȠ�ۣfȠ-
ƶűǛǛűƔۤۆ�ǛƚǒűƻǞǍűǞ�ƍƚȆȠȃű� ǒűǍƻ۱ǒűǍƻ�ȿűǞƮ�YűǛƻ�ƍƚȆƻ�
ȹűƶȿȠ�ǍƚȃűƔű�ǛƚȆƚǍűۆ�ǛűǍű�ƍƚȆȗűǞȿűǒűƶ�ǍƚȃűƔű�ǨȆűǞƮ۱
ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƍƚȆƻǒǛȠۆ� ǊƻǍű�ǍűǛȠ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞƮƚȗűƶȠƻ �ۺۜ ۣ��ۜ�
�ǒ۱�Ǟƍƻȿűۛۼ ۤٲ�

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebut “belajar 
agama” sebagai kewajiban bagi setiap muslim. Dalam ha-
dis dari Anas bin Malik, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 
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ҮηҴ̶ ҷȞұι� ̵׍ ұ˟ �нҰ̶ Ұɳ�ҬЕ ҰɚфҴǵҰʗ�Ҵηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï� ұČҰ̶ Ұɣ

۹fƚǛȃƚǒűǊűȆƻ�ƻǒǛȠ�űƮűǛű�ǛƚȆȠȃűǍűǞ�ǍƚȹűǊƻƍűǞ�ƍűƮƻ�ȍƚȗƻ-
űȃ�ǛȠȍǒƻǛ �ƻǞƻǒűƻ�ȺǣƞǣǨǣ�Ǩǒƚƶ$�ۜٴ٭٭�D�ۜ�IƍǞȠ�fűǊűƶ�ǞǨۣۜ�ۺۜ
űǒ۱�ǒƍűǞƻۤ

Belajar Agama adalah Ibadah yang Paling 

Afdhal

1. Para ulama menegaskan bahwa belajar ilmu agama 
merupakan amalan yang paling afdhal.
Imam Ahmad mengatakan, 

� Ұ̵ уҴ̌ �Դק ұϹұġ׉уҴϑ � ҷĠ Ƒ׉ Ұɋ� ҷϏ Ұθ
Ҵ̷ � Ҵ̴ ð Ұθ ҷɳ

Ұ ҩ ҷ͖ ï � ұ̵ ҰɚҷʗҰ ҩï �Ҵηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï � ұČҰ̶ Ұɣר

�тҴʖҷϐҚ Ұф ҰИ�Դ ұɱ Ұɛï ҰЙҰġҚ Ұф�сҴЙҷϐҚ Ұф�2 Ұ̴ ðҰ̌ �ԻҴЕ׉у׍ϐ̷ï� ұƐу ҴƑ ҷɊҰĢ�Үí ҷт Ұȫ� с׊
ҰҩðҰʗ

Ұ̵ ҷϺ Ұŵҷ̷ ï� ұϹ ҷϐ Ұɳ

�ۼ۹ƚǒűǊűȆ�ƻǒǛȠ�űƮűǛű�űƔűǒűƶ�űǛűǒ�ȿűǞƮ�ȃűǒƻǞƮ�űƭƔƶűǒ�ۣȠȗű-
Ǜű �ƍűƮƻ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǞƻűȗǞȿű�ƍƚǞűȆۆۤ ��ۼۜƚǒƻűȠ�ƔƻȗűǞȿűۆ� �ۻű-
ƮűƻǛűǞű�Ǟƻűȗ�ȿűǞƮ�ƍƚǞűȆ�ƔűǒűǛ�ƍƚǒűǊűȆۼی�Wűȹűƍ�IǛűǛ��ƶ-
ǛűƔۻ�ۆ$ƻǞƻűȗǍűǞ�ƔűǒűǛ�ȆűǞƮǍű�ȗűȹűƔƶȠۼ�Ɣƻ�ƶűƔűȃűǞ�ƻǒǛȠ�
ƔűǞ�ǛƚǞƮƶƻǒűǞƮǍűǞ�ǍƚȗƻƔűǍȗűƶȠűǞ�ƔűȆƻ�ƔƻȆƻǞȿű  ’Al-Furuۣ�ۺۼۜ
Kƺȋɍ�hɍʮǨǣۤٴٮٮۛ٭�ۆ�

Imam asy-Syafi’i mengatakan, 

ЕҰ̶ Ҵʗð׉ϐ̷ï�ҴД Ұ͗ Ұɋ� ҷϏ
Ҵι� ұ̵ ҰɚҷʗҰ ҩï�Ҵηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï� ұČҰ̶ Ұɣ
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۹�ƚǒűǊűȆ� ƻǒǛȠ�űƮűǛű� ƻȗȠ� ǒƚƍƻƶ�űƭƔƶűǒ� ۣȠȗűǛűۤ�ƔƻƍűǞƔƻǞƮ-
ǍűǞ�ȍƶűǒűȗ�ȍȠǞűƶ ۤٯٲٯ�ƞǨǣƞȲǨ�ǞǨۜ��ǿӋhƞǁǺǣƞǿ�Ǩǿƞ��ɍȋƞȋ�ƞǿӋۣ�ۺۜ

2. Maksud kalimat “belajar ilmu agama menjadi amal 
yang paling afdhal” adalah lebih afdhal setelah 
amal yang wajib, karena amal yang paling afdhal 
adalah amal yang wajib. 
Imam asy-Syafii mengatakan, 

�ԴҴη̶ Ҵɲ̷ï � ҴČҰ̶ Ұɣ�Ϗ Ҵι � ұ̵ ҰɚʗҰ ҩï �Ҭíт Ұȫ�əҴъï Ұǵ Ұʖ̷ï �
Ҵíï ҰǇҩï � Ұǈ ҷɲҰĎ � ҰȝуҰ̷

�тҴʗ�Ǉð ҰϺ Ҵŵ̷ï� Ұ͖ ҰИ�2 Ұ̴ ðҰ̌ �Ի ҴϹׄճձկ� Ҵ̵ уҴč Ұȟ�т
Ҵʗ�Ǉð ҰϺ Ҵŵ̷ï� Ұ͖ ҰИ�2 ұϹҰ̷ � Ұ̵ у

Ҵ̌

̵׉ ҰŶҰИ� Ƿ׉ Ұɳ� ҴϹׄճձկ� Ҵ̵ уҴč Ұȟ

��ȍƚȗƚǒűƶ�ǛƚǒűǍȍűǞűǍűǞۆƻƔűǍ�űƔű�űǛűǒ�ȿűǞƮ�ǒƚƍƻƶ�űƭƔƶűǒ¡ۼ۹
ƶűǒ�ȿűǞƮ�ȹűǊƻƍۆ�ƔƻƍűǞƔƻǞƮǍűǞ�ƍƚǒűǊűȆ� ƻǒǛȠ�űƮűǛű ���Ɣűۼۜ
ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƍƚȆȗűǞȿűۆ� �ƚȆǛűȍȠǍ¡ۻ ǷǨǣƞǁ�ʭ� ȺƞƺǨǿǨǿǿƞǣۼی� Wűȹűƍ�
IǛűǛ�űȍȿ۱�ȿű ɣۼƻۻ�ۆ¡ƚȆǛűȍȠǍ�ǷǨǣƞǁ�ʭ�ȺƞƺǨǿǨǿǿƞǣ ��ǿӋhƞǁǺǣƞǿۣ�ۺۼۜ
Ǩǿƞ��ɍȋƞȋ�ƞǿӋ�ƞǨǣƞȲǨ�ǞǨۜۤٯٲٯ�

Ilmu Agama Ibarat Air Hujan

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah membuat permisal-
an yang sangat bagus tentang ilmu. Mari kita simak hadis 
dari Abu Musa al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu; Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

� ҴǵуҴı Ұ˞ ҷ̷ ï� Ҵİҷу Ұʊҷ̷ ï� Ҵ̵ Ұı Ұθ Ұ˟ �Ҵηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï ҰИ�м Ұǈ ұϺҷ̷ ï� ҰϏ
Ҵι�ҴϹҴĎ�ұմ׉ ճձկ�нҴϐҰı ҰɲҰĎ�ð Ұι� ұ̵ Ұı Ұι
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� ҴĠҰġҚ ҰčҚҷϑ
Ұ ҩðҰʗ �Դ�Ұíð Ұθҷ̷ ï � ҴĠҰ̶ ҴčҰ̌ �ҬЕ׉у

Ҵ̂ Ұϑ �ð ҰϺҷϐ Ҵι � Ұώð Ұ˞ Ұʗ �Դ�ð ҫɛҷǴҰ ҩï � Ұċð ҰɋҰҩï

� ҴĠҰ˞ ҰȞ ҷιҰ ҩï� ұċ
ҴǇð ҰŶҰҩï�ð ҰϺҷϐ Ҵι� ҷĠҰϑð Ұ˟ ҰИ�Դ� ҰǵуҴı Ұ˞ ҷ̷ ï� ҰČ ҷȪ ұɲҷ̷ ï ҰИ�Ұ ҩ͗ Ұ˞ ҷ̷ ï

�Դ �ïЙ ұɳҰǴ ҰǶ ҰИ �ï ҷЙ Ұ̂ ҰȟҰИ �ïЙұĎ Ҵǵ ҰȪҰʗ �Դ � ҰȜð׉ϐ̷ï �ð ҰϺҴĎ � ұմ׉ ճձկ � Ұɱ ҰʖҰϐҰʗ �Դ �Ұíð Ұθҷ̷ ï

� ұ̋ ҴȞ ҷθұĢ�Ұ͖� Ҭώð Ұɲу
Ҵ̌ � Ұн

Ҵϻ�ð Ұθ׉ϑҴҪï�Դ�мҰǵ ҷƪ
ұ ҩï� ҫЕ ҰʖҴъðҰɣ�ð ҰϺҷϐ Ҵι� ҷĠҰĎð ҰɋҰҩï ҰИ

� Ҵմ׉ ճձկ� ҴϏф ҴǇ�нҴʗ� ҰϹ Ҵ̂ Ұʗ� ҷϏ Ұι� ұ̵ Ұı Ұι� Ұ̋
Ҵ̷ ҰǋҰʗ�Դ�ҫ ҩ͗ Ұ˟ � ұĠҴčҷϐҚұĢ�Ұ͖ ҰИ�Դ�ҫíð Ұι

� ҷɱҰʗ ҷǵҰф� ҷηҰ̷ � ҷϏ Ұι� ұ̵ Ұı Ұι ҰИ�Դ� Ұη̶׉ ҰɳҰИ� ҰηҴ̶ ҰɲҰʗ�Դ�
ҴϹҴĎ�ұմ׉ ճձկ�нҴϐҰı ҰɲҰĎ�ð Ұι� ұϹ Ұɲ ҰʖҰϑ ҰИ

ҴϹҴĎ� ұĠҷ̶ ҴȟҷǴұ ҩï�м Ҵǋ̷׉ï� Ҵմ׉ ճձկ�м Ұǈ ұϻ� ҷ̵ Ұč ҷ̂ Ұф� ҷηҰ̷ ҰИ�Դ�ð ҫȟ
ҷҩï ҰǴ� Ұ̋

Ҵ̷ ҰǋҴĎ

۹�ƚȆȠǛȃűǛűűǞ�ȃƚȗȠǞǊȠǍ�ƔűǞ�ƻǒǛȠ�ȿűǞƮ��ǒǒűƶ�ȹűƶȿȠǍűǞ�
ǍƚȃűƔűǍȠ� ƻƍűȆűȗ�ƶȠǊűǞ�ƔƚȆűȍ�ȿűǞƮ�ȗȠȆȠǞ�Ɣƻ�ǛȠǍű�ƍȠǛƻۜ�
$ƻ�ȍűǞű�űƔű�ȗűǞűƶ�ȿűǞƮ�ƍűƻǍ�ȿűǞƮ�ǛűǛȃȠ�ǛƚǞȿƚȆűȃ�űƻȆۆ�
ȍƚƶƻǞˢű�ƻű�ƍƻȍű�ǛƚǞȠǛƍȠƶǍűǞ�ȆƚȆȠǛȃȠȗűǞ�ȿűǞƮ�ƍűǞȿűǍۜ�
�Ɣű�ǊȠƮű�ȗűǞűƶ�ȿűǞƮ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞȿƚȆűȃ�űƻȆۆ�ȗƚȗűȃƻ�ƍƻȍű�Ǜƚ-
ǞűǛȃȠǞƮǞȿűۜ��ǒǒűƶ�ƍƚȆƻǍűǞ�ǛűǞƭűűȗ�ǛűǞȠȍƻű�ƔƚǞƮűǞǞȿűې�
ǛƚȆƚǍű�ǛƻǞȠǛۆ�ǛƚǛƍƚȆƻ�ǛƻǞȠǛ�ȗƚȆǞűǍۆ�ƔűǞ�ǛƚǞƮűƻȆƻ�ȗű-
ǞűǛűǞۜ��ƻȆ�ƶȠǊűǞ�ƻǞƻ�ǊȠƮű�ǛƚǞƮƚǞűƻ�ȗűǞűƶ�ȿűǞƮ�ǒűƻǞۆ�ȿűƻ-
ȗȠ�ƮȠǞƔȠǍűǞ�ƍƚƍűȗȠűǞۆ�ȗƚȗűȃƻ�ȗƻƔűǍ�ƍƻȍű�ǛƚǞűǛȃȠǞƮ�űƻȆ�
ƔűǞ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞȠǛƍȠƶǍűǞ�ȗűǞűǛűǞۜ�IȗȠǒűƶ�ȃƚȆȠǛȃűǛűűǞ�
ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƍƚǒűǊűȆ�űƮűǛű��ǒǒűƶۛ�$ƻű�ǛƚǞƔűȃűȗǍűǞ�ǛűǞ-
ƭűűȗ�ƔűȆƻ�ȹűƶȿȠ�ȿűǞƮ��ǒǒűƶ�ƍƚȆƻǍűǞ�ǍƚȃűƔűǍȠې�Ɣƻű�ƍƚǒű-
ǊűȆ�ƔűǞ�ǛƚǞƮűǊűȆۜ��ƚȆȗű�ȃƚȆȠǛȃűǛűűǞ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ȗƻƔűǍ�
ǛƚǞƮűǞƮǍűȗ�ǍƚȃűǒűǞȿű�ȠǞȗȠǍ� ƻǒǛȠ� ȗۣƻƔűǍ�ȃȠǞȿű�ȃƚȆƶű-
ȗƻűǞ�ȗƚȆƶűƔűȃ� ƻǒǛȠۤ�ƔűǞ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞƚȆƻǛű�ȃƚȗȠǞǊȠǍ�ȿűǞƮ�
űǍȠ�ƍűȹű ��D�ۣۜ�ۺۜȠǍƶűȆƻ�ǞǨۜۤٴٲ�
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Demikianlah perumpaan yang diberikan Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam. Bisa kita buat beberapa kesimpul-
an berikut ini:

1. Ilmu agama adalah wahyu Allah yang diberikan kepa-
da Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, untuk disampai-
kan kepada umat manusia. 

2. Wahyu itu disampaikan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam kepada umat manusia pada saat mereka sangat 
membutuhkannya. Sebagaimana layaknya hujan yang 
turun di muka bumi pada saat semua penduduk bumi 
membutuhkannya. 

3. Ilmu itu ibarat air hujan, sedangkan hati kita ibarat ta-
nah. Tanah membutuhkan air hujan agar menjadi su-
bur. Demikian pula hati kita membutuhkan ilmu agar 
hati tersebut sehat. Dengan hujan, bumi bisa menjadi 
hidup. Dengan ilmu agama, hati manusia menjadi hi-
dup. 

4. Ketika tanah tidak pernah mendapatkan air hujan, ia 
akan menjadi tanah yang gersang dan tidak bisa diman-
faatkan. Demikian pula hati manusia, ketika tidak per-
nah diajak untuk mendengarkan Al-Qur’an dan hadis, 
ia akan menjadi hati yang gersang, yang bisa jadi jus-
tru membahayakan pemiliknya. 

5. Dengan hati yang sehat, seorang hamba akan bisa me-
rasakan kelezatan iman, kelezatan ibadah, dan kelezat-
an ketaatan kepada Allah. Sebagaimana manusia yang 
sehat bisa merasakan makanan enak sesuai rasanya. 

6. Sebaliknya, ketika hati sakit, seorang hamba tidak akan 
bisa merasakan kelezatan iman, ibadah, dan ketaatan 
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kepada Rabbnya. Sebagaimana manusia yang sakit, ba-
ginya makanan lezat sekalipun akan terasa pahit.

7. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membuat dua permi-
salan untuk hati yang mau menerima ilmu:
a. Ibarat tanah yang bisa menyerap air hujan, lalu me-

numbuhkan tanaman yang bisa dimanfaatkan oleh 
makhluk hidup. Perumpamaan tersebut ibarat orang 
yang berilmu; dia mengamalkan ilmunya, dan meng-
ajarkannya ke masyarakat. Dia belajar ilmu dengan 
menerima hujan, mengambil manfaat dari ilmu itu 
dengan menyerap air hujan, dan memberi manfaat 
bagi orang lain, dengan menumbuhkan aneka tanam-
an yang dibutuhkan penduduk bumi. 

b. Ibarat tanah yang tidak bisa menyerap air, tetapi bisa 
menampungnya. Perumpamaan tersebut untuk orang 
yang belajar dan mengumpulkan ilmu. Hanya saja, 
dia belum mengamalkan secara maksimal atau tidak 
memahami semua ilmu yang dia miliki. Namun, dia 
aktif mengajar dan menyampaikan ilmu pada masya-
rakat. Dengan belajar, ia ibarat tanah yang menam-
pung hujan. Akan tetapi, ia hanya menyerap sebagian 
kecil. Kendati demikian, ia ibarat tanah yang mem-
berikan air ke orang lain, dengan cara mengajarkan 
ilmu agama yang diketahuinya pada orang lain. 

Kedua jenis manusia ini dipuji oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam karena sama-sama men-
dapatkan manfaat ilmu, meskipun dengan dua cara 
yang berbeda. 



Fiqh Bermadzhab xix

8. Ada jenis tanah ketiga, yaitu tanah bebatuan yang ti-
dak bisa menerima hujan. Dia tidak bisa menyerap air-
nya dan tidak bisa menampungnya.
a. Ada yang bentuknya tanah datar bebatuan. Sewaktu 

tanah tersebut terkena air hujan, air itu hanya meng-
alir, sehingga tidak memberi manfaat bagi tanah ter-
sebut sama sekali. Sebagaimana kondisi sebagian mus-
lim yang sama sekali tidak mau mengenal agamanya. 
Dia mendengar, tetapi tidak peduli dengan isinya, se-
hingga dia tidak mengamalkannya maupun menga-
jarkannya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menye-
butnya seperti orang yang tidak mau mengangkat ke-
palanya untuk ilmu. 

b. Ada yang bentuknya gundukan bebatuan. Air hujan 
yang turun tampak tertolak, sehingga air tersebut lari 
mengalir dengan cepat. Ini ibarat keadaan orang ka-
fir yang menolak kebenaran, padahal keterangan ten-
tang kebenaran itu telah masuk ke telinganya. Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutnya seperti orang 
yang tidak mendapatkan hidayah yang beliau bawa. 
(Fathul Bari, 1:177)

Bagaimana Cara Mendapatkan Ilmu?

1. Tidak ada manusia yang terlahir dalam keadaan 
berilmu. 
Kita semua keluar dari rahim ibu kita dalam kondisi 

tidak tahu apa pun. Allah Ta’ala berfirman, 
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ðҫщ ҷу Ұȫ� ҰώЙ ұθҰ̶ ҷɲҰĢ� Ұ͖ � ҷηұ˞ ҴĢð ҰϺ ιұ׉ ҩï� ҴώЙұɢұĎ� ҷϏ
Ҵι� ҷηұ˞ ҰŶҰǵ ҷƪ

Ұҩï�ұմ׉ ճձկ ҰИ

۹�ǒǒűƶ�ǛƚǞƮƚǒȠűȆǍűǞ�ǍűǒƻűǞ�ƔűȆƻ�ȃƚȆȠȗ� ƻƍȠ�ǍűǒƻűǞ�ƔűǒűǛ�
ǍƚűƔűűǞ�ǍűǒƻűǞ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞƮƚȗűƶȠƻ�űȃű�ȃȠǞ ���Ǟ۱iűƶǒۛۜ��ۣ�ۺۜ
ۤٳٲ

Lalu, setahap demi setahap kita belajar untuk menge-
nal semua hal yang ada di sekitar kita. 

2. Kata kunci untuk mendapatkan ilmu adalah de-
ngan belajar. 
Di dalam hadis dari Abu Darda, Rasulullah shallalla-

hu ‘alahi wa sallam bersabda,

Ҵη̶׊ Ұɲ׉ġ̷ðҴĎ� ұηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï�ð Ұθ׉ϑҴҪï

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű� ƻǒǛȠ�ƔƻƔűȃűȗǍűǞ�ƔƚǞƮűǞ�ƍƚǒűǊűȆۜۺ� ۣD�ۜ�
�ȗƶ۱ˏ űƍȆűǞƻ�Ɣƻ�ƔűǒűǛ�hɍӘǷƞȈ�ƞǿӋ�ɍȺƞɄǣۤ

Tidak ada manusia yang dapat ilmu melalui wahyu, se-
lain para nabi dan rasul. Sementara selain mereka, untuk 
bisa mendapatkan ilmu harus melalui proses belajar. 

3. Cara belajar itu terukur.
Artinya belajar itu harus melalui proses, bukan dadak-

an atau langsung pintar. “Minum sisa minuman kiyai, agar 
ketularan pinter!” adalah perkataan menyimpang yang wa-
jib dihindari karena tidak ada cara belajar dengan minum 
atau makan sisa kiyai. 

Allah Ta’ala berfirman, 



Fiqh Bermadzhab xxi

� Үċð Ұŵ Ҵƒ�Ҵíï ҰǴ ҰИ� ҷϏ
Ҵι� ҷИҰ ҩï�ð ҫу ҷƒҰИ� ͖׉ ҴҪï�ұմ׉ ճձկ� ұϹ Ұθ̶׍ Ұ˞ ұф� ҷώ

Ұ ҩï�Үǵ ҰȪҰč
Ҵ̷� Ұώð Ұ˟ �ð Ұι ҰИ

Ҭηу
Ҵ˞ Ұƒ� т׆

Ҵ̶ Ұɳ� ұϹ׉ϑҴҪï�ұíð ҰȪҰф�ð Ұι� ҴϹҴϑ ҷǊҴҪðҴĎ� Ұт
ҴƒЙұуҰʗ� ҫ͖ Й ұȟҰǴ� Ұ̵

Ҵȟҷǵұф� ҷИ
Ұ ҩï

۹¡ƻƔűǍ�űƔű�ȍƚǨȆűǞƮ�ǛűǞȠȍƻű�ȃȠǞ�ȿűǞƮ�ƔƻűǊűǍ�ƍƻƎűȆű�Ǩǒƚƶ�
�ǒǒűƶۆ�ǍƚƎȠűǒƻ�ǛƚǒűǒȠƻ�ȹűƶȿȠۆ�ƔűȆƻ�ƍƚǒűǍűǞƮ�ȗűƍƻȆۆ�űȗűȠ�Ɣƚ-
ǞƮűǞ�ǛƚǞƮȠȗȠȍ� ȍƚǨȆűǞƮ�ȠȗȠȍűǞ�ۣǛűǒűƻǍűȗۤ� ǒűǒȠ�ƔƻȹűƶȿȠ-
ǍűǞ�ǍƚȃűƔűǞȿű�ƔƚǞƮűǞ�ȍƚƻɉƻǞ۱iȿű�ȍƚȍȠűƻ�ǍƚƶƚǞƔűǍ۱iȿűۜ�
�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�$ƻű�fűƶűȗƻǞˢƻ�ǒűƮƻ�fűƶűƍƻǊűǍȍűǞű �ۜ��ۣ�ۺۜ
�ȍȿ۱�ȿȠȆűۛۼ � ٬ٰۤ�

4. Ada sebagian orang yang diberi ilham oleh Allah 
Ta’ala. Selama orang tersebut bukan nabi, dia tidak 
bisa menjadi dalil.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

�тҴʗ� ұ̋ Ұф� ҷώҴҪðҰʗ�Դ� ҰώЙұĲ ǈ׉ ҰƑұι�Ҵη Ұι
ұ ҩ ҷ͖ ï� ҷϏ

Ҵι� ҷηұ˞ Ұ̶ ҷčҰ̌ �ð Ұθу
Ҵʗ� Ұώð Ұ˟ � ҷǈ Ұ̂ Ұ̷

ұǵ Ұθ ұɳ� ұϹ׉ϑҴҪðҰʗ� Ҭǈ ҰƒҰҩï�тҴġ ιұ׉ ҩï

۹�ȠǞˢȠƶ�űƔű�ǨȆűǞƮ�Ɣƻ�űǞȗűȆű�ȠǛűȗ�ȍƚƍƚǒȠǛ�ǍűǒƻűǞ�ȿűǞƮ�
ǛƚǞƔűȃűȗ� ƻǒƶűǛۜ� WƻǍű�űƔű�Ɣƻ�űǞȗűȆű�ȠǛűȗǍȠ�ȿűǞƮ�ǛƚǞ-
Ɣűȃűȗ� ƻǒƶűǛۆ�ǨȆűǞƮ� ƻȗȠ�űƔűǒűƶ�¨ǛűȆ �ۺۜ ۣD�ۜ��ȠǍƶűȆƻ�ǞǨۜ�
ۤٴٳٱٮ

Zakariya al-Anshari (seorang ulama Syafiiyah) menje-
laskan makna ilham, 

�ɉƩф�ǴǈɊ̷ï�Ϲ̷�Ϗщθɢф�Č̶ˆ̷ï�тʗ�нϐɲι�íðˆ Ҫ̷ï�ζðϺ̷ Ҫ͖ ï

�ζЙɊɲι�ǵуʋ�Ϗι�ЕŵƑĎ�ȝу И̷�ԴϹъðуʖɋҩï�əɲĎ�ϹĎ�Ϲׄճձկ
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۹IǒƶűǛ�űƔűǒűƶ� ǒƻǞȗűȍűǞ�ƶűȗƻ�ȿűǞƮ�ǛƚǛƍȠűȗ� Ǌƻȹű�ǛƚǞǊűƔƻ�
ȿűǍƻǞۜ��ǒǒűƶ�ǛƚǛƍƚȆƻǍűǞǞȿű�ȍƚƎűȆű�ǍƶȠȍȠȍ�ǍƚȃűƔű�ȍƚƍű-
ƮƻűǞ�ȹűǒƻ۱iȿűۜ�iűǛȠǞۆ�ƶűǒ� ȗƚȆȍƚƍȠȗ�ƍȠǍűǞ�ǣɍǷǷƞǣ� ۣűȆƮȠ-
ǛƚǞȗűȍƻۤ�ǍűȆƚǞű�Ɣƻű�ƍƚȆűȍűǒ�ƔűȆƻ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ȗƻƔűǍ�ǛűǍ-
ȍȠǛ ۤٳٱ��ƶǒǛۜۆ�ǿӋFɍǁɍǁ�ƞǿӋ�ȋǨȲƞǣۣ�ۺۜ

Tidak semua lintasan batin manusia merupakan ilham 
dari Allah Ta’ala. Terkadang lintasan itu semata berasal dari 
perasaan, dan terkadang dari bisikan setan. Oleh sebab itu, 
semuanya harus ditimbang dengan standar aturan syariat. 

Harus Memilih Guru 

1. Dalam belajar, kita harus memilih guru yang be-
nar karena pada hakikatnya orang yang belajar 
sedang membangun ideologi. 
Salah dalam memilih guru bisa mengakibatkan salah 

dalam ber-ideologi. Muhammad bin Sirin (seorang ulama 
tabiin) mengatakan, 

ҷη ұ˞ Ұϐф ҴǇ� ҰώИ ұǋ ұƪҷҩðҰĢ� ҷϏ θ׉ Ұɳ�ïИұǵұɪҷϑðҰʗ� ҬϏф
ҴǇ� Ұηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï�ï Ұǋ Ұϻ� ώҴҪï׉

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ƻǒǛȠ�űƔűǒűƶ�űƮűǛűۜ�rǒƚƶ�ǍűȆƚǞű� ƻȗȠۆ�ȃƚȆ-
ƶűȗƻǍűǞ�ƔűȆƻ�ǛűǞű�ǍűǒƻűǞ�ǛƚǞƮűǛƍƻǒ�űƮűǛű�ǍűǒƻűǞ �D�ۣۜ�ۺۜ
fȠȍǒƻǛ�ǞǨۜۤٱ٭��
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2. Semakin baik seorang guru, umumnya akan se-
makin memberikan pengaruh baik bagi muridnya.
Sahabat radhiyallahu ‘anhum adalah para murid Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah Ta’ala men-
jamin bahwa mereka tidak akan murtad, selama mereka 
membaca Al-Qur’an dan di tengah mereka ada Nabi Mu-
hammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah Ta’ala berfir-
man, 

ұϹұ Й̷ ұȟҰǴ� ҷηұ˞ у
Ҵʗ ҰИ� Ҵմ׉ ճձկ� ұğðҰф

һ Ұ һï� ҷηұ˞ ҷуҰ̶ Ұɳ�нҰ̶ ҷġҚұĢ� ҷηұġҚҷϑҰ ҩï ҰИ� ҰώИұǵ ұʖ ҷ˞ ҰĢ� Ұʕҷу Ұ˟ ҰИ

۹�űƮűƻǛűǞűǍűƶ�ǍűǛȠ� ۣȍűǛȃűƻۤ�ǛƚǞǊűƔƻ�ǍűˠȆۆ�ȃűƔűƶűǒ�
űȿűȗ۱űȿűȗ��ǒǒűƶ�ƔƻƍűƎűǍűǞ�ǍƚȃűƔűǛȠۆ�ƔűǞ��űȍȠǒ۱iȿű�
ȃȠǞ�ƍƚȆűƔű�Ɣƻ�ȗƚǞƮűƶ۱ȗƚǞƮűƶǛȠۜ��ۣ�ۺی��ǒƻ�IǛȆűǞۛ�٬٫٬ۤ

3. Guru yang baik adalah guru yang mengajarkan 
ilmu yang dibutuhkan oleh manusia. Selain itu, 
sang guru tetap menjelaskan kebenaran, meskipun 
kebenaran tersebut bertentangan dengan kebiasaan 
buruk masyarakat. 
Allah Ta’ala berfirman; menceritakan ulama Bani Israil, 

� ұη ҴϺҴ̶ ҷ˟
Ұ ҩï ҰИ� ҰηҷĲ ҴҪ ҷ͖ ï� ұη ҴϺ

Ҵ̷ ҷЙҰ̌ � ҷϏ Ұɳ�ұǴð Ұč ҷƒ
Ұ ҩ ҷ͖ ï ҰИ� ҰώЙ׊уҴϑð׉Ď �ǵ̷ï׉ ұη ұϻð ҰϺҷϐҚ Ұф� Ұ͖ ҷЙҰ̷

ҰώЙ ұɲҰϐ ҷɊҰф�ïЙұϑð Ұ˟ �ð Ұι� ҰȝҷщҴčҰ̷ � ҰĠ ҷƑ Ȟ̷ï׊

۹fƚǞƮűȃű�ǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�alim�ǛƚȆƚǍű�ƔűǞ�ȃƚǞƔƚȗű۱ȃƚǞƔƚȗű�
ǛƚȆƚǍű�ȗƻƔűǍ�ǛƚǒűȆűǞƮ�ǛƚȆƚǍű�ǛƚǞƮȠƎűȃǍűǞ�ȃƚȆǍűȗűűǞ�
ƍǨƶǨǞƮ�ƔűǞ�ǛƚǛűǍűǞ�ȿűǞƮ�ƶűȆűǛی��ȠǞˢȠƶ�űǛűȗ�ƍȠȆȠǍ�
űȃű�ȿűǞƮ�ȗƚǒűƶ�ǛƚȆƚǍű�ǍƚȆǊűǍűǞ�ƻȗȠ ۤٮٱ���ǒ۱fűƻƔűƶۛۜ��ۣ�ۺۜ
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Ibnu Abbas menjelaskan definisi ulama rabbani (sang 
guru pendidik), 

ҴϸҴǴð Ұč
Ҵ˟ � Ұ̵ ҷčҰ̌ �Ҵηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï�ҴǴð Ұʊ ҴɊҴĎ� ҰȜð׉ϐ̷ï�н׍Ď Ұǵұф�м

Ҵǋ̷׉ï� н׊
Ҵϑð׉Ď ǵ̷ï׉

“Ulama rabbani�űƔűǒűƶ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƔƻƔƻǍ�ǛűǞȠȍƻű�ǛȠ-
ǒűƻ�ƔűȆƻ�ƻǒǛȠ�ȿűǞƮ�ȃűǒƻǞƮ�ǛƚǞƔűȍűȆ�ȍƚƍƚǒȠǛ�ƻǒǛȠ�ȿűǞƮ�ȆȠ-
Ǜƻȗ ��D�ۣۜ�ۺۜȠǍƶűȆƻۆ��űƍ�al-Ilmuۤ

Ilmu yang Wajib

1. Belajar ilmu agama memiliki beberapa tingkatan, 
tidak hanya satu. 
Ada ilmu yang hukumnya wajib untuk dipelajari. Itu-

lah ilmu yang jika tidak diketahui seseorang, dia berdosa. 
Misalnya, ilmu tentang tata cara shalat yang sah, ilmu ten-
tang tata cara puasa yang sah, dan sebagainya. 

Penduduk neraka menyesal karena mereka tidak mau 
belajar. Allah Ta’ala berfirman, 

Ҵǵу Ҵɲ �Ȟ̷ï׉ Ҵċð ҰƑ ҷɋҰҩï�нҴʗ�ð׉ϐ ұ˟ �ð Ұι� ұ̵ Ҵ̂ ҷɲҰϑ� ҷИ
Ұ ҩï� ұɱ Ұθ ҷȞҰϑ�ð׉ϐ ұ˟ � ҷЙҰ̷ �ïЙұ̷ðҰ̌ ҰИ

۹$űǞ�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆǍűȗűۻ�ۆ�ƚǍƻȆűǞȿű�ǍűǛƻ�ǛƚǞƔƚǞƮűȆǍűǞ�űȗűȠ�
ǛƚǛƻǍƻȆǍűǞ�ۣȃƚȆƻǞƮűȗűǞ� ƻȗȠ -�ǞƻȍƎűȿű�ȗƻƔűǍǒűƶ�ǍűǛƻ�ȗƚȆۆۤ
ǛűȍȠǍ�ȃƚǞƮƶȠǞƻ۱ȃƚǞƮƶȠǞƻ�ǞƚȆűǍű�ȿűǞƮ�ǛƚǞȿűǒű۱Ǟȿűǒű �ۺۼۜ
ۣ��ۜ��ǒ۱fȠǒǍۛ�٬٫ۤ
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2. Berdasarkan keterangan di atas, ada ketidakta-
huan yang tidak boleh dibiarkan. 
Bertahan dalam keadaan “tidak tahu”, untuk masalah 

yang wajib diketahui, termasuk tindakan berpaling dari aga-
ma. Itulah sikap “tidak mau tahu”. Pelakunya berdosa. Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menceritakan kondisi manusia 
ketika di alam kubur, 

�н׉ġƒ� ұϹұĎð ҰƑ ҷɋҩï � ҰČ Ұϻ ҰǊИ � Ұт
ұЙұĢИ̷׍ �Դ

ҴϸҴǵ ҷčҰ̌ �тʗ � Ұɱ ҴɛұИ �ï ҰǊҪï � ұǈ ҷč Ұɲ̷ï

� Ҵώ Ұ͖ Й ұ̂ ҰуҰʗ �Դұϸï Ұǈ Ұɲҷ̌ ҩðʗ �Դ Ҵώð Ұ˞ Ұ̶ Ұι � ұϸðҰĢҩï �Դ ҷη ҴϺ
Ҵ̷ð ҰɲҴϑ � ҰɰҷǵҰ̌ � ұɱ Ұθ ҷȞҰуҰ̷ �Ϲ׉ϑҪï

�Ϲу̶ɳ� ұϹׄճձկ�н̶׉ Ұɋ� Үǈ θ׉ ҰƑұι� Ҵ̵ ұŶ׉ǵ̷ï�ïǋϻ�тʗ� ұ̴ Й ұ̂ ҰĢ� ҰĠҷϐ ұ˟ �ðι�2Ϲ̷

�ԴмҴǴ ҷǇҰ ҩï �Ұ͖� ұ̴ Й ұ̂ ҰуҰʗ �� � ұ˅
ҴʗðҰϐ ұθҷ̷ ï � ҴИ

Ұ ҩï �� � ұǵ
Ҵʗð Ұ˞ ҷ̷ ï �ð ιҰ׉ ҩï ҰИ ����Ի Ұη̶׉ȟИ

�� ҰĠҷуҰ̶ ҰĢ�Ұ͖ ҰИ� ҰĠҷф ҰǴ ҰǇ�Ұ͖� ұ̴ ð Ұ̂ ұуҰʗ��� ұȜð׉ϐ̷ï� ұ̴ Й ұ̂ Ұф�ð Ұι� ұ̴ Йұ
Ұ̌ ҩï� ұĠҷϐ ұ˟

Үǈф Ҵǈ Ұƒ� ҷϏ
Ҵι�ҮЕҰ̌ Ұǵ ҷɢ

ҴθҴĎ� ұċҰǵ ҷɚұф� ηұĲ׉

۹YƚȗƻǍű�ȍƚǨȆűǞƮ�ƶűǛƍű�ƔƻǛűȍȠǍǍűǞ�Ǎƚ� ǒƻűǞƮ�ǍȠƍȠȆۆ�Ɣƻű�
ƔƻȗƻǞˢűǒ�Ǩǒƚƶ�ǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƮƻȆƻǞƮƻǞȿűۆ�ȍƚƶƻǞˢű�
Ǜűȿƻȗ�ȗƚȆȍƚƍȠȗ�ǛƚǞƔƚǞƮűȆǍűǞ�ȍȠűȆű�ȍƚǞƔűǒ�ǛƚȆƚǍűۜ�]űǒȠۆ�
ƔűȗűǞƮǒűƶ�ƔȠű�ǛűǒűƻǍűȗۆ�ǍƚǛȠƔƻűǞ�ȍƻ�Ǜűȿƻȗ�ƔƻƔȠƔȠǍǍűǞۜ�
]űǒȠ�ǛűǒűƻǍűȗ� ƻȗȠ�ƍƚȆȗűǞȿűۆ� �ۻűƮűƻǛűǞű�ȍƻǍűȃ�ǍűǒƻűǞ�ȗƚȆ-
ƶűƔűȃ�fȠƶűǛǛűƔ� Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ� ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ� ȺƞǿǿƞȈۼی��ƔűȃȠǞ�
ǨȆűǞƮ�ǍűˠȆ�űȗűȠ�ǛȠǞűˠǍۆ�Ɣƻű�ǛƚǞǊűȹűƍۻ�ۆ�ǍȠ�ȗƻƔűǍ�ȗűƶȠۜ�
�ǍȠ�ƶűǞȿű�ƻǍȠȗ۱ƻǍȠȗűǞ�űȃű�Ǎűȗű�ǨȆűǞƮ �űǒȠ�Ɣƻű�ƔƻƍƚǞȗűǍ[�ۼۜ
Ǩǒƚƶ�ǛűǒűƻǍűȗۻ�ۆYűǛȠ�ȗƻƔűǍ�ȗűƶȠۆ�ƔűǞ�kamu tidak memba-
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caۼۈ�YƚǛȠƔƻűǞۆ�Ɣƻű�ƔƻȃȠǍȠǒ�ƔƚǞƮűǞ�ȃűǒȠ�ƍƚȍƻ ��D�ۣۜ�ۺۜȠǍƶű-
Ȇƻ�ǞǨۜٳٮٮ�٬�ƔűǞ��ƶǛűƔ�ǞǨۜ�٬٬٫٫٫ۤ

Sebagian ulama menjelaskan bahwa malaikat mema-
rahinya karena orang munafik tersebut tidak mau bela-
jar agama dan tidak mau membaca kitabullah. (Mirqah 
al-Mafatih, 1:205) 

Niat Benar dan Niat Salah ketika Belajar

Niat dalam Islam sangat menentukan hasil. Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam menegaskan, 

мҰЙҰϑ�ð Ұι� ҮчҴǵ ҷιï� ̵׍ ұ˞ Ҵ̷�ð Ұθ׉ϑҴҪï ҰИ�Դ Ҵğð׉у׍ϐ̷ðҴĎ� ұ̴ ð Ұθ ҷɳ
Ұ ҩ͖ï�ð Ұθ׉ϑҴҪï

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�űǛűǒ�ƻȗȠ�ȗƚȆƮűǞȗȠǞƮ�ǞƻűȗǞȿűۜ�Dűǒ�ȿűǞƮ�Ɣƻ-
ƔűȃűȗǍűǞ�Ǩǒƚƶ�ȍƚȍƚǨȆűǞƮ�ȍƚȍȠűƻ�ƔƚǞƮűǞ�ƶűǒ�ȿűǞƮ�Ɣƻű�Ǟƻűȗ-
ǍűǞ hɍɄɼƞɻƞȲ�ӗƞǿƞǨǣۣۤ�ۺۜ

Niat yang benar dalam belajar akan mendatangkan ke-
baikan yang besar. Sebaliknya, niat yang salah dalam bela-
jar akan mendatangkan keburukan bagi pelakunya.

Ada dua bentuk niat yang benar ketika belajar:

1. Dalam rangka mengharap pahala dari Allah (ikhlas). 
Belajar agama termasuk ibadah yang membutuhkan 

keikhlasan. Allah berfirman, 

Ұíð ҰʖҰϐ ұƒ� ҰϏф �ǈ̷ï׍ ұϹҰ̷ � ҰϏу ҴɊ
Ҵ̶ ҷƩұι� Ұմ׉ ճձկ�ïИ ұǈұč ҷɲ Ұу

Ҵ̷� ͖׉ ҴҪï�ïИұǵ
Ҵιұ ҩï�ð Ұι ҰИ

۹fƚȆƚǍű�ȗƻƔűǍǒűƶ�ƔƻȃƚȆƻǞȗűƶ�ǍƚƎȠűǒƻ�űƮűȆ�ƍƚȆƻƍűƔűƶ�Ǎƚ-
ȃűƔű��ǒǒűƶ�ƔƚǞƮűǞ�ǛƚǞƮƻǍƶǒűȍǍűǞ�ǍƚȗűűȗűǞ�ǍƚȃűƔű۱iȿű�
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ƔűǒűǛ�ۣǛƚǞǊűǒűǞǍűǞۤ�űƮűǛű�ȿűǞƮ� ǒȠȆȠȍ �ۺۜ ۣ��ۜ��ǒ۱�űȿȿƻ-
Ǟűƶۛ�ٰۤ

2. Dalam rangka menghilangkan potensi kebodohan 
dalam diri kita. 
Sebagaimana keterangan Imam Ahmad, 

�сҩðʗ�2̵уˇ�ԴϹġуϑ�ĠƑɋ�Ϗθ̷�̴ðθɳҩ͖ï�̵ɚʗҩï�η̶ɲ̷ï�Č̶ɣ

�тʖϐфИ�ԴϹуʗ�ɱɛïЙġф�ώҩï�сЙϐф�2̴ðˇ�ԻЕуϐ̷ï�ƐуƑɊĢ�íтȫ

̵Ϻŵ̷ï�Ϲϐɳ

۹�ƚǒűǊűȆ�ƻǒǛȠ�űƮűǛű�űƔűǒűƶ�űǛűǒ�ȿűǞƮ�ȃűǒƻǞƮ�űƭƔƶűǒۆ�ƍűƮƻ�
ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǞƻűȗǞȿű�ƍƚǞűȆۜ��ƚǒƻűȠ�ƔƻȗűǞȿűۆ� �ۻűƮűƻǛűǞű�
ƍƚǞȗȠǍ�ǛƚǒȠȆȠȍǍűǞ�Ǟƻűȗ�ƔűǒűǛ�ƍƚǒűǊűȆۼی��ƚǒƻűȠ�ǛƚǞǊűȹűƍۆ�
�ۼiƻűȗ�ȠǞȗȠǍ�ȗűȹűƔƶȠۻ ȗƚȆƶűƔűȃ� ƻǒǛȠ�ƔűǞ�ǛƚǞƮƶƻǒűǞƮǍűǞ�
ȃǨȗƚǞȍƻ�ǍƚƍǨƔǨƶűǞ�ƔűȆƻ�ƔƻȆƻǞȿű ۤٲ٫ٯۛ٭�ۆǣǨǁɶƞɍǿ��ǿƺƞƺ?ۣ�ۺۼۜ

Sebaliknya, niat yang salah dalam belajar akan meng-
hasilan penyesalan di akhirat. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam memberikan ancaman bagi orang yang niatnya sa-
lah ketika belajar. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu; 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

�Ұíð ҰϺ Ұʖ Ȟ̷ï׊ � ҴϹҴĎ � ҰмҴǴð Ұθұф ҰИ �Ұíð ҰθҰ̶ ұɲҷ̷ ï �
ҴϹҴĎ � Ұн

ҴϻðҰčұу
Ҵ̷ � Ұηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï � Ұη̶׉ ҰɲҰĢ � ҷϏ Ұι

Ұη׉ϐ ҰϺ ҰŶ�ұմ׉ ճձկ� ұϹҰ̶ Ұƪ ҷǇҰ ҩï� ҴϹ ҷуҰ̷ ҴҪï� ҴȜð׉ϐ̷ï� ҰϸЙ ұŶұИ� ҴϹҴĎ� ҰʔҴǵ ҷɊҰф ҰИ

۹�űȆűǞƮ�ȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ƍƚǒűǊűȆ�ƻǒǛȠ�űƮűǛű�ƔűǒűǛ�ȆűǞƮǍű�ȠǞ-
ȗȠǍ�ƔƻƍűǞˢűǍűǞ�Ɣƻ�ƔƚȃűǞ�ȠǒűǛűۆ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǞƔƚƍűȗ�ǨȆűǞƮ�
ƍǨƔǨƶۆ�űȗűȠ�űƮűȆ�ǛűȍȿűȆűǍűȗ�ǛƚǞƻǞˢƻǍűǞ�ƔƻȆƻǞȿűۆ�ǛűǍű�
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�ǒǒűƶ�űǍűǞ�ǛƚǛűȍȠǍǍűǞǞȿű�Ǎƚ�ƔűǒűǛ�WűƶűǞǞűǛ �ۺۜ ۣD�ۜ�
IƍǞȠ�fűǊűƶ�ǞǨۜ٬ۜٲ٭��$ƻǞƻǒűƻ�ƶűȍűǞ�Ǩǒƚƶ�űǒ۱�ǒƍűǞƻۤ

Maksud “dia mendebat orang bodoh” adalah dia men-
debat orang yang awam dalam agama, agar dia dianggap 
hebat. 

Kunci Sukses dalam Belajar

Hati bisa menampung ilmu, sebagaimana lembah dan se-
lokan bisa terisi air. Pada saat musim kering, lembah dan 
selokan itu dipenuhi dengan sampah. Sewaktu hujan turun, 
sampah-sampah itu akan terangkat, lalu hanyut bersama air. 
Namun, bebatuan dan ikan-ikan, tidak ikut hilang. Allah je-
laskan permisalan ini di dalam firman-Nya, 

� ұ̵ ҷу �Ȟ̷ï׉ Ұ̵ ҰθҰġ ҷƒðҰʗ�ð ҰϻҴǴ Ұǈ Ұ̂ ҴĎ�ҬЕҚҰф ҴǇ ҷИ
Ұ ҩï� ҷĠҰ̷ ð ҰȞҰʗ�ҫíð Ұι�

Ҵíð Ұθ �Ȟ̷ï׉ ҰϏ
Ҵι� Ұ̴ ҰǷҷϑ

Ұ ҩï

� ҮɰðҰġ Ұι� ҷИ
Ұ ҩï�ҮЕ Ұу ҷ̶

Ҵƒ�Ұíð Ұʊ
Ҵġ ҷĎï�ҴǴð׉ϐ̷ï�тҴʗ� ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ� ҰώИ ұǈ

Ҵ̌ Йұф�ð θ׉ Ҵι ҰИ�ð ҫуҴĎï ҰǴ�ï ҫǈҰĎ ҰǶ

� ұǈҰĎ Ƿ̷ï׉ �ð ι׉
Ұ ҩðҰʗ � Ұ̵ Ҵɣð Ұčҷ̷ ï ҰИ � ˅׉ ҰƑҷ̷ ï � ұմ׉ ճձկ � ұċҴǵ ҷɚҰф � Ұ̋ Ҵ̷ Ұǋ Ұ˟ � ұϹұ̶ ҷı Ҵι � ҬǈҰĎ ҰǶ

� ҴɘҷǴ
Ұ ҩ ҷ͖ ï �тҴʗ� ұİұ˞ ҷθҰуҰʗ� ҰȜð׉ϐ̷ï� ұɱ ҰʖҷϐҚ Ұф �ð Ұι�ð ι׉

Ұ ҩï ҰИ�ҫíð Ұʖ ұŶ� ұČ Ұϻ ҷǋҰуҰʗ

Ұ̴ ðҰı ҷι
Ұ ҩ ҷ͖ ï�ұմ׉ ճձկ� ұċҴǵ ҷɚҰф� Ұ̋ Ҵ̷ Ұǋ Ұ˟

۹�ǒǒűƶ� ȗƚǒűƶ�ǛƚǞȠȆȠǞǍűǞ�űƻȆ� ۣƶȠǊűǞۤ�ƔűȆƻ� ǒűǞƮƻȗۆ�ǛűǍű�
ǛƚǞƮűǒƻȆǒűƶ�űƻȆ�Ɣƻ� ǒƚǛƍűƶ۱ǒƚǛƍűƶ�ǛƚǞȠȆȠȗ�ȠǍȠȆűǞǞȿűۆ�
ǍƚǛȠƔƻűǞ�űȆȠȍ� ƻȗȠ�ǛƚǛƍűȹű�ƍȠƻƶ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƮűǛƍűǞƮۜ�
$űǞ�ƔűȆƻ�űȃű�ۣǒǨƮűǛۤ�ȿűǞƮ�ǛƚȆƚǍű� ǒƚƍȠȆ�ƔűǒűǛ�űȃƻ�ȠǞ-
ȗȠǍ�ǛƚǛƍȠűȗ�ȃƚȆƶƻűȍűǞ�űȗűȠ�űǒűȗ۱űǒűȗۆ�űƔű�ۣȃȠǒűۤ�ƍȠƻƶǞȿű�
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ȍƚȃƚȆȗƻ�ƍȠƻƶ�űȆȠȍ�ƻȗȠۜ�$ƚǛƻǍƻűǞǒűƶ��ǒǒűƶ�ǛƚǛƍȠűȗ�ȃƚȆȠǛ-
ȃűǛűűǞ�ۣƍűƮƻۤ �ȿűǞƮ�ƍƚǞűȆ�ƔűǞ�ȿűǞƮ�ƍűȗƶƻǒۜ��ƔűȃȠǞ�ƍȠƻƶ�
ƻȗȠ�űǍűǞ�ƶƻǒűǞƮ�ȍƚƍűƮűƻ� ȍƚȍȠűȗȠ�ȿűǞƮ�ȗűǍ�űƔű�ƶűȆƮűǞȿűۜ�
�ƔűȃȠǞ�ȿűǞƮ�ǛƚǛƍƚȆƻ�ǛűǞƭűűȗ�ǍƚȃűƔű�ǛűǞȠȍƻűۆ�ǛűǍű�
ƻű�ȗƚȗűȃ�Ɣƻ�ƍȠǛƻۜ�$ƚǛƻǍƻűǞǒűƶ��ǒǒűƶ�ǛƚǛƍȠűȗ�ȃƚȆȠǛȃű-
ǛűűǞ۱ȃƚȆȠǛȃűǛűűǞ ۤٲƔȠۛ�٬ۼ��Ȇ۱�űۜ��ۣ�ۺۜ

Abdullah bin Mu’taz al-Abbasi mengatakan, 

�ώð˞θ ï̷�ώҩï�ðθ˟�Դð ҫθ̶ɳ�ηϻǵı ҩ˟ï�η̶ɲ ï̷�ċ͗ұɣ�тʗ�ɱɛïЙġθ ï̷

íðι�ɰðˆč̷ï� ұǵı ҩ˟ï�əʖƩϐθ̷ï

۹rȆűǞƮ�ȿűǞƮ� ɼƞɦƞǁǣɍۼ�ǍƚȗƻǍű�ƍƚǒűǊűȆ�űƮűǛű�űǍűǞ�ȃűǒƻǞƮ�
ƍűǞȿűǍ�ǛƚǞƔűȃűȗ� ƻǒǛȠۜ��ƚƍűƮűƻǛűǞű�ȗƚǛȃűȗ�ȿűǞƮ� ǒűǞ-
Ɣűƻ�ȃűǒƻǞƮ�ƍűǞȿűǍ�ǛƚǞűǛȃȠǞƮ�űƻȆ �ۺۜ ۣ�ǿӋYƞȈǨӘ� ǿǨ��ǺǣǿƞȲ�ƞȳӋ
Rawiۤٳٴ�٬ۛ٬ۆ

Menjadi orang yang tawadhu’ dalam belajar merupa-
kan salah satu kunci sukses belajar. 

Apa yang Dimaksud dengan “Ilmu yang 

Bermanfaat”?

Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa mengantarkan 
kita untuk semakin bertakwa kepada Allah karena Allah me-
nurunkan penjelasan agama agar manusia bertakwa kepada 
Allah. Allah berfirman, 

� Ұ˄ ǵ׉ ҰʖҰġҰʗ� Ұ̵ ұč Ȟ̷ï�ïЙ׊ ұɲҴč׉ġҚҰĢ� Ұ͖ ҰИ�ұϸЙ ұɲҴč׉ĢðҰʗ�ð ҫθу Ҵ̂ Ұġ ҷȞұι�т
Ҵɣï Ұǵ Ҵɋ�ï Ұǋ Ұϻ� ώҰ׉ ҩï ҰИ

ҰώЙ ұ̂ �ġҚҰĢ׉ ҷηұ˞ ̶׉ ҰɲҰ̷ � ҴϹҴĎ� ҷηұ˟ ð �ɋҰИ׉ ҷηұ˞
Ҵ̷ ҰǊ� ҴϹҴ̶ уҴč Ұȟ� ҷϏ Ұɳ� ҷηұ˞ ҴĎ
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۹�űƶȹű�ۣȿűǞƮ�YűǛƻ�ȃƚȆƻǞȗűƶǍűǞ�ƻǞƻۤ �űƔűǒűƶ�ǊűǒűǞYȠ�ȿűǞƮ�
ǒȠȆȠȍۆ�ǛűǍű�ƻǍȠȗƻǒűƶ�Ɣƻűۆ�ƔűǞ�ǊűǞƮűǞ�ƻǍȠȗƻ�ǊűǒűǞ۱ǊűǒűǞ�ۣȿűǞƮ�
ǒűƻǞۤ�ǍűȆƚǞű�ǊűǒűǞ۱ǊűǒűǞ�ƻȗȠ�ǛƚǞƎƚȆűƻ۱ƍƚȆűƻǍűǞ�ǍűǛȠ�ƔűȆƻ�
ǊűǒűǞ۱iȿűۜ�ÇűǞƮ�ƔƚǛƻǍƻűǞ� ƻȗȠ�ƔƻȃƚȆƻǞȗűƶǍűǞ�Ǩǒƚƶ��ǒǒűƶ� 
űƮűȆ�ǍűǛȠ�ƍƚȆȗűǍȹű ۤٮűǛۛ�٬ٰۼ��ǒ۱�Ǟۜ��ۣ�ۺۜ

Oleh karena itu, manusia yang paling berilmu ada-
lah manusia yang paling memiliki rasa takut kepada Allah. 

Allah berfirman tentang keutamaan ulama, 

ҬǴЙ ұʖ Ұʋ�ҬǷфҴǷ Ұɳ� Ұմ׉ ճձկ� ώҴҪï�ұíð׉ ҰθҰ̶ ұɲҷ̷ ï�
Ҵϸ ҴǇð Ұč

Ҵɳ� ҷϏ
Ҵι� Ұմ׉ ճձկ�н ҰȪ ҷƩҰф�ð Ұθ׉ϑҴҪï

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ȿűǞƮ�ȗűǍȠȗ�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶ�Ɣƻ�űǞȗűȆű�ƶűǛƍű۱
iȿű�űƔűǒűƶ�ȃűȆű�ȠǒűǛűۜ��ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű��ǒǒűƶ�fűƶűȃƚȆ-
Ǎűȍű�ǒűƮƻ�fűƶű��ƚǞƮűǛȃȠǞ ۤٳ٭�űȗƶƻȆۛ>�ۜ��ۣ�ۺۜ

Ibnu Mas’ud ketika menjelaskan ayat ini. Beliau me-
ngatakan, 

�Дǵı˟�Ϗɳ�η̶ɲ̷ï �Ϗ˞ И̷�ԴİфǈƑ̷ï �Дǵı˟�Ϗɳ�η̶ɲ̷ï �ȝу̷

ЕуȪƩ ï̷

۹DűǍƻǍűȗ�ƻǒǛȠ�ƍȠǍűǞǒűƶ�ȹűƎűǞű�ȿűǞƮ�ǛƚǒƻǛȃűƶۜ�iűǛȠǞۆ�
ƶűǍƻǍűȗ� ƻǒǛȠ�űƔűǒűƶ�ȍƚȆƻǞƮ�ǛƚȆűȍű�ȗűǍȠȗ�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶ �ۺۜ
ۣTafsir Ibnu Katsirٰۤٯٰۛٱ�ۆ

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga menyebutkan 
bahwa pemahaman Al-Qur’an yang dimiliki seseorang akan 
mengantarkan kepada dua kemungkinan: 

1. Mengantarkan pemiliknya ke surga, sehingga ilmu itu 
menjadi hujjah yang membelanya di akhirat. 
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2. Mengantarkan pemiliknya ke neraka, sehingga ilmu itu 
menjadi hujjah yang menuntutnya di akhirat.
Dari Abu Malik al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu; Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

Ұ̋ ҷу Ұ̶ Ұɳ� ҷИ
Ұ ҩï� Ұ̋ Ұ̷ �ҬЕ ŵ׉ ұƒ� ұώһï ҷǵ ұ̂ ҷ̷ ï ҰИ

۹�ǒ۱øȠȆۼűǞ�ƍƻȍű�ǛƚǞǊűƔƻ�ƶȠǊǊűƶ�ȿűǞƮ�űǍűǞ�ǛƚǛƍƚǒűǛȠ�
űȗűȠ�ȍƚƍűǒƻǍǞȿű�ǛƚǞǊűƔƻ�ƶȠǊǊűƶ�ȿűǞƮ�űǍűǞ�ǛƚǞȠǞȗȠȗǛȠ �ۺۜ
ۣD�ۜ��ƶǛűƔ�ǞǨۜٳ٫ٴ٭٭��ƔűǞ�fȠȍǒƻǛ�ǞǨۜ�ٰٰۤٱ

Ilmu akan mengantarkan pemiliknya ke surga ketika 
ilmu itu diamalkan, sehingga bisa menjadikannya semakin 
bertakwa kepada Allah. 

Semoga mukadimah ini bermanfaat dan bisa menye-
mangati kita dalam belajar agama.

Demikian, 
Allahu a’ lam.



xxxiixxxii

DűǍƻǍűȗ�ƻǒǛȠ�ƍȠǍűǞǒűƶ�ȹűƎűǞű�ȿűǞƮ�
ǛƚǒƻǛȃűƶۜ�iűǛȠǞۆ�ƶűǍƻǍűȗ�ƻǒǛȠ�űƔűǒűƶ�
ȍƚȆƻǞƮ�ǛƚȆűȍű�ȗűǍȠȗ�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶ



A

Daftar Isi

Pengantar Penulis iii

Kata Pengantar  
�ņŎ¾ÝŶΟ ł͒ Ο�Ů¾ƅŁΟ�ăŶ¾Ο�¾ņ¾Ę¾Ğ¾ÿ v

Mengapa Kita Perlu Belajar Agama? vii
Belajar Agama adalah Ibadah yang Paling Afdhal xiv
Ilmu Agama Ibarat Air Hujan xv
Bagaimana Cara Mendapatkan Ilmu? xix
Harus Memilih Guru  xxii
Ilmu yang Wajib xxiv
Niat Benar dan Niat Salah ketika Belajar xxvi
Kunci Sukses dalam Belajar xxviii
Apa yang Dimaksud dengan “Ilmu yang Bermanfaat”? xxix

Fiqih dalam Mengambil Dalil 1
Pembagian Dalil 1
Aturan Mengambil Dalil 4
Pertama: Sumber ajaran agama Islam adalah wahyu Allah 4
Kedua: Sumber ajaran islam saling terkait 5
Ketiga: Hadis adalah wahyu Allah 7



B

Keempat: Mengapa hadis menjadi sumber kedua setelah 
Al-Qur’an?  8
Kelima: Apakah mengamalkan hadis harus sesuai dengan 
Al-Qur’an? 10
Keenam: Apakah mengamalkan hadis disyaratkan harus 
mutawatir? 12
Ketujuh: Belajar hadis, haruskah bersanad? 14
• Belajar Agama Harus Manqul?  16

Kedelapan: Tidak semua hadis yang tersebar di masyarakat 
statusnya shahih 19
• Menyebarkan Hadis Palsu Ada Akibatnya 21
• Bagaimana jika Kita Tidak Tahu? 23

Kesembilan, Wajib memahami Al-Qur’an dan sunah de-
ngan pemahaman para sahabat. 23
• Posisi Sahabat di Mata Ulama 26
• Ikuti Cara Beragama Para Sahabat radhiyallahu ‘anhum 27
• Tanpa Bimbingan Sahabat, akan Berpeluang Salah 29
• Minum Khamr karena Salah Paham Terhadap Ayat 31

Kesepuluh, Mengikuti dalil adalah sebab bersatunya umat 34

Liberal & Keotentikan al-Quran  39
Mengapa al-Quran Berbahasa Arab? 40
• Kaum Liberal Menggugat Entitas al-Quran Ber- 

bahasa Arab 41
• Hikmah al-Quran Diturunkan Berbahasa Arab 43
• Kelebihan Bahasa Arab 44
Syiar Islam dan Kunci Memahami Syariat 46
• Tidak Paham Bahasa Arab, Diantara Sebab Kesesatan 48
• Kecintaan Ulama Terhadap Bahasa Arab 49



C

• Imam as-Syafii dan Bahasa Arab 50
Mengapa al-Quran Dibukukan? 51
• Sekilas Sejarah Kodifikasi al-Quran 53

Al-Quran Diturunkan 7 Bahasa 60
Al-Quran tetap Otentik Sekalipun Terjemah Direvisi 63
• Bedakan Teks Wahyu dan Terjemahan Teks 64
• Antara al-Quran, Injil dan Taurat 65
• Bukti al-Quran itu Otentik 66

Mengenal Ijma’ dan Qiyas 69
Mengenal Ijma’  70
Ijma’ adalah Dalil 72
Dalil bahwa Ijma’ adalah Dalil 73
Dilarang Keras Menyimpang dari Ijma’ 76
Pembagian Ijma’ 77
• Cara Mengetahui Ijma’ 78
• Beberapa Catatan tentang Ijma’  79
Mengenal Qiyas  80
• Qiyas adalah Dalil 82

Ο̣T¾ăÝ¾ÿΟÝ¾Ę¾ĞΟ]áğ÷ăĔœŎăΟ�Ę¾Ğ¾ 87
Pertama: Ulama adalah wali Allah yang wajib dihormati 88
Kedua: Tidak ada ulama yang ma’shum dari kesalahan 90
Ketiga: Tidak ada ulama yang mengetahui semua kebenaran 93
Keempat: Tidak ada ulama ahlus sunah yang menyuruh 
untuk taklid kepadanya 97
Kelima: Mengikuti ulama dengan melihat latar belakang 
pendapatnya 103



D

Keenam: Tidak mengikuti pendapat seorang ulama, tidak 
sama dengan merendahkannya 104
• Ketujuh: Tidak semua yang bicara agama layak 

disebut ulama 107
• Kedelapan: Menyikapi tergelincirnya ulama 111
• Kesembilan: Berterima kasih, dengan cara 

melestarikan ajarannya yang baik dan mendoakan 
mereka 114

Fiqih Bermadzhab 117
Pertama: Pengertian Madzhab  117
Kedua: Sejarah Munculnya Madzhab 121
• Madrasah Ahlul Hadis dan Ahlur Ra’yi 123

Ketiga: Mengapa Hanya Empat Madzhab yang Terkenal?  128
Keempat: Tingkatan dalam Bermadzhab 132
Kelima: Haruskah Kita Bermadzhab?  133
• Belajar Metodologi Madzhab 138

Keenam: Perbedaan antara Taklid dengan Bermadzhab  140
Ketujuh: Cara orang Awam Bermadzhab 141
Kedelapan: Menggabungkan Aneka Madzhab (Talfiq 
al-Madzahib) 144
Kesembilan: Larangan Memaksakan Madz-hab kepada 
Orang Lain 148
• Kisah Imam Malik dan Kitabnya (al-Muwattha’) 149

Kesepuluh: Jangan Hanya Belajar Satu Madz-hab Saja 151
Kesebelas: Empat Madzhab Bukan Agama yang Ma’shum 
dari Kesalahan 154
Keduabelas: Hukum Menisbahkan Diri dengan Madzhab 
Tertentu 156



E

Fiqih Ikhtilaf 161
Pertama: Definisi perbedaan dalam masalah fiqih 162
Kedua: Perbedaan pendapat itu sunatullah 163
Ketiga: Macam-macam ikhtilaf 166
Keempat: Syarat ikhtilaf yang mu’tabar 172
Kelima: Perbedaan pendapat bukanlah dalil 176
Keenam: Menyebutkan adanya khilaf TIDAK sama dengan 
menggunakan khilaf Sebagai dalil 179
Ketujuh: Tidak ada pengingkaran dalam masalah khilaf 181
Kedelapan: Benarkah ikhtilaf itu rahmat?  185
• Khilaf itu Rahmat atau Adzab? 188
• Perbedaan Pendapat yang Dibolehkan 189

Kesembilan: Dianjurkan untuk keluar dari perbedaan 
(al-Khuruj minal khilaf) 191
Kesepuluh: Pendapat kelompok-menyimpang, tidak perlu 
dipedulikan 193
• Prinsip Ketika Berbeda Pendapat 195

Pengantar tentang Ijtihad 197
Pertama: Apa yang Dimaksud Ijtihad? 197
Kedua: Ijtihad itu Wajib Selalu Ada di Tengah Umat 198
Ketiga: Apakah Pintu Ijtihad Telah Ditutup? 202
Keempat: Apa saja Syarat Orang yang Boleh Berijtihad? 204
Kelima: Apakah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam Berijti-
had?  205
Keenam: Tingkatan Ulama Mujtahid 215
Ketujuh: Ijtihad Parsial 217
Kedelapan: Berubah Ijtihad 220



F

• Pendapat Lama dan Pendapat Baru Imam as-Syafii 222
Kesembilan: Ijtihad Jama’i  224
• Ijtihad Jama’i itu Fardhu Kifayah 228
• Berbagai Lembaga Ijtihad Jama’i 230

Kesepuluh: Kemudahan Ijtihad di Era Digital 232

Kaidah dalam Taklid Beragama 237
Pertama: Pengertian taklid 238
• Keterangan: Perbedaan Taklid, Ittiba’ dan Ikhtiyar 238

Kedua: Hukum Taklid 239
Ketiga: Orang yang taklid tidak bebas-hisab 242
Keempat: Bentuk taklid yang tercela 244
Kelima: Cara mengenal ulama yang boleh diambil penda-
patnya 246
Keenam: Sengaja mencari yang paling ringan (tatabbu’ ar-
rukhash) 247

Fiqih tentang Fatwa 251
Pertama, Hukum berfatwa 252
• Perubahan Hukum Berfatwa  253

Kedua, Berfatwa itu seperti “bertanda tangan” atas nama 
Allah. 257
Ketiga: Perbedaan antara fatwa dengan qadha (keputusan 
hakim) 258
Keempat: Syarat Mufti 258
• Pertama: Adab terhadap mufti 260
• Kedua: Kepada siapa saya harus meminta fatwa?  260
• Ketiga: Apabila fatwa telah diamalkan 261
• Keempat: Ketika mufti mengubah fatwanya 262



G

Kelima: Apabila ada beberapa mufti yang berbeda pendapat 263
Keenam: Jika ada banyak ulama mujtahid, siapa yang ber-
hak dimintai fatwa? 264
Ketujuh: Apabila tidak ada mufti 265
Kedelapan: Taqlid kepada orang yang fatwanya cenderung 
membolehkan sesuatu (al-Mutasahil) 266
Kesembilan, Jangan banyak bertanya 267
Kesepuluh, Bertanya untuk masalah yang belum terjadi 271
Kesebelas, Jika Tidak Yakin, Jangan Diamalkan! 273

Agama dan Logika  277
Hubungan Akal & Wahyu 278
• Pertama: Fungsi akal dalam menilai informasi 278
• Kedua: Akal sehat, sejalan dengan wahyu 279
• Ketiga: Aneka sumber agama 281
• Keempat: Mengakui kebenaran sebagian, berarti 

mengakui keseluruhan 282
Membangun Aqidah dengan Logika 284
• Pertama: Jika aqidah dibangun berdasar logika 284
• Kedua: Standar logika terbaik bukan Menang debat  285
• Ketiga: Menang debat bukan berarti lebih benar 287
• Keempat: Logika berpeluang benar dan salah 288
• Kelima: Logika manusia memiliki keterbatasan 289
• Keenam: Ahlul kalam membangun ideologi berdasar 

logika 289
Cara Tepat dalam Menyikapi Akal 291
• Pertama: Akal itu nikmat seperti nikmat lainnya 291
• Kedua: Nikmat dari Allah tentu saja mesti digunakan 

sesuai dengan aturan-Nya.  292



H

• Ketiga: Apabila sudah ada dalil, seharusnya logika 
berhenti 293

• Keempat: Posisikan logika sesuai porsinya 294
• Kelima: Jangan gampang menerima ucapan setiap 

orang 295

Menyikapi Kebiasaan (Agar Budaya tidak 
Menjadi Agama) 297
Pertama, islam tidak memusuhi adat dan tradisi.  298
Kedua, dilihat dari status hukumnya, secara umum adat 
dan budaya bisa kita bagi menjadi 3:  299
Ketiga, Penyimpangan tidak boleh dibela dengan alasan 
sudah menjadi kebiasaan.  304
Keempat, Berdalih kearifan lokal untuk membela adat dan 
tradisi 305
Kelima, Kaidah penggunaan urf (kebiasaan) sebagai standar 307
Keenam, Cakupan penggunaan urf sebagai standar penentu 
hukum 308
Ketujuh, Syarat urf yang diakui sebagai standar  311
Kedelapan, Perubahan hukum karena perubahan kondisi 
dan keadaan 314

Dua Sumber Penyakit Hati (Syahwat dan 
Syubhat) 317
Dua Sumber Penyakit Hati 319
• Pertama, Penyakit Syahwat 321
• Kedua, Penyakit Syubhat 323



I

Nasehat Terpisah 329
Pertama, Allah Menghisab Hamba-Nya Lahir dan Batin  329
Kedua, Islam Harga Mati 332
Ketiga, Bangga dengan agama  334
Keempat, Hindari sikap ekstrim 338
• Ekstrim Dua Arah 347

Kelima, Ambil sikap ideal atau mendekati ideal 348
Keenam, Berbuat baik di sisa usia 350
• Nasehat Emas Fudhail bin Iyadh  352
• Doa Agar Diwafatkan sebagai Muslim Ahlus Sunah 353

Ketujuh, Dakwah islam itu maksum 356

�ăĦ÷ł¾ƅΟ}áğœĘăņ 359



J

rȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ɼƞɦƞǁǣɍۼ�ǍƚȗƻǍű�ƍƚǒűǊűȆ�űƮűǛű�
űǍűǞ�ȃűǒƻǞƮ�ƍűǞȿűǍ�ǛƚǞƔűȃűȗ�ƻǒǛȠ



Fiqih dalam Mengambil Dalil ײ
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4{��g�r��Ē
Dalil

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du.
Islam adalah agama yang memiliki sumber ajaran, yang 

disebut dengan dalil. Untuk menjadi muslim yang baik, 
orang harus mempelajari sumber ajaran agamanya, serta 
mempelajari cara memahami sumber ajaran agamanya. De-
ngan demikian, ada dua kunci untuk memahami agama:

a. Mengetahui dalil.
b. Mengetahui cara memahami dalil.

Pembagian Dalil

Sebelum kita masuk ke catatan tentang dalil, kita akan se-
butkan pengantar tentang pembagian dalil, dilihat dari be-
berapa sudut pandang.
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Pertama: Dilihat dari tingkat kesepakatan berlaku-
nya, dalil terbagi menjadi dua macam: 

1. Dalil yang disepakati berlakunya (muttafaq ‘alaiha). Se-
perti: Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas. 

2. Dalil yang diperselisihkan berlakunya (mukhtalaf fiha). 
Seperti: Qaul as-shahabah (pendapat sahabat), syar’u man 
qablana (syariat umat sebelum kita), maslahah mursalah, 
dan istihsan. 
Kedua: Dilihat dari tingkat kepastiannya, dalil ter-

bagi menjadi dua macam: 

1. Dalil yang absolut (qath’iyah), yaitu dalil yang pasti dari 
sisi keabsahan dan validitas (qath’ i ats-tsubut) dan yang 
pasti dari sisi makna (qath’ i ad-dilalah). Dalil semacam 
ini disebut juga dengan nash (  .( ɉҰϑ׆

Dalil seperti ini wajib untuk diyakini, sehingga ha-
rus dipelari dan diamalkan. Misalnya: 

• Ada ayat Al-Qur’an yang hanya memiliki satu 
makna tertentu; tidak mungkin ada makna lain. 
Dengan demikian, teks dan makna dari dalil ini 
bersifat qath’ i. 

• Ada hadis yang jelas shahih dan maknanya jelas. 
Dengan demikian, teks dan makna dari dalil ini 
bersifat qath’ i. 

Imam asy-Syafi’i mengatakan, 

�ԴðϺу̶ɳ�ɱθġŵι�Еϐȟ�Иҩï�ԴϏуĎ�ċðġ˟�ɉϑ�ώð˟�ðι�ðιҩï

�ԴðϺϐι�ǈƒïИ�тʗ�˝Ȫ̷ï�ɱȞф�͖И�ԴɰЙɢˆι�ðϺуʗ�Ǵǋɲ̷ðʗ
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Čуġġ ұȟï�Ϲ Й̷čˇ�Ϗι�ɱϐġιï�ϏιИ

¨ǞȗȠǍ�ǍƚȗƚȆűǞƮűǞ�ȗƚƮűȍ�ƔűȆƻ��ǒ۱øȠȆۼűǞ�űȗűȠ�ƶűƔƻȍ�ȿűǞƮ�
ƔƻȍƚȃűǍűȗƻ�ǍƚűƍȍűƶűǞǞȿű�ۣǍƚȍƶűƶƻƶűǞǞȿű ��ȗƻƔűǍ�űƔű�ȠɉȠȆۆۤ
Ɣƻ� ȍűǞűۜ�¡ƻƔűǍ�ƍǨǒƚƶ�űƔű�ǍƚȆűƮȠűǞ�ȗƚȆƶűƔűȃ�ȍűǒűƶ�ȍűȗȠ-
Ǟȿűۜ��ƻűȃű�ȍűǊű�ȿűǞƮ�ȗƻƔűǍ�ǛűȠ�ǛƚǞƚȆƻǛűۆ�Ɣƻű�ƔƻǛƻǞȗű�
ȠǞȗȠǍ�ƍƚȆȗǨƍűȗۜ�ۣ�ȳӋ�ǨȺƞǿƞǣۆ�ƶǒǛۜ٫ۤٱٯ��

2. Dalil yang bersifat dugaan (dzanniyah), yaitu dalil yang 
tingkat keabsahan dan kevalidannya tidak mencapai de-
rajat pasti (dzanniyah ats-tsubut) atau yang maknanya 
memiliki beberapa kemungkinan, tetapi ada makna yang 
dominan (dzahir ad-dilalah). 

Ulama ahlus sunah sepakat bahwa dalil semacam ini 
wajib untuk diamalkan dalam hukum syariat. (Ma’alim 
Ushul Fiqh, hlm. 82)

Ketiga: Dilihat dari asal-usulnya, dalil terbagi men-
jadi dua macam:

1. Dalil yang berasal dari wahyu (naqliyah).
Disebut juga dengan dalil sam’ iyah (yang didengar), ya-
itu dalil yang berasal dari wahyu. Seperti: Al-Qur’an 
dan sunah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

2. Dalil dari logika yang benar (aqliyah) 
Kesimpulan dalil yang bersumber dari cara berlogika 
yang benar. Seperti: Mengakui keberadaan Allah, si-
fat-sifat Allah yang sempurna, kebenaran nabi yang di-
utus, kevalidan Al-Qur’an, keberadaan akhirat, adanya 
balasan atas perbuatan, dan lain-lain. 
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Aturan Mengambil Dalil

Selanjutnya, kita akan mempelajari beberapa catatan yang 
perlu diperhatikan terkait aturan dalam mengambil dalil. 

Pertama: Sumber ajaran agama Islam adalah wah-
yu Allah

Wahyu Allah meliputi al-Qur’an dan hadis Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Allah Ta’ala berfirman, 

�Ұíð Ұу
Ҵ̷ ҷИҰ ҩï� ҴϹҴϑИ ұǇ� ҷϏ

Ҵι�ïЙ ұɲҴč׉ġҚҰĢ� Ұ͖ ҰИ� ҷηұ˞ Ď׍ ҰǴ� ҷϏ
Ҵι� ҷηұ˞ ҷуҰ̷ Ҵ Ҫï� Ұ̴ ҴǷҷϑ

ұ ҩï�ð Ұι�ïЙ ұɲҴč׉Ģï

ҰώИұǵ׉˟ ҰǋҰĢ�ð Ұι� ҫ͗ уҴ̶ Ұ̌

۹IǍȠȗƻǒűƶ�űȃű�ȿűǞƮ�ƔƻȗȠȆȠǞǍűǞ�ǍƚȃűƔűǛȠ�ƔűȆƻ��űƍƍ۱ǛȠۆ�
ƔűǞ�ǊűǞƮűǞǒűƶ�ǛƚǞƮƻǍȠȗƻ�ȃƚǛƻǛȃƻǞ۱ȃƚǛƻǛȃƻǞ�ȍƚǒűƻǞ۱iȿű �ۺۜ
ۣ��ۜ��ǒ۱ۼ�Ȇűƭۛۤٮ�

Allah Ta’ala memerintahkan kita agar menaati-Nya dan 
menaati utusan-Nya, 

ҰώЙ ұθ ҰƒҷǵұĢ� ҷηұ˞ ̶׉ ҰɲҰ̷ � Ұ̴ Й ұȟ׉ǵ̷ï ҰИ� Ұմ׉ ճձկ�ïЙ ұɲу
ҴɣҰ ҩï ҰИ

۹¡űűȗƻǒűƶ��ǒǒűƶ�ƔűǞ��űȍȠǒ۱iȿűۆ�űƮűȆ�ǍűǒƻűǞ�ǛƚǞƔűȃűȗ�Ȇűƶ-
Ǜűȗ ۤ٭ٮ��ǒƻ�IǛȆűǞۛ�٬ۜ��ۣ�ۺۜ

Imam Malik meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 

� ҰċðҰġҴ˟ �ð Ұθ ҴϺҴĎ� ҷηұġ ҷ˞ Ȟ׉ ҰθҰĢ�ð Ұι�ïЙ̶׊ ҴɚҰĢ� ҷϏҰ̷ � ҴϏҷф Ұǵ ҷι
Ұ ҩï� ҷηұ˞ уҴʗ� ұĠҷ˟ ҰǵҰĢ
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ҴϹ׍уҴčҰϑ� ҰЕҚ׉ϐ ұȟҰИ� Ҵմ׉ ճձկ

۹�ǍȠ�ȗƻǞˢűǒǍűǞ�ƔȠű�ƶűǒ�ȠǞȗȠǍ�ǍűǒƻűǞۜ�YűǒƻűǞ�ȗƻƔűǍ�űǍűǞ�
ȗƚȆȍƚȍűȗ�ȍƚǒűǛű�ǍűǒƻűǞ�ƍƚȆȃƚƮűǞƮ�ȗƚƮȠƶ�ƔƚǞƮűǞ�ǍƚƔȠűǞȿűۛ�
ǍƻȗűƍȠǒǒűƶ�ƔűǞ�ȍȠǞűƶ�iűƍƻ۱iȿű ۤٳ٭ٱ�ǿӋhɍɦƞɄɄǣƞӘ�ǞǨۜ�٬ۣ�ۺۜ

Di samping itu, ada dua sumber ajaran agama yang 
disepakati ulama, selain Al-Qur’an dan sunah, yaitu ijma’ 
dan qiyas. (Ma’alim Ushul Fiqh, hlm. 68)

Rincian mengenai ijma’ dan qiyas akan ada diuraikan 
dalam pembahasan tersendiri, insyaallah. 

Dengan menggabungkan semuanya, sumber ajaran Is-
lam yang disepakati ada empat: 

1. Al-Qur’an.
2. Hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
3. Ijma’ (kesepakatan mujtahid pasca wafatnya Nabi shallal-

lahu ‘alaihi wa sallam).
4. Qiyas (analogi dengan prinsip menyamakan yang sama 

dan membedakan yang beda).

Kedua: Sumber ajaran islam saling terkait
Dari keempat dalil yang disepakati (Al-Qur’an, hadis, ijma’, 
dan qiyas), muaranya adalah Al-Qur’an dan hadis. Kendati 
demikian, satu sama lain dari keempat dalil ini saling men-
dukung kebenarannya. 

Al-Qur’an memerintahkan agar mengamalkan hadis 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah berfirman, 



Fiqh Bermadzhab׷

� Ұմ׉ ճձկ� ҰɰðҰɣҰ ҩï� ҷǈ Ұ̂ Ұʗ� Ұ̴ Й ұȟ׉ǵ̷ï� Ҵɱ
Ҵɢұф� ҷϏ Ұι

۹�ƻűȃű�ȿűǞƮ�ǛƚǞȗűűȗƻ��űȍȠǒۆ� ƶűǍƚǍűȗǞȿű�Ɣƻű�ǛƚǞȗűűȗƻ� 
�ǒǒűƶ �٫ۤٳ��űǞ۱iƻȍűۛۜ��ۣ�ۺۜ

Kemudian al-Qur’an dan hadis menunjukkan bahwa 
ijma’ adalah dalil yang sah. Para ulama sepakat (ijma’) bah-
wa qiyas adalah dalil yang sah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, 

� Й̴̷ǈθʗ�ԴɰðθŶ Ҫ͖ ïИ �ЕϐȞ̷ïИ �ċðġ˞̷ï �2ðϐ̶ˇ �ïǊҪï �˝̷ǋ И˟

�ԴϹ̷�˅ʗïЙι� Й̴ȟǵ̷ðʗ�ċðġ˞̷ï�тʗ�ðι�̵˟�ώҪðʗ�ԷǈƒïИ�ЕĲ͗ı̷ï

����ԴЕ̶θŵ̷ï�İуƒ�Ϗι�Ϲу̶ɳ�Еɲθŵι�Еιҩ͖ïИ

۹$ƚǛƻǍƻűǞ�ȃȠǒűۆ�ǍƚȗƻǍű�Ǎƻȗű�ǛƚǞƮűȗűǍűǞ�ƍűƶȹű�űǒ۱øȠȆۼűǞۆ�
ȍȠǞűƶۆ�ǛűȠȃȠǞ� ijma’ ǛƚǛƻǒƻǍƻ�ǍűǞƔȠǞƮűǞ�ǛűǍǞű�ȿűǞƮ�
ȍűǛű�ǍűȆƚǞű�ȍƚǛȠű�ƶűǒ�ȿűǞƮ�űƔű�Ɣƻ�ƔűǒűǛ�űǒ۱øȠȆۼűǞ�ȍƚ-
ǊűǒűǞ�ƔƚǞƮűǞ��űȍȠǒȠǒǒűƶۜ��ƚƎűȆű�ȠǛȠǛۆ�ȠǛűȗ� ǊȠƮű�ȍƚȃű-
Ǎűȗ�ȗƚȆƶűƔűȃ�ǍƚűƍȍűƶűǞǞȿűۜۇ�

Kemudian, Syaikhul Islam melanjutkan, 

�� �η̶ȟИ�Ϲу̶ɳ�Ϲׄճձկ �н̶ɋ�� � Й̴ȟǵ̷ï �Ϲϐȟ�ðι �̵˟�˝̷ǋ И˟

��˝̷Ǌ�н̶ɳ�ώЙɲθŵι�ώЙϐιЧθ̷ïИ�ԴϹуʗ�ϹɳðčĢðĎ�ǵιҩðф�ώһïǵˆ̷ðʗ

� Ҫ͖ï�ώЙ˞ф�͖�ϹϑҪðʗ�ώЙθ̶Ȟθ̷ï�Ϲу̶ɳ�ɱθŶҩï�ðι�̵˟�˝̷ǋ И˟

�ЕϐȞ̷ïИ�ċðġ˞̷ï�тʗ�ðθ̷�ð ҫ̂ ʗïЙι�ð ҫ̂ ƒ

$ƚǛƻǍƻűǞ�ȃȠǒűۆ� ȍƚƮűǒű� ȍƚȍȠűȗȠ�ȿűǞƮ�ƔƻűǊűȆǍűǞ�Ǩǒƚƶ��ű-
ȍȠǒ�Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ� ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈ� ǊȠƮű�ƔƻȃƚȆƻǞȗűƶǍűǞ�Ǩǒƚƶ��ǒ۱



Fiqih dalam Mengambil Dalil ׸

øȠȆۼűǞ�ȠǞȗȠǍ�ƔƻƻǍȠȗƻې�ǍűȠǛ�ǛȠǍǛƻǞƻǞ�ȍƚȃűǍűȗ�űǍűǞ�ƶűǒ�
ƻǞƻۜ�$ƚǛƻǍƻűǞ�ȃȠǒűۆ�ȍƚǛȠű�ƶűǒ�ȿűǞƮ�ƔƻȍƚȃűǍűȗƻ�Ǩǒƚƶ�ǍűȠǛ�
ǛȠȍǒƻǛƻǞۆ� ƻȗȠ�űƔűǒűƶ�ƶűǒ�ȿűǞƮ�ƍƚǞűȆۆ� ȍƚȍȠűƻ�ƔƚǞƮűǞ�ǍűǞ-
ƔȠǞƮűǞ��ǒ۱øȠȆۼűǞ�ƔűǞ�ȍȠǞűƶۜ�ۣhƞǷȈɍӘ�ƞǿӋ>ƞɼƞɦƞ٫ۤٯۛٲ�ۆ�

Ketiga: Hadis adalah wahyu Allah
Wahyu Allah Ta’ala tidak hanya berupa al-Qur’an. Hadis 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga merupakan wahyu 
Allah, karena semua ajaran yang beliau sampaikan adalah 
wahyu. 

Allah Ta’ala berfirman, 

н ҰƒЙұф� Ҭт ҷƒҰИ� ͖׉ ҴҪï� ҰЙ ұϻ� ҷώҴҪï����мҰЙ ҰϺҷ̷ ï� ҴϏ Ұɳ� ұ˅ ҴɢҷϐҚ Ұф�ð Ұι ҰИ

۹fȠƶűǛǛűƔ�ȗƻƔűǍǒűƶ�ƍƚȆƍƻƎűȆű�ƍƚȆƔűȍűȆǍűǞ�ƶűȹű�ǞűƭȍȠ�
-ƎűȃűǞǞȿű�ƻȗȠ�ȗƻűƔű�ǒűƻǞ�ƶűǞȿűǒűƶ�ȹűƶȿȠ�ȿűǞƮ�Ɣƻȹűƶ¨�ۤۀۣ
ȿȠǍűǞ�ۣǍƚȃűƔűǞȿű ۤٯ۱ٮ���Ǟ۱iűǊǛۛۜ��ۣ�ۺۤۜ

Disebutkan dalam hadis dari Miqdam bin Ma’dika-
rib radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 

ұϹ Ұɲ Ұι� ұϹҰ̶ ҷı
Ҵι ҰИ� ҰċðҰġ Ҵ˞ ҷ̷ ï� ұĠуҴĢИұ ҩï�н׍ϑҴҪï�Ұ Ұ͖ ҩï

۹YƚȗűƶȠƻǒűƶۆ�űǍȠ�ƔƻƍƚȆƻ��ǒ۱Yƻȗűƍ�ۣ�ǒ۱øȠȆۼűǞۤ�ƔűǞ�ȿűǞƮ�ȍƚ-
Ǜƻȍűǒ�ƔƚǞƮűǞ��ǒ۱øȠȆۼűǞ�ƍƚȆȍűǛű��ǒ۱øȠȆۼűǞۜۺ� ۣD�ۜ��ƶ-
ǛűƔ�ǞǨۜٯٲ٬ٲ�٬�ƔűǞ��ƍȠ�$űȠƔ�ǞǨۜۜٱ٫ٱٯ��$ƻǞƻǒűƻ�ȺǣƞǣǨǣ�Ǩǒƚƶ�
�ȿȠűƻƍ�űǒ۱�ȆǞűȠȗƶۤ

Di dalam riwayat lain terdapat tambahan, 



Fiqh Bermadzhab׹

�ð Ұι� ұ̵ ҷı
Ҵι� Ұη̶׉ ҰȟҰИ� ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ� ұϹׄճձկ�н̶׉ Ұɋ� ҴϹׄճձկ� ұ̴ Й ұȟҰǴ� Ұζ׉ǵ Ұƒ�ð Ұι� ώҴҪï׉ ҰИ� Ұ͖ Ұ ҩï

ұϹׄճձկ� Ұζ׉ǵ Ұƒ

۹YƚȗűƶȠƻǒűƶۆ�ȍƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ȍƚȍȠűȗȠ�ȿűǞƮ�ƔƻƶűȆűǛǍűǞ�Ǩǒƚƶ�
�űȍȠǒȠǒǒűƶ� Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ� ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ� ȺƞǿǿƞȈ� ȍűǛű�ȍƚȃƚȆȗƻ� ȍƚȍȠű-
ȗȠ�ȿűǞƮ�ƔƻƶűȆűǛǍűǞ�Ǩǒƚƶ��ǒǒűƶ�Ta’ala �ۺۜ ۣD�ۜ��ƶǛűƔ�ǞǨۜ�
�ƻǞƻǒűƻ�ȺǣƞǣǨǣ�Ǩǒƚƶ��ȿȠűƻƍ�űǒ۱�ȆǞűȠȗƶۤ$�ۜٯٴ٬ٲ٬

Keterangan: 
Yang dimaksud “semisal dengan Al-Qur’an” adalah semi-
sal dalam statusnya sebagai wahyu Allah Ta’ala. Itulah ha-
dis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang menjadi penjelas 
bagi Al-Qur’an. 

Hassan bin Athiyah (seorang ulama tabiin) mengata-
kan, 

�ЕҚ׉ϐ ұȞ̷ðҴĎ�ηҶ̶ ҰȟҰИ� ҴϹу̶ Ұɳ� ұϹׄճձկ�нҶ̶ Ұɋ�тҴč׊ϐ̷ï�нҰ̶ Ұɳ� Ҵ̴ǷϐҰф� ұ̵ фǵč ҴŶ� Ұώð Ұ˟

ώһïǵ ұ̂ ̷ðҴĎ�Ϲу̶ɳ� ұ̴ ҴǷ ҷϐҚ Ұф�ðҙҙ Ұθҙ˟

۹WƻƍȆƻǒ�ȗȠȆȠǞ�ǍƚȃűƔű�iűƍƻ�Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ�ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈ�ƔƚǞƮűǞ�
ǛƚǛƍűȹű�ȍȠǞűƶۆ� ȍƚƍűƮűƻǛűǞű�Ɣƻű�ȗȠȆȠǞ�ǍƚȃűƔű�ƍƚǒƻűȠ�
ƔƚǞƮűǞ�ǛƚǛƍűȹű��ǒ۱øȠȆۼűǞ ۤٴٴD�ۜ��Ɣ۱$űȆƻǛƻ�ǞǨۜ�ٰۣ�ۺۜ

Keempat: Mengapa hadis menjadi sumber kedua 
setelah Al-Qur’an? 
Jika keduanya sama-sama wahyu, mengapa sunah berada di 
urutan kedua setelah Al-Qur’an?



Fiqih dalam Mengambil Dalil ׺

Di kitab al-Muwafaqat, 4:294-298, asy-Syatibi menje-
laskan hikmah keberadaan dalil sunah (hadis) di posisi ke-
dua (setelah Al-Qur’an): 

1. Bahwa tingkat validitas Al-Qur’an itu mutlak (al-maq-
thu’) karena semuanya diriwayatkan secara mutawatir. 
Adapun tingkat validitas sunah bersifat dugaan (al-maz-
hnun), dari sisi pengkajian sanad. Berdasarkan tingkat 
validitas ini, al-maqthu’ lebih didahulukan daripada 
al-mazhnun, sehingga urutan Al-Qur’an didahulukan 
daripada hadis. 

2. Status dalil sunah adalah sebagai bayan (penjelas) dari 
dalil al-Qur’an. 

Allah berfirman, 

� ҷη ұϺ̶׉ ҰɲҰ̷ ҰИ� ҷη ҴϺ ҷуҰ̷ ҴҪï� Ұ̴ Ƿұϑ�ð׍ Ұι� ҴȜð׉ϐ Ҵ̶̷� ҰϏ׍у ҰčҚұġ
Ҵ̷� Ұǵ ҷ˟ �ǋ̷ï׍ Ұ̋ ҷуҰ̷ Ҵ Ҫï�ðҰϐҷ̷ ҰǷҷϑ

Ұ ҩï ҰИ

ҰώИұǵ׉˞ ҰʖҰġҚ Ұф

۹YűǛƻ�ȗȠȆȠǞǍűǞ�ǍƚȃűƔűǛȠ��ǒ۱øȠȆۼűǞۆ�űƮűȆ�ǍűǛȠ�Ǜƚ-
ǞƚȆűǞƮǍűǞ�ȃűƔű�ȠǛűȗ�ǛűǞȠȍƻű�űȃű�ȿűǞƮ�ȗƚǒűƶ�ƔƻȗȠȆȠǞ-
ǍűǞ�ǍƚȃűƔű�ǛƚȆƚǍű�ƔűǞ�ȍȠȃűȿű�ǛƚȆƚǍű�ǛƚǛƻǍƻȆǍűǞ �ۺۜ
ۣ��ۜ��Ǟ۱iűƶǒۛۤٯٯ�

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan Al-
Qur’an dengan sunah beliau, sedangkan Al-Qur’an me-
rupakan dalil yang dijelaskan (al-mubayyan). Jika ti-
dak ada al-mubayyan, maka bayan tidak ada. Namun, 
tidak berlaku sebaliknya (jika tidak ada bayan, maka 
al-mubayyan tidak harus tidak ada).



Fiqh Bermadzhabױײ

Berdasarkan kondisi ini, urutan Al-Qur’an didahu-
lukan daripada hadis. 

Kelima: Apakah mengamalkan hadis harus sesuai 
dengan Al-Qur’an?
Sebagian orang beranggapan bahwa pengamalan hadis ha-
rus disesuaikan dengan Al-Qur’an:

• Jika sesuai dengan Al-Qur’an: hadis boleh diamalkan.
• Jika tidak sesuai dengan Al-Qur’an: Al-Qur’an dipi-

lih, sedangkan hadis tinggalkan. 

Prinsip tersebut jelas menyimpang karena Al-Qur’an 
maupun hadis sama-sama merupakan wahyu Allah Ta’ala, 
sehingga tidak mungkin saling bertentangan. Di samping 
itu, pada hakikatnya menaati Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam merupakan wujud ketaatan kepada Allah Ta’ala kare-
na menaati utusan sama dengan mentaati yang pihak meng-
utus. Allah Ta’ala berfirman, 

Ұմ׉ ճձկ� ҰɰðҰɣҰ ҩï� ҷǈ Ұ̂ Ұʗ� Ұ̴ Й ұȟ׉ǵ̷ï� Ҵɱ
Ҵɢұф� ҷϏ Ұι

۹�űȆűǞƮ�ȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ǛƚǞűűȗƻ��űȍȠǒۆ�ȍȠǞˢȠƶ�Ɣƻű�ȗƚǒűƶ�Ǜƚ-
Ǟűűȗƻ��ǒǒűƶ ۼ��Ǟ۱iƻȍűۛۜ��ۣ�ۺۜ ٫ۤٳ�

Pengamalan hadis bersifat independen. Artinya, sese-
orang tidak harus mengecek terlebih dahulu antara isi ha-
dis dengan isi Al-Qur’an sebelum mengamalkan hadis ter-
sebut. Pada hakikatnya, mengamalkan hadis adalah sama 
dengan menaati Allah Ta’ala. 

Ibnu Abdil Bar menegaskan, 



Fiqih dalam Mengambil Dalil ײײ

�͗θŵι�ðˆ̶ɢι�ïǵιҩï�ϹɳðčĢïИ�ϹġɳðɢĎ��ǷɳИ�̵Ŷ�Ϲׄճձկ�ǵιҩï�ǈ И̌

�ðι�2̵ˆф�η И̷�ԴϹׄճձկ�ċðġ˟�ɰðčĢðĎ�ðϑǵιҩï�ðθ˟�íтȪĎ�ǈуˆф�η̷

�ʉфǷ̷ï�̵ϻҩï�əɲĎ�̴ðˇ�ðθ˟�ԴϹׄճձկ�ċðġ˟�˅ʗïИ

۹�ǒǒűƶ�¡űۼűǒű�ǛƚǛƚȆƻǞȗűƶǍűǞ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǞűűȗƻ�ƔűǞ�ǛƚǞƮƻ-
ǍȠȗƻ�iűƍƻ�Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ�ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈ�ƔƚǞƮűǞ�ȃƚȆƻǞȗűƶ�ǛȠȗ-
ǒűǍ�ƔűǞ�ǛƚǞȿƚǒȠȆȠƶۆ�ȗűǞȃű�ȍȿűȆűȗ�űȃű�ȃȠǞۆ�ȍƚƍűƮűƻǛűǞű� 
�ǒǒűƶ�ǛƚǛƚȆƻǞȗűƶǍűǞ�Ǎƻȗű�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǞƮƻǍȠȗƻ�ǍƻȗűƍȠǒǒűƶۜ� 
�ǒǒűƶ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞƮűȗűǍűǞۻ�ۆIǍȠȗƻ�iűƍƻ�ȍƚǒűǛű�ȍƚȍȠűƻ�ǍƻȗűƍȠǒ-
ǒűƶۼۆ�ȍƚȃƚȆȗƻ�ȃƚȆǍűȗűűǞ�ȍƚƍűƮƻűǞ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǛƚǞȿƻǛȃűǞƮ �ۺۜ
ۣYƞȈǨӘ��ƞɬƞȋ�ƞǿӋKǿȈǨۤٱٱٮۛ٭�ۆ�

Salah satu prinsip ulama masa silam adalah mereka 
membenci jika ada orang mendengar hadis, tetapi orang 
tersebut menolak hadis dan meminta agar dibawakan da-
lil dari Al-Qur’an saja. 

Hasan al-Bashri meriwayatkan bahwa sahabat Imran 
bin Hushain pernah duduk bersama para muridnya. Lalu 
seseorang datang. “Mengapa Anda tidak sampaikan kajian 
tentang Al-Qur’an?” tanya orang itu. 

“Sini, mendekatlah!” pinta Imran bin Hushain. 
Lalu orang itu pun mendekat. Kemudian sahabat Im-

ran bin Hushain menjelaskan, 

�ǈŵĢ�Ġϐ ҩ˟ï�Դώһïǵˆ̷ï�н Ҫ̷ï�˝ĎðƑɋҩïИ�Ġϑҩï�Ġ̶ И˟�Й̷�ĠфҩïǴҩï

�ċǵʊθ̷ïИ�Դð ҫɲĎǴҩï �ǵɊɲ̷ï �Д͗ɋИ�Դð ҫɲĎǴҩï �ǵϺɪ̷ï �Д͗ɋ�Ϲуʗ

�˝ĎðƑɋҩïИ�Ġϑҩï �Ġ̶ И˟ �Й̷ �ĠфҩïǴҩï �ԻϏуġϐĲï �тʗ�ҩïǵˆĢ �ðҫĲ͗Ĳ



Fiqh Bermadzhab׳ײ

�ðʖɊ̷ðĎ�ʔïЙɢ̷ïИ�Դð ҫɲčȟ�ʔïЙɢ̷ï�ǈŵĢ�Ġϐ ҩ˟ï�Դώһïǵˆ̷ï�н Ҫ̷ï

�Ի˝̷ǋ˟�ДИǵθ̷ïИ

۹�Ǩƍű�ȃƻǍƻȆۆ� ǊƻǍű�ǍűǛȠ�ƔűǞ�ȃűȆű� ȍűƶűƍűȗǛȠ�ƶűǞȿű�Ǜƚ-
ȆȠǊȠǍ�ǍƚȃűƔű��ǒ۱øȠȆۼűǞۈ��ȃűǍűƶ�ǍűǛȠ� ǊȠǛȃűƻ�Ɣƻ� ȍűǞű�
űƔű�ȃƚǞǊƚǒűȍűǞ�ƍűƶȹű�ȍƶűǒűȗ�ƔɉȠƶȠȆ�űƔűǒűƶ�ȍƚƍűǞȿűǍ�ƚǛ-
ȃűȗ�ȆűǍűűȗۆ� ȍƶűǒűȗ�űȍűȆ�ȍƚƍűǞȿűǍ�ƚǛȃűȗ�ȆűǍűűȗۆ�ƔűǞ�ȍƶű-
ǒűȗ�ǛűƮƶȆƻƍ�ȍƚƍűǞȿűǍ�ȗƻƮű�ȆűǍűűȗ�ƔƚǞƮűǞ�ǛƚǞƮƚȆűȍǍűǞ�
ƍűƎűűǞ�ۣǊűƶȆۤ �ȃűƔű�ƔȠű�ȆűǍűűȗ�ȃƚȆȗűǛűی��Ǩƍű�ȃƻǍƻȆǍűǞۆ�
ǊƻǍű�ǍűǛȠ�ƔűǞ�ȃűȆű�ȍűƶűƍűȗǛȠ�ƶűǞȿű�ǛƚȆȠǊȠǍ�ǍƚȃűƔű�
�ǒ۱øȠȆۼűǞۈ��ȃűǍűƶ�ǍűǛȠ�ǊȠǛȃűƻ�űƔű�ǍƚȗƚȆűǞƮűǞ�ȗƚǞȗűǞƮ�
ȗƶűȹűƭ� ȗȠǊȠƶ�Ǎűǒƻ�űȗűȠ� ȍűۼƻ�űǞȗűȆű��ƶűƭű�ƔűǞ�fűȆȹűƶۺی�
ۣ�ǿӋ[Ǩɻƞɬƞǣ�ʭ�KǿȈǨ�ƞȳӋ�Ǩɦƞɬƞǣۆ�ƶǒǛۜ�٬ٰۤ

Ayub as-Sakhtiyani (seorang ulama tabiin) mengatakan,

�Ϗι�ðϐĲǈƒИ�ïǋϻ�Ϗι�ðϐɳǇ�̴ðˆʗ�ЕϐȞ̷ðĎ�̵Ŷǵ̷ï�ĠĲǈƒ�ïǊҪï

̵ɚι�̴ðɛ�Ϲϑï�η̶ɳðʗ�ώһïǵˆ̷ï

۹WƻǍű�ǍűǛȠ�ǛƚǞȿűǛȃűƻǍűǞ�ƶűƔƻȍ�Ǎƚ�ǨȆűǞƮ� ǒűƻǞۆ� ǒűǒȠ�Ɣƻű�
ƍƚȆǍǨǛƚǞȗűȆۆ� �ƻǞˢűǒǍűǞ�ȿűǞƮ¡ۻ ƻǞƻ�ƔűǞ�ȍűǛȃűƻǍűǞ�Ǎƚȃű-
Ɣű�ǍűǛƻ�ƔűȆƻ��ǒ۱øȠȆۼűǞ -�YƚȗűƶȠƻǒűƶ�ƍűƶȹű�ǨȆűǞƮ�ƻȗȠ�ȍƚۼۜ
ȍűȗ�ƔűǞ�ǛƚǞȿƚȍűȗǍűǞۜ�ۣ�ǿӋ[Ǩɻƞɬƞǣ�ʭ�KǿȈǨ�ƞȳӋ�Ǩɦƞɬƞǣۆ�ƶǒǛۜۤٱ�٬

Keenam: Apakah mengamalkan hadis disyaratkan 
harus mutawatir?
Dilihat dari jumlah perawi dalam masing-masing tingkatan 
sanad, hadis dibagi menjadi dua: 
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1. Hadis mutawatir: hadis yang diriwayatkan oleh perawi 
dalam jumlah banyak di setiap thabaqat (tingkatan sa-
nad), hingga mustahil mereka bersepakat untuk berdus-
ta. 

2. Hadis ahad: hadis yang jumlah perawi di setiap thaba-
qat-nya tidak mencapai batas mutawatir. (Taisir Must-
halah Hadits, hlm. 11)
Pembagian mutawatir dan ahad adalah pembagian 

yang benar adanya. Pembagian itu disebutkan oleh para 
ulama dalam kajian musthalah hadits. Hanya saja, pemba-
gian ini tidak ada kaitannya dengan shahih dan dhaif, atau 
antara diterima dan ditolak. Oleh sebab itu, pernyataan ber-
ikut ini tidak benar: “Syarat hadis yang shahih dan dite-
rima adalah harus mutawatir. Jika tidak mutawatir, status-
nya dhaif atau tidak diterima.” Yang benar, pembagian ha-
dis menjadi hadis ahad dan mutawatir adalah pembagian 
dari sudut pandang jumlah perawi bukan sudut pandang 
shahih dan dhaif atau diterima dan tidak diterima. Selama 
hadis itu shahih, ia wajib diterima, meskipun statusnya ha-
dis ahad (jika dilihat dari jumlah perawi). 

Muhammad Husain al-Jizani mengatakan, 

�ƐуƑɊ ï̷�İфǈƑ ð̷Ď�̵ θɲ ï̷�ċЙŶИ�н̶ɳ�Еιҩ ï͖�ĠɲθŶҩï�ǈ И̌

�ǵĢïЙġθ ï̷�ϏуĎ�˅фǵʖġ ï̷�ώҪï�ηĲ�ԴǇðƒһ ï͖И�ǵĢïЙġθ ï̷�ϏуĎ�˅фǵʖĢ�ώИǇ

�тʗ�Ϲ̷�̵ɋҩï�͖�įǇðƒ�ǵιҩï�ЕуŵƑ̷ïИ�̵θɲ̷ï�тʗ�Ǉðƒһ͖ïИ

�ʕ̶ȟ�мǈ̷�ðҫʗИǵɲι�Ϗ˞ф�η И̷�ԴЕϐȞ̷ï �тʗ�͖И�Դċðġ˞̷ï

�ϏуɲĎðġ̷ïИ�ЕĎðƑɊ̷ï�Ϗι�Еιҩ͖ï�ϸǋϻ



Fiqh Bermadzhab׵ײ

۹¨Ǜűȗ�ȍƚȃűǍűȗ�ȗƚǞȗűǞƮ�ȹűǊƻƍǞȿű�ǛƚǞƮűǛűǒǍűǞ�ƶűƔƻȍ�ȍƶű-
ƶƻƶۆ�ȗűǞȃű�ǛƚǛƍƚƔűǍűǞ�űǞȗűȆű�ǛȠȗűȹűȗƻȆ�ƔƚǞƮűǞ�űƶűƔۜ�
�ƚǒűƻǞ�ƻȗȠۆ�ȃƚǛƍűƮƻűǞ�ǛȠȗűȹűȗƻȆ�ƔűǞ�űƶűƔ�ȿűǞƮ�ƔƻǍűƻȗǍűǞ�
ƔƚǞƮűǞ�ȍȗűȗȠȍۻ�ƍǨǒƚƶ�ƔƻűǛűǒǍűǞ�ƔűǞ�ƔƻǊűƔƻǍűǞ�Ɣűǒƻǒ�űȗűȠ�
ȗƻƔűǍۼ�űƔűǒűƶ�ȃƚǛƍűƮƻűǞ�ȿűǞƮ�ƍűȆȠ�ǛȠǞƎȠǒ�ƍƚǒűǍűǞƮűǞۜ�
�ƚǛƍűƮƻűǞ�ȍƚǛűƎűǛ�ƻȗȠ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǛƻǒƻǍƻ�ǒűǞƔűȍűǞ�ƔűȆƻ��ǒ۱
øȠȆۼűǞ�ǛűȠȃȠǞ�ƶűƔƻȍۆ�ȍƚȆȗű�ȗƻƔűǍ�ƔƻǍƚǞűǒ�Ɣƻ�ǍűǒűǞƮűǞ�ȍű-
ƶűƍűȗ�ǛűȠȃȠǞ�ȗűƍƻƻǞ ۤٲٯ�ƶǒǛۜ�٬ۆhƞӘƞǿǨȈ�ªȺǣɍǿ�>ǨȲǣۣ�ۺۜ

Ketujuh: Belajar hadis, haruskah bersanad?
Sebelum masa tadwin (kodifikasi) hadis, sanad dijadikan se-
bagai cara untuk mengontrol validitas penukilan informasi, 
bahkan sebagian ulama hanya mau menerima hadis, jika di-
sampaikan dengan bersanad. Muhammad bin Sirin (seorang 
ulama tabiin) mengatakan, 

ҷη ұ˞ Ұϐф ҴǇ� ҰώИ ұǋ ұƪҷҩðҰĢ� ҷϏ θ׉ Ұɳ�ïИұǵұɪҷϑðҰʗ� ҬϏф
ҴǇ� Ұηҷ̶ Ҵɲҷ̷ ï�ï Ұǋ Ұϻ� ώҴҪï׉

۹IǒǛȠ� ƻȗȠ�űƮűǛűۜ� WűƔƻۆ�ȃƚȆƶűȗƻǍűǞǒűƶ�ƔűȆƻ�ǛűǞű�ǍűǒƻűǞ�
ǛƚǞƮűǛƍƻǒ�űƮűǛű�ǍűǒƻűǞ ۤٱ٭�D�ۜ�fȠȍǒƻǛ�ǞǨۣۜ�ۺۜ

Para ulama sangat menghargai sanad karena dianggap 
sebagai satu-satunya cara untuk mengetahui keabsahan ha-
dis. Sufyan ats-Tsauri mengatakan, 

� с׍
ҰҩðҴčҰʗ�Դ ҬƏ Ұ͗ Ҵȟ� ұϹ Ұɲ Ұι� ҷϏұ˞ Ұф� ҷηҰ̷ �ï ҰǊҴҪðҰʗ� ҴϏ Ҵι ҷЧ ұθҷ̷ ï� ұƏ Ұ͗ Ҵȟ� ұǇðҰϐ ҷȟ ҴҪ ҷ͖ ï

Ի ұ̵ ҴĢð Ұ̂ ұф� Үí ҷт Ұȫ
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Ǜűȗű�ȆűǞȗűƻ�ȍűǞűƔ�ȿűǞƮ�ǛƚǞǊűƔƻ�ƎƻȆƻ�Ǎƶűȍ�ȠǛűȗ�ƻǞƻۆ�ȍƚǊűȠƶ�
ȿűǞƮ�ǍűǛƻ�ȗűƶȠ ۤٯٮ��ƶǒǛۜۆ�ǿӋhƞȋǣƞǿ�ƞȳӋ�ƞɦǨɬۣ�ۺۜ

Belajar Agama Harus Manqul? 
Manqul artinya dinukil/diambil langsung dari sumbernya se-
cara berhadap-hadapan. 

Keyakinan bahwa “ilmu agama yang sah hanya bisa 
diperoleh secara manqul“ sangat bertentangan dengan da-
lil-dalil di dalam Al-Qur’an dan hadis. Dalil-dalil di Al-
Qur’an dan hadis menunjukan bahwa sampainya ilmu ke-
pada seseorang tidak harus dengan cara manqul. Kapan 
pun ilmu itu sampai kepadanya, selama kebenarannya bisa 
dipertanggungjawabkan, ilmu itu adalah sah dan harus di-
amalkan. Allah Ta’ala berfirman,

ҰʉҰ̶ ҰĎ� ҷϏ Ұι ҰИ� ҴϹҴĎ� ҷηұ˟ ҰǴ Ҵǋҷϑ
ұ ҩ Ҵ͖ � ұώһï ҷǵ ұ̂ ҷ̷ ï�ï Ұǋ Ұϻ� т׉

Ұ̷ ҴҪï� Ұт
ҴƒИұ ҩï ҰИ

۹�ǒ۱øȠȆۼűǞ�ƻǞƻ�ȗƚǒűƶ�ƔƻȹűƶȿȠǍűǞ�ǍƚȃűƔűǍȠ�ۣfȠƶűǛǛűƔ �ۆۤ
űƮűȆ�űǍȠ�ǛƚǛƍƚȆƻ�ȃƚȆƻǞƮűȗűǞ�ǍƚȃűƔű�ǍűǒƻűǞۮ��ƔƚǞƮűǞ�
�ǒ۱øȠȆۼűǞ� ƻǞƻۮ��ƔűǞ�ȍƻűȃű�ȍűǊű�ȿűǞƮ�ȍűǛȃűƻ�ǍƚȃűƔűǞȿű �ۺۜ
ۣ��ۜ��ǒ۱�ǞۼűǛۛۤٴ�٬

Kalimat [ ҰʉҰ̶ ҰĎ � ҷϏ Ұι ҰИ] : kepada siapa pun yang Al-Qur’an 
ini sampai kepadanya. 

Maksud kalimat tersebut: Untuk mengimani isi Al-
Qur’an tidak dipersyaratkan bahwa seseorang harus berte-
mu langsung dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Se-
lama orang tersebut membaca Al-Qur’an dan bisa mema-
haminya dengan benar, dia wajib mengimani dan meng-
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para Khulafa’ ar-Rasyidin, mereka mengirim surat kepada 
para sahabat yang berada di berbagai penjuru negeri.

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu menceritakan,

�нҰ̷ ҴҪï ҰИ�мҰǵ ҷȞ
Ҵ˟ �нҰ̷ ҴҪï� ҰČҰġ Ұ˟ � Ұη̶׉ ҰȟҰИ� ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ�մ׉ ճձկ�н̶׉ Ұɋ� Ҵմ׉ ճձկ� т׉

ҴčҰϑ� ώҰ׉ ҩï

� Ҵմ׉ ճձկ �нҰ̷ ҴҪï � ҷη ұϻЙ ұɳ ҷǈҰф �ҮǴð׉č ҰŶ� ̵׍ ұ˟ �нҰ̷ ҴҪï ҰИ � т׍
Ҵȫð Ұŵ׉ϐ̷ï �нҰ̷ ҴҪï ҰИ � Ұǵ ҰɊҷуҰ̌

�н̶׉ Ұɋ� т׊
Ҵč׉ϐ̷ï � ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ �н̶׉ Ұɋ�с Ҵǋ̷׉ï � т׍

Ҵȫð Ұŵ׉ϐ̷ðҴĎ � ҰȝҷуҰ̷ ҰИ �нҰ̷ ð ҰɲҰĢ

Ұη̶׉ ҰȟҰИ� ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ�ηϺ̷̶׉ï

�űƶȹű�iűƍƻ�Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ�ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈ�ǛƚǞȠǒƻȍ�ȍȠȆűȗ�Ǎƚȃű-
Ɣű�YƻȍȆűۆ�øűƻȍƶűȆۆ�iűǊűȍȿƻۆ�ƔűǞ�ǍƚȃűƔű�ȍƚǒȠȆȠƶ�ȃƚǞƮȠűȍű�
��ƍȠǍűǞۆ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǞƮűǊűǍ�ǛƚȆƚǍű�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶۜ�iűǛȠǞۮ
iűǊűȍȿƻ�ȿűǞƮ� ǊƚǞűɉűƶǞȿű�Ɣƻȍƶűǒűȗƻ�Ǩǒƚƶ�iűƍƻ� Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ�
ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈҷۣ�ۺD�ۜ��ȠǍƶűȆƻ�ǞǨۜٲ��ƔűǞ�fȠȍǒƻǛ�ǞǨۜۤٮٳٰٯ��

Al-Khatib al-Baghdadi menegaskan,

�ðϐфǇ�ğǴðɋ�ǈˇ�η̶ȟ�И�Ϲу̶ɳ�Ϲׄճձկ�н̶ɋ�тčϐ̷ï�Čġ˟�ώҪï И

�ЙĎҩï�ϹĎ�Čġ˟�ðι�˝̷ǋ И˟�˅̶Ʃ̶̷�ζǶ͖�ðϺĎ�̵θɲ̷ïИ�ðϺĎ�ώïǈф

ϹĎ� Й̴θɲι�ЙϺʗ�Ϗфǈȫïǵ̷ï�íðʖ̶Ʃ̷ï�Ϗι�ðθϻǵуʋИ�ǵθɳИ�ǵ˞Ď

۹�ȠǞˢȠƶ�ȍȠȆűȗ۱ȍȠȆűȗ�iűƍƻ�Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ�ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈ men-
ǊűƔƻ�űƮűǛű�ȿűǞƮ�ƶűȆȠȍ�ƔƻűǞȠȗ�ƔűǞ�ȹűǊƻƍ�ƔƻűǛűǒǍűǞ� ƻȍƻ-
Ǟȿű�ƍűƮƻ�ȠǛűȗ�ǛűǞȠȍƻűۜ�$ƚǛƻǍƻűǞ�ȃȠǒű�ȍȠȆűȗ۱ȍȠȆűȗ��ƍȠ�
�űǍűȆۆ�¨ǛűȆۆ�ƔűǞ�ȍȠȆűȗ�ȃűȆű�[ǣɍǿƞɻƞӘ�ƞȳӋ�ƞȺɬǨǁǨȋ�ȿűǞƮ�ǒűƻǞې�
ȍƚǛȠű�ƶűȆȠȍ�ƔƻűǛűǒǍűǞ�ƻȍƻǞȿű -�ǿӋ[Ǩɻƞɬƞǣ�ʭ�KǿȈǨ�ƞȳӋ�Ǩɦƞۣ�ۺۜ
ɬƞǣۆ�ƶǒǛۜۤٯٯٮ�
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Kita bisa bayangkan, andai sistem manqul menjadi sya-
rat keabsahan ilmu, berarti para raja itu berhak untuk me-
nolak isi surat sampai mereka manqul dari Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam atau mereka meminta Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam untuk mendatangi mereka mengajar-
kan Islam secara manqul.

Setelah masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, cara 
ini pun dipakai oleh para sahabatnya, misalnya surat Umar 
kepada Abu Musa al-Asy‘ari yang memuat hukum-hukum 
yang berkaitan dengan peradilan dan cara berijtihad. De-
mikian pula Aisyah menulis surat kepada Hisyam bin Ur-
wah yang berisi tentang shalat. (Al-Kifayah fi Ilmi ar-Riwa-
yah, hlm. 343)

Kedelapan: Tidak semua hadis yang tersebar di 
masyarakat statusnya shahih
Salah satu musibah yang menimpa umat adalah munculnya 
orang-orang yang tidak memiliki kesadaran terhadap akhi-
rat, sehingga mereka berdusta atas nama Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam. Motivasi mereka beragam: ada yang 
memang ingin merusak umat islam dari dalam, ada yang 
ingin terkenal, dan berbagai motif yang lain. 

Pada sekitar awal abad ke-2 Hijriyah, ada seorang to-
koh menyimpang yang bernama Abdul Karim bin Abil 
Auja’. Dia adalah orang zindiq yang banyak memalsukan 
hadis. Sewaktu dia ditangkap dan dijatuhi hukuman mati, 
dia mengatakan sebelum dipenggal, 

�ðϺуʗ�ζǵƒҩï �İфǈƒ�ʔ һ͖ï�ЕɲĎǴҩï �η˞уʗ�ĠɲɛИ�ǈˆ̷�ϹׄճձկИ
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melalui WhatsApp dengan redaksi yang sama, namun nama 
bulannya diganti, “Barang siapa yang bergembira akan ha-
dirnya bulan Rajab, jasadnya tidak akan tersentuh api ne-
raka.” Ada juga yang diganti dengan bulan Rabiul Awal, 

“Barang siapa yang bergembira akan hadirnya bulan Rabiul 
Awal, jasadnya tidak akan tersentuh api neraka.”

Laa haula wa laa quwwata illa billaah.

Menyebarkan Hadis Palsu Ada Akibatnya
Membuat hadis palsu termasuk dosa besar. Orang yang mem-
buat hadis palsu mendapat ancaman neraka. Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

� н׉
Ұ̶ Ұɳ� Ұċ Ұǋ Ұ˟ � ҷϏ Ұι�Դ� Үǈ ҰƒҰҩï�нҰ̶ Ұɳ� Үċ Ҵǋ Ұ˞ Ұ˟ � ҰȝҷуҰ̷ � н׉

Ұ̶ Ұɳ�ðҫĎ Ҵǋ Ұ˟ � ώҴҪï׉

ҴǴð׉ϐ̷ï� ҰϏ
Ҵι� ұϸ Ұǈ Ұɲ ҷ̂ Ұι�

ҷҩï Й׉ ҰčҚ Ұġ Ұу ҷ̶ Ұʗ�ï ҫǈ θ׍ ҰɲҰġ ұι

۹�ƚȆƔȠȍȗű�űȗűȍ�ǞűǛűǍȠ�ȗƻƔűǍ�ȍƚƍűƮűƻǛűǞű�ƍƚȆƔȠȍȗű�űȗűȍ�
ǞűǛű�ǨȆűǞƮ�ǒűƻǞۜ��űȆűǞƮ�ȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ȍƚǞƮűǊű�ƍƚȆƔȠȍȗű�űȗűȍ�
ǞűǛűǍȠۆ�ƶƚǞƔűǍǞȿű�Ɣƻű� ȍƻűȃǍűǞ�ȗƚǛȃűȗǞȿű�Ɣƻ�ǞƚȆűǍűۺۈ�
ۣhɍɄɼƞɻƞȲ�ӗƞǿƞǨǣۤ

Berdasarkan hadis tersebut, kita bisa memahami bah-
wa jika kita mendapatkan kiriman pesan yang berisi hadis 
palsu, kita tidak boleh menyebarkannya. 

Dari al-Mughirah bin Syu’bah radhiyallahu ‘anhu; Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ҰϏуҴĎ
ҴǊð Ұ˞ ҷ̷ ï� ұǈ ҰƒҰҩï� ҰЙ ұϺҰʗ� Ҭċ

Ҵǋ Ұ˟ � ұϹ׉ϑҰ ҩï�мҰǵұф� Үİф Ҵǈ ҰƑҴĎ�т׍ϐ Ұɳ� Ұį׉ǈ Ұƒ� ҷϏ Ұι
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Bagaimana jika Kita Tidak Tahu?
Kedepankan sikap waspada ketika hendak menyebarkan ar-
tikel agama yang tidak jelas penulisnya, utamanya yang ber-
isi motivasi untuk beramal atau berisi hadis yang tidak jelas 
status dan asal-usulnya. Sebaiknya kita tanyakan dulu ke-
pada para guru yang paham dan memiliki perhatian dalam 
masalah keabsahan hadis, agar kita tidak turut menyebar-
kan kedustaan atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
tanpa kita sadari. 

Perhatian!
Dalam sebagian artikel yang berisi hadis palsu, terka-

dang penulisnya tidak malu untuk menyebutkan perawi ha-
dis. Saya pernah menemukan pencantuman “HR. Bukhari” 
atau “HR. Turmudzi” di sebagian tulisan, padahal hadis 
tersebut tidak ada di Shahih Bukhari maupun Jami’ Tur-
mudzi. Tidak menutup kemungkinan, mereka juga berani 
mencatut nama ulama yang lain, dalam rangka meyakin-
kan para pembaca terhadap isi artikel tersebut.

Kesembilan, Wajib memahami Al-Qur’an dan sunah 
dengan pemahaman para sahabat.
Para sahabat radhiyallahu ‘anhum adalah murid-murid Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah Ta’ala memilih mereka un-
tuk menemani perjuangan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Mereka merupakan generasi terbaik umat ini. Mere-
ka pula yang paling memahami makna Al-Qur’an dan ha-
dis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
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Posisi Sahabat di Mata Ulama

Imam asy-Syafii mengatakan tentang sahabat radhiyallahu 
‘anhum, 

�н̶ɋ��մ׉ ճձկ� Й̴ȟǴ�ċðƑɋҩï�н̶ɳ�н̷ðɲĢИ� Ǵ̃ðčĢ�մ׉ ճձկ�нϐĲҩï�ǈ И̌

�ηϺ̷�˅čȟИ�Դ̵уŵϑ Ҫ͖ ïИ�ДïǴЙġ̷ïИ�ώһïǵˆ̷ï�тʗ��η̶ȟИ�Ϲу̶ɳ�մ׉ ճձկ

�̵ɚʖ̷ï�Ϗι��η̶ȟИ�Ϲу̶ɳ�մ׉ ճձկ�н̶ɋ��մ׉ ճձկ� Й̴ȟǴ�ώðȞ̷�н̶ɳ

����ηϻǈɲĎ�ǈƒҩ͖�ȝу̷�ðι

۹�ǒǒűƶ�Ta’ala�ȗƚǒűƶ�ǛƚǛȠǊƻ�ȃűȆű�ȍűƶűƍűȗ��űȍȠǒȠǒǒűƶ�Ⱥǣƞǿǿƞǿ-
ǿƞǣɍ� ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈ�Ɣƻ�ƔűǒűǛ��ǒ۱øȠȆۼűǞۆ�¡űȠȆűȗۆ�ƔűǞ�IǞ-
Ǌƻǒۜ�fƚȆƚǍű� ǊȠƮű�ȗƚǒűƶ�ǛƚǞƔűȃűȗǍűǞ�ȃȠǊƻűǞ�ƔűȆƻ��űȍȠǒȠǒ-
ǒűƶ�Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ�ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈ�ȿűǞƮ�ȗƻƔűǍ�ƔƻǛƻǒƻǍƻ�Ǩǒƚƶ�Ǜű-
ǞȠȍƻű�ƮƚǞƚȆűȍƻ�ȍƚȗƚǒűƶǞȿű ۺۜ

Lalu Imam asy-Syafii menegaskan, 

� Ǵ̃ǈġȟï�ҮǵιҩïИ� Ү̵ ˆɳИ� ҮɰǴИИ� ҮǇðϺġŶïИ� Ү̵ θɳ�̵˟�тʗ�ðϐ Й̌ʗ�ηϻИ

ϹĎ�ɡčϐġȟïИ�η̶ɳ�ϹĎ

۹fƚȆƚǍű� ǒƚƍƻƶ�ȠǞˢȠǒ�ƔƻƍűǞƔƻǞƮǍűǞ�Ǎƻȗű�ƔűǒűǛ� ȍƚǛȠű�
űǛűǒűǞۆ� ƻǊȗƻƶűƔۆ� ȍƻƭűȗ�ȹűȆűۆۼ�ǍƚǛűǛȃȠűǞ�űǍűǒۆ�ǍƚǊűƔƻűǞ�
ȿűǞƮ�ƍƻȍű�ƔƻűǛƍƻǒ�ȃƚǒűǊűȆűǞ� ƻǒǛȠ�ƔűȆƻǞȿűۆ�ƔűǞ�ǍƚǛűǛ-
ȃȠűǞ�ǛƚǞȿƻǛȃȠǒǍűǞ�ǍƚǊűƔƻűǞ ٬ٰ٫ۤۛ٭�ۆI’lam al-Muwaqqi’inۣ�ۺۜ

Di samping itu semua, para sahabat adalah manusia 
pemilik hati terbaik di kalangan umat Muhammad shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam.

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu mengatakan, 
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�Ϲׄճձկ�н̶ɋ�ǈθƑι�Č̶ˇ�ǈŶЙʗ�ԴǇðčɲ̷ï�ċЙ̶ˇ�тʗ�ǵɪϑ�Ϲׄճձկ�ώҪï

�ϹıɲġĎðʗ�ԴϹȞʖϐ̷�ϸðʖɢɋðʗ�ԴǇðčɲ̷ï�ċЙ̶ˇ�ǵуƪ�η̶ȟИ�Ϲу̶ɳ

�ǈŶЙʗ�ԴǈθƑι�Č̶ˇ�ǈɲĎ�Ǉðčɲ̷ï�ċЙ̶ˇ�тʗ�ǵɪϑ�ηĲ�Ϲġ̷ðȟǵĎ

�ԴϹуčϑ �íïǴǶИ�ηϺ̶ɲŵʗ�ԴǇðčɲ̷ï �ċЙ̶ˇ�ǵуƪ�ϹĎðƑɋҩï �ċЙ̶ˇ

ϹϐфǇ�н̶ɳ�ώЙ̶Ģðˆф

۹�ƚȍȠǞƮȠƶǞȿű��ǒǒűƶ�Ǜƚǒƻƶűȗ�ƶűȗƻ�ȃűȆű�ƶűǛƍűۜ�$ƻű�ǊȠǛȃűƻ�
ƶűȗƻ�iűƍƻ�fȠƶűǛǛűƔ� Ⱥǣƞǿǿƞǿǿƞǣɍ� ӗƞǿƞǨǣǨ�ɦƞ�ȺƞǿǿƞȈ�űƔűǒűƶ�
ƶűȗƻ� ȗƚȆƍűƻǍ�Ɣƻ�űǞȗűȆű�ȃűȆű�ƶűǛƍűۆ� ǒűǒȠ��ǒǒűƶ�ǛƚǛƻǒƻƶ�
ƍƚǒƻűȠ�ȠǞȗȠǍ�ƔƻȆƻ۱iȿű�ƔűǞ��ǒǒűƶ�ȠȗȠȍ�ƍƚǒƻűȠ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǛ-
ƍűȹű�Ȇƻȍűǒűƶ۱iȿűۜ�YƚǛȠƔƻűǞ��ǒǒűƶ�Ǜƚǒƻƶűȗ�ǍƚǛƍűǒƻ�ƶűȗƻ�
ȃűȆű�ƶűǛƍű�ȍƚȗƚǒűƶ�ƶűȗƻ�fȠƶűǛǛűƔۆ� ǒűǒȠ��ǒǒűƶ� ǊȠǛȃűƻ�
ƶűȗƻ�ȃűȆű�ȍűƶűƍűȗ�űƔűǒűƶ�ƶűȗƻ�ȗƚȆƍűƻǍ�Ɣƻ�űǞȗűȆű�ȃűȆű�ƶűǛ-
ƍűۆ� ȍƚƶƻǞˢű��ǒǒűƶ� ǊűƔƻǍűǞ�ǛƚȆƚǍű�ȍƚƍűƮűƻ�ȃƚǞƔűǛȃƻǞƮ�
iűƍƻ۱iȿűې�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆȃƚȆűǞƮ�ǛƚǛƍƚǒű�űƮűǛűǞȿű �ۺۜ ۣD�ۜ�
�ƶǛűƔ�ǞǨۜ٫٫ۜٱٮ���ȗűȗȠȍ�ȍűǞűƔǞȿű�ƶűȍűǞۤ

Ikuti Cara Beragama Para Sahabat radhi-
yallahu ‘anhum
Allah Ta’ala memerintahkan kita untuk beragama sebagai-
mana cara sahabat dalam beragama. Allah Ta’ala berfirman, 

ï ҷИ ҰǈҰġ ҷϻï� Ҵǈ Ұ̂ Ұʗ� ҴϹҴĎ� ҷηұġҚ ҷϐ Ұι
һ Ұ һï�ð Ұι� Ҵ̵ ҷı ҴθҴĎ�ïЙұϐ Ұι

һ Ұ һï� ҷώҴҪðҰʗ

۹WƻǍű�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆƻǛűǞ�ȍƚƍűƮűƻǛűǞű�ǍűǒƻűǞ�ƍƚȆƻǛűǞۆ�ȍȠǞƮ-
ƮȠƶ�ǛƚȆƚǍű� ȗƚǒűƶ�ǛƚǞƔűȃűȗ� ȃƚȗȠǞǊȠǍۜۺ� ۣ��ۜ��ǒ۱�űɴű-
Ȇűƶۛۤٲٮ�٬
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sallam dan jalan orang-orang mukmin. Garis bawahilah ka-
limat “mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang muk-
min”. Ketika ayat ini turun, orang mukmin itu adalah para 
sahabat Nabi, sehingga tafsir pertama dari ayat ini adalah 
sahabat Nabi. 

Demikian pula, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam me-
merintahkan agar generasi setelah sahabat mengikuti para 
sahabat beliau karena mereka yang paling paham terhadap 
sunah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, terutama para 
Khulafa’ ar-Rasyidin. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ber-
sabda, 

� ҷηұ˞ ҷуҰ̶ ҰɲҰʗ�Դï ҫǵуҴı Ұ˟ �ðҫʗ Ұ͗ Ҵġ ҷƪï�с Ҵǈ ҷɲҰĎ�мҰǵҰф� ҷηұ˞ ҷϐ
Ҵι� ҷȩҴɲҰф� ҷϏ Ұι� ұϹ׉ϑҴҪï

�ð ҰϺ ҷуҰ̶ Ұɳ�ïЙ ɚ׊ ҰɳҰИ�Դ ҰϏу׍ф
Ҵǈ ҷϺ Ұθҷ̷ ï� ҰϏф

Ҵǈ Ҵȫï׉ǵ̷ï�
Ҵíð ҰʖҰ̶ ұƩҷ̷ ï�ҴЕҚ׉ϐ ұȟҰИ�тҴġ׉ϐ ұȞҴĎ

Ҵǋ ҴŶï ҰЙ׉ϐ̷ðҴĎ

۹�űȆűǞƮ� ȍƻűȃű� Ɣƻ� űǞȗűȆű� ǍűǒƻűǞ� ȿűǞƮ� ƶƻƔȠȃ� ȍƚȗƚǒűƶǍȠۆ�
Ɣƻű�űǍűǞ�Ǜƚǒƻƶűȗ�űƔű�ƍűǞȿűǍ�ȃƚȆȍƚǒƻȍƻƶűǞۜ�rǒƚƶ�ǍűȆƚǞű�
ƻȗȠۆ�ǍűǒƻűǞ�ȹűǊƻƍ�ǛƚǞƮƻǍȠȗƻ�űǊűȆűǞǍȠ�ƔűǞ�űǊűȆűǞ�[ǣɍǿƞ-
ɻƞӘ�ƞȳӋ�ƞȺɬǨǁǨȋۜ�=ƻƮƻȗ�űǊűȆűǞ�ƻȗȠ�ƔƚǞƮűǞ�ƮƻƮƻ�ƮƚȆűƶűǛۣ�ۈD�ۜ�
�ƶǛűƔ�ǞǨۜٯٯ٬ٲ�٬�ƔűǞ�¡ȠȆǛȠƔɉƻ�ǞǨۜ٬ۜٴٳ٭��$ƻǞƻǒűƻ� ȺǣƞǣǨǣ 
Ǩǒƚƶ��ȿȠűƻƍ�űǒ۱�ȆǞűȠȗƶۤ

Tanpa Bimbingan Sahabat, akan Berpeluang Salah
Memahami dalil tanpa panduan penjelasan sahabat dan ula-
ma ahlus sunah akan memperbesar peluang salah paham dan 
menyimpang. Oleh sebab itu, ketika Ibnu Abbas berdebat 
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leh, dan berbuat baik. Diriwayatkan bahwa Umar pernah 
menunjuk Qudamah bin Madz’un untuk menjadi guber-
nur di daerah Bahrain. Suatu ketika al-Jarud mendatangi 
Umar di Madinah untuk melaporkan bahwa Qudamah mi-
num khamr sampai mabuk. 

“Siapa saksi untuk ucapanmu?” tanya Umar. 
“Abu Hurairah adalah saksi untuk ucapanku,” jawab 

al-Jarud.
Akhirnya Qudamah dibawa ke Madinah dan diadili 

terkait perbuatannya. 
“Wahai Qudamah, aku akan mencambukmu!” Kata 

Umar. 
Qudamah menjawab, 

Ϲׄճձկ�ċðġ˟�˝ϐуĎИ�тϐуĎ�Իтϑǈ̶ŵĢ�η̷

۹fƚǞƮűȃű�ǍűȠ�ƻǞƮƻǞ�ǛƚǞƎűǛƍȠǍǍȠۆ�ȍƚƔűǞƮǍűǞ�Ɣƻ�űǞȗűȆű�
ȍűȿű�ƔűǞ��ǞƔű�űƔű�ǍƻȗűƍȠǒǒűƶۺی

Umar balik bertanya, 

Ի˜ǈ̶Ŷҩï�͖�ώҩï�ǈŵĢ�Ϲׄճձկ�ċðġ˟�сҩïИ

۹�ȿűȗ��ǒ۱øȠȆۼűǞ�ǛűǞű�ȿűǞƮ�ǍűȠ�ǊűƔƻǍűǞ�űǒűȍűǞۆ�ȍƚƶƻǞˢű�
űǍȠ�ȗƻƔűǍ�ƍǨǒƚƶ�ǛƚǞƎűǛƍȠǍǛȠۺی

Qudamah menjawab, 

�2Дǈъðθ̷ïT�qïЙұϐ Ұιһï� ҰϏф
Ҵǋ̷׉ï�нҰ̶ Ұɳ� ҰȝҷуҰ̷ r�2ϹĎðġ˟�тʗ� Й̴ˆф�Ϲׄճձկ�ώҪï

�ԴğðƑ ð̷Ɋ ï̷�ïЙ̶θɳИ�ïЙϐιһï�Ϗфǋ ï̷�Ϗι�ðϑҩðʗ�ԷЕфһ ï͖�ǵƪһï�н Ҫ̷ï�SӴԆ
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ïЙϐȞƒҩïИ�ïЙˆĢï�ηĲ�ԴïЙϐιһïИ�ïЙˆĢï�ηĲ

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű��ǒǒűƶ�ƍƚȆˠȆǛűǞ�ƔűǒűǛ�Ǎƻȗűƍ۱iȿű�ۣȿűǞƮ�
űȆȗƻǞȿű �ƻƔűǍ�űƔű�ƔǨȍű�ƍűƮƻ�ǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƍƚȆƻǛűǞ¡ۻ�ۆۤ
ƔűǞ�ƍƚȆűǛűǒ� ȍűǒƚƶ�ǍƚȗƻǍű�Ɣƻű�ǛƚǞƮǍǨǞȍȠǛȍƻ�ǛűǍűǞűǞ�
ȿűǞƮ�ȗƚǒűƶ�ǛƚȆƚǍű�ǛűǍűǞ�ۜۜۜ ��ȍȠȆűȗٮٴ�ƶƻǞˢű�űǍƶƻȆ�űȿűȗۣ�ۼۜ
űǒ۱fűƻƔűƶ ۜۤ��űȿű�ȗƚȆǛűȍȠǍ�ǨȆűǞƮ�ƍƚȆƻǛűǞ�ƔűǞ�ƍƚȆűǛűǒ�
ȍűǒƚƶۆ�ǍƚǛȠƔƻűǞ�ƍƚȆȗűǍȹű�ƔűǞ�ƍƚȆƍȠűȗ�ƍűƻǍ ۺۜ

Kemudian Umar mengatakan, 

�ĠčϐġŶï�Ϲׄճձկ �ĠуˆĢï �ïǊҪï �ԴЕιïǈˇ�ðф �̵фИҩðġ̷ï �ğҩðɢƪҩï �˝ϑҪï

Ϲׄճձկ�ζǵƒ�ðι

۹YűǛȠ�ȍűǒűƶ�ƔűǒűǛ�ǛƚǞűƭȍƻȆǍűǞۆ�ȹűƶűƻ�øȠƔűǛűƶۜ� WƻǍű�
ǍűǛȠ�ƍƚȆȗűǍȹű�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶۆ� ȍƚƶűȆȠȍǞȿű�ǍűǛȠ�ǛƚǞǊű-
Ƞƶƻ�ƶűǒ�ȿűǞƮ�ƔƻƶűȆűǛǍűǞ�Ǩǒƚƶ��ǒǒűƶ ��D�ۣۜ�ۺۜűƻƶűȅƻ�Ɣƻ�Ɣű-
ǒűǛ��ɍȋƞȋ�ƞǿӋ[ɍƺȳƞ�ǞǨۜ٫ۤٲٴٲ�٬�

Dalam riwayat lain, Umar bertanya kepada Ibnu Ab-
bas. Lalu Ibnu Abbas menjelaskan, 

�н̶ɳ�ЕŵƒИ�ԴϏуɛðθ̶̷ �ï ҫǴǋɳ�Ϗ Ƿ̷ϑҩï �ğðфһ͖ï �í͖Чϻ� ҶώҪï

�ζǵƑĢ �ώҩï �̵čˇ �Ϲׄճձկ �ïЙˆ̷ �ηϺϑҩðĎ �Ϗуɛðθ̷ï �Ǵǋɲʗ �ԷϏуˇðč̷ï

�ðҰфr�2 Й̴ˆф �Ϲׄճձկ �ώҩ͖�Ϗуˇðč̷ï �н̶ɳ�ЕŵƒИ�ԴǵθƩ̷ï�ηϺу̶ɳ

� ұζ Ұ͖ ҷǶҰ ҩ ҷ͖ ï ҰИ� ұċð ҰɊҷϑҰ ҩ ҷ͖ ï ҰИ� ұǵ
ҴȞҷу Ұθҷ̷ ï ҰИ� ұǵ ҷθ ҰƩҷ̷ ï�ð Ұθ׉ϑҴҪï�ïЙұϐ Ұιһï� ҰϏф

Ҵǋ̷׉ï�ð ҰϺ׊фҰ ҩï

�ԴSӫԆ�2Дǈъðθ̷ïT �q ұϸЙұčҴϐ Ұġ ҷŶðҰʗ � ҴώðҰɢҷу Ȫ̷ï׉ � Ҵ̵ Ұθ Ұɳ � ҷϏ
Ҵι � Ҭȝ ҷŶҴǴ
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�ïЙϐιһï�Ϗфǋ̷ï�Ϗι�ώð˟�ώҪðʗ�Դмǵƪҩ͖ï�Ефһ͖ï�ǵƪһï�н Ҫ̷ï�ҩïǵˇ�ηĲ

�ԷïЙϐȞƒҩïИ�ïЙˆĢï �ηĲ�ԴïЙϐιһïИ �ïЙˆĢï �ηĲ�ԴğðƑ̷ðɊ̷ï�ïЙ̶θɳИ

�ǵθƩ̷ï�ċǵȪф�ώҩï�нϺϑ�ǈˇ�Ϲׄճձկ�ώҪðʗ

۹�ȿűȗ۱űȿűȗ�ȗƚǞȗűǞƮ�ǍƶűǛȆ�ƻȗȠ�űƔű�ȿűǞƮ�ȗȠȆȠǞ�ȍƚƍűƮűƻ�ȠɉȠȆ�
ƍűƮƻ�ǨȆűǞƮ�ȗƚȆƔűƶȠǒȠۆ�ƔűǞ�űƔű�ȿűǞƮ�ǛƚǞǊűƔƻ�Ɣűǒƻǒ�ǒűȆűǞƮ-
űǞ�ƍűƮƻ�ǨȆűǞƮ�ƍƚǒűǍűǞƮűǞۜ��ƚƍűƮűƻ�ȠɉȠȆ�ƍűƮƻ�ǨȆűǞƮ�ȗƚȆ-
ƔűƶȠǒȠ�ǍűȆƚǞű�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆȗƚǛȠ�ƔƚǞƮűǞ��ǒǒűƶ�ۣȹűƭűȗۤ� ȍƚ-
ƍƚǒȠǛ�ǍƶűǛȆ�ƔƻƶűȆűǛǍűǞۜ��ƚƍűƮűƻ�Ɣűǒƻǒ� ǒűȆűǞƮűǞ�ƍűƮƻ�
ǨȆűǞƮ�ƍƚǒűǍűǞƮűǞ�ǍűȆƚǞű��ǒǒűƶ�ƍƚȆˠȆǛűǞ�ۣȿűǞƮ�űȆȗƻǞȿű �ۆۤ
�ۆ�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ǍƶűǛȆۻ ǊȠƔƻۇ� �ۼۜ ۣ��ۜ�űǒ۱fűƻƔűƶۛ٫ٴ� ۜۤ�rǒƚƶ�
ȍƚƍűƍ� ƻȗȠۆ� ǊƻǍű�øȠƔűǛűƶ�ȗƚȆǛűȍȠǍ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƍƚȆƻǛűǞۆ�
ƍƚȆűǛűǒ�ȍűǒƚƶۆ�ƍƚȆȗűǍȹűۆ�ƔűǞ�ƍƚȆƍȠűȗ�ƍűƻǍ�ȍƚƶűȆȠȍǞȿű�Ɣƻű�
ȍűƔűȆ�ƍűƶȹű��ǒǒűƶ�ȗƚǒűƶ�ǛƚǒűȆűǞƮ�ǛƻǞȠǛ�ǍƶűǛȆ �ۺۜ ۣD�ۜ�
�Ǟ۱iűȍűƻ�Ɣƻ�ƔűǒűǛ�al-Kubra�ǞǨۜ�ٰۤٳٳ٭

Masyaallah, betapa tafsir sahabat adalah rujukan bagi 
kaum muslimin dalam menafsirkan kalam Allah. 

Kesepuluh, Mengikuti dalil adalah sebab bersatu-
nya umat
Mengikuti dalil adalah sebab persatuan umat, sedangkan me-
nyimpang dari dalil adalah sebab perpecahan umat.

Manusia dikendalikan oleh ideologinya. Ketika terjadi 
perbedaan ideologi akan terjadi perpecahan di tengah mere-
ka. Dengan demikian, cara untuk menyatukan umat adalah 
dengan mengembalikan mereka kepada ideologi yang sama, 
yaitu ideologi yang Allah ajarkan – itulah ajaran Islam. 
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Tampak jelas bahwa ajakan untuk kembali kepada ajar-
an Islam adalah ajakan untuk menyatukan umat. Sebalik-
nya, ajakan kebebasan berideologi adalah ajakan untuk me-
mecah belah umat. 

Allah Ta’ala memerintahkan kita untuk berpegang de-
ngan syariat-Nya, agar kita bersatu di atas kebenaran. Allah  
Ta’ala berfirman, 

ïЙұˇ ǵ׉ ҰʖҰĢ� Ұ͖ ҰИ�ð ҫɲу Ҵθ ҰŶ� Ҵմ׉ ճձկ� Ҵ̵ ҷč ҰƑҴĎ�ïЙ ұθ ҴɊҰġ ҷɳï ҰИ

۹�ƚȆȃƚƮűǞƮǒűƶ�ǍƚȃűƔű�ȗűǒƻ��ǒǒűƶ�ۣǣƞƺǿɍǿǿƞǣۤ�ƔűǞ�ǊűǞƮűǞǒűƶ�
ƍƚȆƎƚȆűƻ۱ƍƚȆűƻۜ��ۣ�ۺۈ��ǒƻ�IǛȆűǞۛۤٮ�٬٫

Al-Baghawi menjelaskan di dalam tafsirnya, dengan 
memberikan definisi untuk kata al-habl [̵čƑ̷ï], 

�ώðθф Ҫ͖ ï�тθȟИ�Еуʊč̷ï�н Ҫ̷ï�ϹĎ�̵ ҶɋЙġұф�сǋ ï̷�ČčȞ̷ï�2̵čƑ ï̷

ʔЙƩ̷ï�̴ïИǶ�н Ҫ̷ï�ϹĎ�̵ɋЙġф�Ččȟ�Ϲϑҩ͖�͗čƒ

ӕ�ǿӋǣƞƺǿ�űƔűǒűƶ�ȃƚǞȿƚƍűƍ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƮűǞȗűȆǍűǞ�ǨȆűǞƮ�ȠǞȗȠǍ�
ǛƚǞƔűȃűȗǍűǞ�ȗȠǊȠűǞۜ�IǛűǞ�ƔƻȍƚƍȠȗ�ǣƞƺǿ�ǍűȆƚǞű�ƻǛűǞ�Ǜƚ-
ȆȠȃűǍűǞ�ȍƚƍűƍ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƮűǞȗűȆǍűǞ�ǨȆűǞƮ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǞƮƶƻ-
ǒűǞƮǍűǞ�Ȇűȍű�ȗűǍȠȗ �ۤٳٲۛ٭�ۆƞǛǣƞɦǨ�ƞǚȺǨȳ�ƞǿӋ£ۣ�ۺۜ

Kemudian Al-Baghawi menyebutkan perbedaan pen-
dapat ulama mengenai makna hablullah di ayat ini. Beli-
au mengatakan, 

�ïЙ˞ȞθĢ�ϸðϐɲι�2Ȝðčɳ�ϏĎï�̴ðˇ�Դðϐϻðϻ�ϸðϐɲι�тʗ�ïЙʖ̶ġƪïИ

�ДǇðġˇ�̴ð И̌�ԴϹׄճձկ�ǈϺɲĎ�2íðɢɳИ�ǈϻðŵι�̴ð И̌���Ϲׄճձկ�ϏфǈĎ
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�ðθуʗ�ðϐθ̶ɳИ�Դϸðϑҩïǵˆʗ�ώһïǵˆ̷ï�ðϐу̶ɳ� Ƿ̴ϑҩï�ðϑҪï��ϏуϐιЧθ̷ï�ǵуιҩï�ðф

�ώИǴǈф�͖И�ώһïǵˆ̷ï�ώИíǵˆф�ζïЙ ҩ̌ï �ðϑǈɲĎ�ώЙ˞уȟ�ϹϑҪï И�Դ Ƿ̴ϑ

�сҩïǴ�Ϲуʗ�ηϺ̷�ώð˟�ïǊҪðʗ�ԴсҩïǴ�Ϲуʗ�ηϺ̷�ώЙ˞уʗ�Դ Ƿ̴ϑ�ðθуʗ

ïЙ̶ġġˇï�ïЙʖ̶ġƪï�ïǊҪðʗ�ԴïЙʖ̶ġƪï

۹Áűƶűƻ��ǛƻȆȠǒ�fȠǍǛƻǞƻǞۆ�ȍƚȍȠǞˢȠƶǞȿű��ǒ۱øȠȆۼűǞ�ƔƻȗȠ-
ȆȠǞǍűǞ�ǍƚȃűƔű�Ǎƻȗűۆ� ǒűǒȠ�Ǎƻȗű�ǛƚǛƍűƎűǞȿű�ƔűǞ�Ǎƻȗű�Ǜƚ-
ǛűƶűǛƻ�ǍűǞƔȠǞƮűǞ�űȿűȗ� ƻǞƻۜ�YƚǛȠƔƻűǞ�ǛȠǞƎȠǒ�ƮƚǞƚȆű-
ȍƻ�ȍƚȗƚǒűƶ�Ǎƻȗű�ȿűǞƮ�ǛƚǛƍűƎű��ǒ۱øȠȆۼűǞ�ȗƚȗűȃƻ�ȗƻƔűǍ�Ǜƚ-
ǛűƶűǛƻ�ǍűǞƔȠǞƮűǞ�űȿűȗ�ƻǞƻۜ�]űǒȠ�ǛƚȆƚǍű�ǛƚǞƮȠȗűȆűǍűǞ�
ȃƚǞƔűȃűȗǞȿű�ȗƚǞȗűǞƮ�űȿűȗ�ƻȗȠۜ�YƚȗƻǍű�ǛƚȆƚǍű�ǛƚǞƮȠȗűȆű-
ǍűǞ�ȃƚǞƔűȃűȗǞȿű�ȗƚǞȗűǞƮ�űȿűȗۆ�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆƍƚƔű�ȃƚǞƔű-
ȃűȗۜ�YƚȗƻǍű�ǛƚȆƚǍű�ƍƚƔű�ȃƚǞƔűȃűȗۆ�űǍƶƻȆǞȿű�ǛƚȆƚǍű�ȍű-
ǒƻǞƮ�ƍƚȆȃƚȆűǞƮ �ۺۜ ۣD�ۜ��űƻƔ�ƍƻǞ�fűǞȍƶȠȆ�Ɣƻ�ƔűǒűǛ��ɍȋƞȋ-
Ǟȿűۆٱٲ�٬ۛ٬ۆ�ǞǨۜۤ٭ٯ�

Demikian. 
Allahu a’ lam.
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Liberal  
& Keotentikan 
al-Quran 

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du, 
Ada banyak cara yang dilakukan orang liberal dalam 

upaya pendangkalan ideologi bagi masyarakat. Pemikiran 
Islam liberal sebenarnya berakar dari pengaruh pandangan 
hidup Barat dan hasil perpaduan antara paham modernis-
me yang menafsirkan Islam sesuai dengan modernitas; dan 
paham posmodernisme yang anti-kemapanan dan sesuatu 
yang paten. Upaya merombak segala yang sudah paten ke-
rap dilakukan, seperti dekonstruksi atas definisi Islam, se-
hingga orang non-Islam pun bisa dikatakan Muslim, de-
konstruksi al-Quran sebagai kitab suci, sehingga isinya bisa 
saja digugat keabsahannya, dan beberapa kasus yang lain-
nya. Termasuk prinsip bahwa tidak ada sesuatu yang abso-
lut, tidak ada kebenaran yang absolut. Karena kebenaran 
saat ini adalah kesalahan yang tertunda. 
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Mengapa al-Quran Berbahasa Arab?

Diantara upaya yang mereka lakukan dalam menggugat keo-
tentikan al-Quran adalah dari sisi keberadaan Bahasa al-Qur-
an. Mengapa al-Quran berbahasa arab? Bukankah ketika itu 
banyak bahasa lain. Apakah Bahasa arab bisa mewadahi se-
luruh maksud firman Tuhan yang berwujud al-Quran? 

Tidak salah jika kita awali dengan menelusuri latar be-
lakang pertanyaan ini. Kita bisa menangkap, ada dua ke-
mungkinan latar belakang ketika orang mempertanyakan, 
mengapa Allah menurunkan al-Quran dengan bahasa arab? 
Dua kemungkinan itu bisa jadi terpuji, atau sebaliknya, bisa 
jadi sangat tercela. Dan itu bukan hal yang aneh. Terka-
dang ada satu perbuatan yang memiliki nilai berkebalikan, 
kembali kepada niat pelakunya. Sebagai contoh, mengam-
bil barang temuan. Jika dia mengambil untuk dikembali-
kan ke pemiliknya, statusnya al-Amin (orang yang amanah). 
Sehingga ketika barang ini rusak di luar keteledorannya, 
dia tidak wajib ganti rugi. Sebaliknya, ketika dia mengam-
bil dengan tujuan untuk memilikinya, statusnya al-Ghasib 
(orang yang merampas). Dia berdosa dan jika barang ini 
rusak di tangannya, wajib ganti rugi.

Kita kembali kepada pertanyaan di atas. Ada dua ke-
mungkinan yang melatar belakangi pertanyaan ini, 

Pertama, dalam rangka mempertanyakan dan ‘meng-
gugat’, mengapa Allah memilih bahasa arab untuk al-Qur-
an. Apa istimewanya orang arab, sampai bahasanya digu-
nakan untuk al-Quran? 
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Kedua, dalam rangka menggali hikmah, mengapa Al-
lah memilih bahasa arab untuk kitab terakhirnya. Sehing-
ga dengan memahami ini, kita akan semakin cinta dengan 
bahasa arab yang menjadi bahasa al-Quran. Dan tentu saja, 
ini tujuan mulia. Menggali hikmah yang bisa dijangkau 
manusia, agar semakin cinta dengan Dzat Yang Maha Hik-
mah.

Kaum Liberal Menggugat Entitas al-Quran Ber- 
bahasa Arab
Bagi sebagian orang yang sentimen dengan semua yang ber-
bau ‘arab’, keberadaan al-Quran yang berbahasa arab, men-
jadi masalah besar baginya. Bahkan bahasa arab, dijadikan 
celah untuk menggugat keotentikan al-Quran. Terutama ke-
lompok liberal yang selalu menjadi masalah di masyarakat. 
Mereka melakukan upaya yang dikenal dengan desakralisasi 
al-Quran. Propaganda untuk meragukan kesucian al-Quran. 

Salah satunya, sebuah tesis yang diterbitkan UIN suka 
2004, yang berjudul Menggugat Otentisitas (keotentikan) 
Wahyu Tuhan. Penulis dengan terang-terangan menolak 
kesucian al-Quran. Di tahun 2011, penulis menerbitkan 
buku dengan judul, Arah Baru Studi Ulum Al-Quran: 
Memburu Pesan Tuhan di Balik Fenomena Budaya. Di 
buku inilah, penulis dengan terang-terangan menegaskan 
bahwa al-Quran yang ada di tangan kaum muslimin, su-
dah tidak lagi otentik. Alasan utamanya, karena al-Quran 
berbahasa arab. 

Kita bisa simak kutipan pernyataannya, 
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۹ÁűƶȿȠ�ȍƚƍűƮűƻ�ȃƚȍűǞ�ǨȗƚǞȗƻǍȍ�¡ȠƶűǞ�Ǜűȍƻƶ�ǛƚǛȠűȗ�Ǎƚ-
ȍƚǒȠȆȠƶűǞ�ȃƚȍűǞ�¡ȠƶűǞۜ��ǒ۱øȠȆۼűǞ�ȍƚƍűƮűƻ�ȹȠǊȠƔ�ǍǨǞǍȆƚȗ�
ȃƚȍűǞ�¡ȠƶűǞ�ƔűǒűǛ�ƍƚǞȗȠǍ�ƍűƶűȍű��Ȇűƍ�ǨȆűǒ�ǛƚǛȠűȗ�
ǍƻȆű۱ǍƻȆű�ȍƚǍƻȗűȆ�ٰ٫�ȃƚȆȍƚǞ�ȃƚȍűǞ�¡ȠƶűǞۜ�$űǞ�fȠȍƶűƭ�¨ȍ-
ǛűǞƻ�ȍƚƍűƮűƻ�ȹȠǊȠƔ�ǍǨǞǍȆƚȗ�ȃƚȍűǞ�¡ȠƶűǞ�ƔűǒűǛ�ƍƚǞȗȠǍ�
ƍűƶűȍű��Ȇűƍ�ȗȠǒƻȍ�ƶűǞȿű�ǛƚǛȠűȗ�ǍƻȆű۱ǍƻȆű�ȗƻƮű�ȃȠǒȠƶ�ȃƚȆ-
ȍƚǞ�ȃƚȍűǞ�¡ȠƶűǞۜ�WƻǍű�ȍƚǒűǛű�ǛƚǞǊűƔƻ�ȹűƶȿȠ�Ǜűȍƻƶ�ǛƚǛȠ-
űȗ�ǍƚȍƚǒȠȆȠƶűǞ�ȃƚȍűǞ�¡ȠƶűǞۆ�ȗƻƔűǍ�ƔƚǛƻǍƻűǞ�ƶűǒǞȿű�Ǎƚȗƻ-
Ǎű�ȗƚǒűƶ�ǛƚǞǊűƔƻ��ǒ۱øȠȆűǞ�ƔűǞ�fȠȍƶűƭ�¨ȍǛűǞƻ ƶǒǛȸۜƻƻۣۤ�ۺۜ ۜ

Dia juga menulisakan, 

۹YƚȗƻǍű�ȃƚȍűǞ�¡ȠƶűǞ�ƔƻȹűƔűƶǍűǞ�Ǎƚ�ƔűǒűǛ�ƍűƶűȍű��Ȇűƍ�
ƻȗȠۆ�ǛűǍű�fȠƶűǛǛűƔ�ȍƚƍűƮűƻ�űƮƚǞ�ȗȠǞˢűǒ�¡ȠƶűǞ�ȿűǞƮ�
ǊȠƮű�ȍƚƍűƮűƻ�ǛűȍȿűȆűǍűȗ��Ȇűƍۆ�ǛƚǛƻǒƻƶ� ǒűƭűɉ�ƔűǞ�ǛűǍ-
Ǟű�ȗƚȆȗƚǞȗȠ�ȿűǞƮ�ǛűǛȃȠ�ǛƚǛȠűȗ�ƔȠű�ȃƚȍűǞۆ�ȿűǍǞƻ�ȃƚ-
ȍűǞ�¡ȠƶűǞ�ƔűǞ�ȃƚȍűǞ�ǛűȍȿűȆűǍűȗ��Ȇűƍ�ȍƚƍűƮűƻ�ȃƚǛƻǒƻǍ�
ƍűƶűȍű��Ȇűƍ ƶǒǛۜ�ȸƻƻƻۣۤ�ۺۜ

Dengan membaca sekali, siapapun akan menilai bahwa 
sejatinya orang ini telah menuduh Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam berdusta. Karena ada 50% pesan wahyu yang hi-
lang, ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan 
al-Quran kepada para sahabat. Padahal Allah telah mene-
gaskan di surat an-Najm,

н ҰƒЙұф� Ҭт ҷƒҰИ� ͖׉ ҴҪï� ҰЙ ұϻ� ҷώҴҪï�����мҰЙ ҰϺҷ̷ ï� ҴϏ Ұɳ� ұ˅ ҴɢҷϐҚ Ұф�ð Ұι ҰИ

“hɍǣƞȈȈƞǁ�ɄǨǁƞǺǿƞǣ�ƺǇȳƺǨƻƞȳƞ�ƺǇȳǁƞȺƞȳǺƞȋ�ǣƞɦƞ�ȋƞǚȺɍȋɬƞҷ��Ǉ-
mua itu adalah wahyu yang disampaikan kepadanya �űǞ۱ۜ��ۣ�ۺۜ
iűǊǛۛۤٯ�ۮ�ٮ�
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Dan bagi kita tidak Aneh, ketika pemikiran nyeleneh 
semacam ini muncul di universitas yang merupakan kana-
tong liberal.

Barangkali akan sangat memeras tenaga jika kita harus 
mencurahkan banyak pikiran untuk membantahnya. Siapa-
pun anda, bisa membantahnya dengan logika yang sangat 
sederhana. Kita semua mengakui, ketika al-Quran ditu-
runkan, tentu ada banyak bahasa yang digunakan manu-
sia. Ada bahasa arab, ada bahasa persi, bahasa romawi, di 
belahan timur ada bahasa cina, dst. 

Satu pertanyaan, bahasa apa yang seharusnya diguna-
kan untuk al-Quran? Pilihkan Bahasa yang tepat untuk 
al-Quran, agar kitab ini sesuai dengan selera penggemar 
liberal yang anti bahasa arab? 

Jika kita kembalikan kepada prinsip di atas, apapun ba-
hasa yang digunakan al-Quran, tidak akan lepas dari kri-
tikan para liberal itu. Karena pada dasarnya, inti dari kri-
tikan itu bukan di bahasanya, tapi karena isi kitab ini me-
muat kebenaran. Sementara kaum liberal dihadirkan, un-
tuk memerangi kebenaran.

Hikmah al-Quran Diturunkan Berbahasa Arab
Selanjutnya kita akan membahas pertanyaan kedua, apa hik-
mah, Allah menurunkan al-Quran berbahasa arab? 

Berangkat dari sini, kita akan menggali sisi keistime-
waan bahasa arab, sehingga Allah memilihnya sebagai ba-
hasa al-Quran. Sebelum melihat sisi keistimewaan bahasa 
arab, satu hal penting yang perlu kita tanamkan, bahwa 
Allah menciptakan segala sesuatu di alam ini dan Allah 
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yang paling berhak untuk memilih siapa diantara makh-
luknya yang memiliki keunggulan melebihi yang lain. Ada 
milayaran manusia. Tentu saja, derajat mereka tidak sama. 
Allah berhak memilih, siapa diantara mereka yang berhak 
menjadi nabi dan rasul. 

Ada ribuan bahasa di alam ini, dan Allah berhak me-
milih bahasa mana yang paling layak untuk kitab-Nya. Kita 
yang hanya berposisi sebagai hamba, hanya bisa menerima, 
dan saja sama sekali tidak berhak mengkritik. Semacam ini 
Allah ajarkan dalam firman-Nya,

ұД Ұǵ Ұу
ҴƩҷ̷ ï� ұη ұϺҰ̷ � Ұώð Ұ˟ �ð Ұι� ұǴðҰġ ҷƩҰф ҰИ�ұíð ҰȪҰф�ð Ұι� ұ˅ ұ̶ ҷƩҰф� Ұ̋ Ď׊ ҰǴ ҰИ

“£ɍǣƞȋȈɍ�ȈǇȋƻǨȰɼƞǺƞȋ�ƞȰƞ� ȺƞǷƞ�ɬƞȋǛ�&Ǩƞ�ǺǇǣǇȋǁƞǺǨ�ǁƞȋ�&Ǩƞ�
ȈǇȈǨǿǨǣ� ҾȺǇȺɍƞǨ�ɬƞȋǛ�&Ǩƞ�ǺǇǣǇȋǁƞǺǨҿҷ�hǇȳǇǺƞ� ɄǨǁƞǺ�ƺǨȺƞ�ȈǇȋǇȋ-
ɄɍǺƞȋ�ȰǨǿǨǣƞȋҷۜ��ۣ�ۺ�űǒ۱øűȍƶűȍۛۤٳٱ�

Karena itu, alur berfikir yang benar terkait realita 
al-Quran, bukan bertanya, apa kelebihan bahasa arab, se-
hingga Allah memilihnya untuk bahasa al-Quran. Akan te-
tapi, cara berfikir yang tepat, bahwa dengan Allah memilih 
bahasa arab sebagai bahasa al-Quran, itu sudah sangat cu-
kup untuk menjadi dasar yang menunjukkan bahasa arab 
memiliki banyak kelebihan.

Kelebihan Bahasa Arab
Allah menyebut bahasa arab dengan bahasa yang al-Mubin, 
yang artinya bahasa yang bisa menjelaskan. Allah berfirman,

ҮϏуҴč ұι� т׈
ҴĎ Ұǵ Ұɳ� Үώð ҰȞ

Ҵ̶ ҴĎ
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“Al-Quran itu turun dengan bahasa arab yang mubin.” 
(QS. as-Syu’ara: 195).

Ibnu Faris (w. 395) – salah satu ulama bahasa – me-
nyatakan,

� ҰηҴ̶ ұɳ�Դ Ҵώðуč̷ðĎ� �тĎǵɲ̷ï׉ ҰώðȞ̶̷ïס��ϸЦðϐĲ�̵Ŷס�� ɉ׉ Ұƪ�ðθ̶ʗ

ϹϑИǇ�ЕɲˇïИИ�ԴϹϐɳ�ҬДǵɋðˇ�ğðʊ̶̷ï�ǵъðȟ�ώҩï

YƚȗƻǍű��ǒǒűƶ�¡űۼűǒű�ǛƚǛƻǒƻƶ�ƍűƶűȍű�űȆűƍ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǞǊƚ-
ǒűȍǍűǞ�ۣˠȆǛűǞ۱iȿű ��ǛƚǞȠǞǊȠǍǍűǞ�ƍűƶȹű�ƍűƶűȍű۱ƍűȍűƶűۆۤ
ȿűǞƮ� ǒűƻǞǞȿűۆ�ǍƚǛűǛȃȠűǞ�ƔűǞ�ȗƻǞƮǍűȗűǞǞȿű�Ɣƻ�ƍűȹűƶ�
ƍűƶűȍű�űȆűƍۜ�ۣƞȺӋ�ǣƞǣǨƺǨ�ʭ�>ǨȲǣ�ƞǿӋ_ɍǛǣƞǣٯۑ�٬ۆ ۜۤ

Diantara sisi penunjangnya, bahasa arab merupakan 
bahasa yang sangat tua dan terjaga. Dan semakin tua se-
buah bahasa, akan semakin kaya dengan kosakata, semakin 
sempurna gramatikalnya dan banyak simbol-simbol makna.

Kita simak keterangan As-Suyuthi yang memuji keka-
yaan linguistik dalam bahasa arab, 

�ҴЕʊ̶̷ðĎ�ϹʗðɋИҩïИ� ҴʕуȞ̷ï�Ϗɳ�ǵčɲϑ� ҷώҩï�н Ҫ̷ï�ðϐŵġƒï�Й̷�ð׉ϑҩ͖

� ұǵ˟ǋϑ�ϏƑϑИ�ԷǈƒïИ�ҮηȟðĎ� Ҫ͖ï�˝̷Ǌ�ðϐϐ˞ιҩï�ðθ̷�ԴЕуȟǴðʖ̷ï

Дǵуı˟� Үğðʖɋ�ЕуĎǵɲ̷ðĎ� ҴʕуȞ̶̷

YƚȗƻǍű�Ǎƻȗű�ƶƚǞƔűǍ�ǛƚǞƮȠǞƮǍűȃǍűǞ�Ǎűȗű�ȃƚƔűǞƮ�ƔƚǞƮűǞ�
ƍűƶűȍű�ȃƚȆȍƻۆ�Ǎƻȗű� ȗƻƔűǍ�űǍűǞ�ƍƻȍű�ǛƚǞƎƚȆƻȗűǍűǞǞȿű�Ǎƚ-
ƎȠűǒƻ�ƶűǞȿű�ƔƚǞƮűǞ�ȍűȗȠ�Ǎűȗűۜ��ƚǛƚǞȗűȆű�Ǎƻȗű�ƍƻȍű�Ǜƚ-
ǞȿƚƍȠȗ�Ǎűȗűۻ�ȃƚƔűǞƮۼ�ƍƚȆƻǍȠȗ�ȍƻƭűȗ۱ȍƻƭűȗǞȿű�ƔƚǞƮűǞ�ƍűǞȿűǍ�
ȠǞƮǍűȃűǞ�ƔűǒűǛ�ƍűƶűȍű�űȆűƍۜ�



Fiqh Bermadzhab׷׵

�ğðуθȞθ̷ï�Ҵíðуȫҩ͖ï�Ϗι�ðθϻǵуʋИ�Ȝǵʖ̷ïИ�ǈȟҩ͖ï�˝̷ǋ И˟

�ğðʊ̶̷ï�ұǵъðȟ�ϏфҩïИ��Ի ï̃Ǌ�Ϗι�ïǋϻ�Ϗфҩðʗ�ԴЕʗǇïǵġθ ï̷�íðθȟҩ͖ðĎ

�сǊ�н̶ɳ�ϹĎ�Ұíðʖƪ�͖�ðι�ïǋϻ��Իċǵɲ̷ï�ҴЕʊ̶̷�ðι�ҴЕɲ Ȟ̷ï�Ϗι׉

ЕуϺұϑ

$ƚǛƻǍƻűǞ� ȃȠǒű� Ǎűȗű� �ۼȍƻǞƮűۻ ƔűǞ� �ۼǍȠƔűۻ űȗűȠ� Ǎűȗű� ǒűƻǞ-
Ǟȿű�ȿűǞƮ�ǛƚǛƻǒƻǍƻ�ƍűǞȿűǍ�ȍƻǞǨǞƻǛۜ��ƚƶƻǞˢű�ƍűƮűƻǛű-
Ǟű�ǛȠǞƮǍƻǞ�ƔȠű�ƍűƶűȍű�ƻǞƻ�ǛűȠ�ƔƻƍűǞƔƻǞƮǍűǞۈی��űƶűȍű�
ǛűǞű�ȿűǞƮ� ǒƚƍƻƶ� ǒȠűȍ�ƔűȆƻ�ȃűƔű�ƍűƶűȍű�űȆűƍۈی� IǞƻ�ǛƚȆȠ-
ȃűǍűǞ�Ȇƚűǒƻȗű�ȿűǞƮ�ƔƻǍƚȗűƶȠƻ�Ǩǒƚƶ�ȍƚǛȠű�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƍƚȆ-
ƻǒǛȠۜ�ۣƞǿӋhƞɶǣƞȳ�ʭ�ªǿɍȈ�ƞǿӋ_ɍǛǣƞǣҢ ٬ۑٯٰ٭ ۜۤ

Syiar Islam dan Kunci Memahami Syariat

Mengingat Al-Quran berbahasa arab, hadis berbahasa arab, 
khazanah islam yang menjadi kara para ulama, berbahasa 
arab, maka bahasa arab menjadi kunci untuk memahami itu 
semua. Karena itulah, para sahabat menekankan agar umat 
islam berusaha memahami bahasa arab. Umar bin Khatab 
Radhiyallahu ‘anhu pernah berpesan,

η˞ҴϐфǇ�Ϗι�ðϺϑҪðʗ�Է ҰЕуĎǵɲ̷ï�ïЙθ̶׉ɲĢ

“�ǇǿƞǷƞȳǨǿƞǣ�ƺƞǣƞȺƞ�ƞȳƞƺҢ�ǺƞȳǇȋƞ�ƺƞǣƞȺƞ� ǨȋǨ�ƺƞǛǨƞȋ�ǁƞȳǨ�ƞǛƞȈƞ�
ǺƞǿǨƞȋҷۣ�ۺKǁǣƞǣ�ƞǿӋÃƞȲɻҢ�Kƺȋɍǿ��ȋƺƞȳǨ٬ۤٮۑ�٬ۆ

Umar juga pernah memerintahkan gubernurnya, Abu 
Musa al-Asy’ari untuk mengajarkan bahasa arab kepada 
penduduk Iraq,
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�ïЙұĎҴǵ ҷɳҰ ҩïИ�ԴЕуĎǵɲ̷ï�тʗ�ïЙϺˆʖĢИ�ԴҴЕϐȞ̷ï�тʗ�ïЙϺˆʖġʗ�ԴǈɲĎ�ð ιҩï׉

тĎǵɳ�ϹϑҪðʗ� Ұώһïǵˆ̷ï

۹�ƚǒűǊűȆƻǒűƶ� ȍȠǞűƶ�ƔűǞ�ȃƚǒűǊűȆƻǒűƶ�ƍűƶűȍű�űȆűƍۜ��űƶűǛƻ�
űǒ۱øȠȆűǞ�ƔƚǞƮűǞ�ƍűƶűȍű�űȆűƍۜ�YűȆƚǞű�Ǎƻȗűƍ� ƻǞƻ�ƍƚȆƍű-
ƶűȍű�űȆűƍ ٯٮ٫ٰٮ�ۆhɍȺǣƞȋȋƞǚ�Kƺȋ��ƺǨ��ɬƞǨƺƞǣۣ�ۺۜ ۜۤ

Ada jutaan karya ulama yang semuanya berbahasa arab 
dan belum diterjemahkan. Tidak mungkin anda menunggu 
terjemahannya untuk bisa anda baca. Bahkan ribuan kitab 
itu, tidak mungkin diterjemahkan. Karena karya semacam 
ini, bukan konsumsi mereka yang tidak paham bahasa arab. 

Syaikhul Islam menjelaskan,

�ð ҫʊ̶čι�ϹҰ̷ ЙȟǴ�̵ɲŶИ�ԴтĎǵɲ̷ï�ώðȞ̶̷ðĎ�ϹҰĎðġ˟� Ƿ̴ϑҩï�ðθ̷�Ϲׄճձկ� ώҪï׉

�ϏуˆĎð Ȟ̷ï�̵ɲŶИ�ԴтĎǵɲ̷ï�ϹϑðȞ̶Ď�Еθ˞Ƒ̷ïИ�ċðġ˞̷ï�Ϲϐɳ׉

�ɡčɛ�н Ҫ̷ï�̵уčȟ�Ϗ˞ф�η И̷�ԴϹĎ�Ϗуθ̶׍˞ġι�Ϗфǈ̷ï�ïǋϻ�н Ҫ̷ï

�Ϗι�Ϲġʗǵɲι�ğǴðɋ�ԴώðȞ̶̷ï�ïǋϻ�ɡčɚĎ� Ҫ͖ï�ϹġʗǵɲιИ� ҴϏф ǈ̷ï׍

Ϗфǈ̷ï�ǵъðɲȫ�ҴЕιð׭ Ҫ̌ï�н Ҫ̷ï�ċǵ ҩ̌ïИ�ԴϏф ǈ̷ï׍

�ǒǒűƶ�¡űۼűǒű�ǛƚǞȠȆȠǞǍűǞ�ǍƻȗűƍǞȿű�ƍƚȆƍűƶűȍű�űȆűƍۜ��ǒǒűƶ�
ǛƚǞȠǞǊȠǍ��űȍȠǒ۱iȿű�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǞȿűǛȃűƻǍűǞ�űǒ۱øȠȆűǞ�ƔűǞ�
ȍȠǞűƶ�ǊȠƮű�ƍƚȆƍűƶűȍű�űȆűƍۜ��ǒǒűƶ�ǊȠƮű�ǛƚǞȠǞǊȠǍ�ȃűȆű�ȍű-
ƶűƍűȗ�ȿűǞƮ�ȃƚȆȗűǛű�ǛűȍȠǍ� ƻȍǒűǛۆ�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆƍƻƎűȆű�Ɣƚ-
ǞƮűǞ�ƍűƶűȍű�űȆűƍۜ��ƚǛƚǞȗűȆű�ȗƻƔűǍ�űƔű�ƎűȆű�ȠǞȗȠǍ�Ǜƚ-
ǛűƶűǛƻ�űƮűǛű� ƻǞƻ�ƔƚǞƮűǞ�ƍƚǞűȆۆ� ȍƚǒűƻǞ�ƔƚǞƮűǞ�ǛƚǛű-
ƶűǛƻ�ƍűƶűȍű�űȆűƍۜ�¨ǞȗȠǍ� ƻȗȠۆ�ǛƚǛȃƚǒűǊűȆƻ�ƍűƶűȍű�űȆűƍۆ�
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ƍűƮƻűǞ�ƔűȆƻ�ǛƚǞƮűǛűǒǍűǞ�űǊűȆűǞ�űƮűǛűۆ�ƔűǞ�ǊűǒűǞ�ȃűǒƻǞƮ�
ƔƚǍűȗ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǞƚƮűǍǍűǞ�ȍȿƻűȆ�űƮűǛűۣ�ۇƞǿӋKȲɄǨǁǣƞ٫ٰٯۑ�٬ۆ ۜۤ

Tidak Paham Bahasa Arab, Diantara Sebab Ke-
sesatan
Ribuan aliran sesat, salah satu sebabnya, mereka menafsirkan 
al-Quran dan sunah, tanpa didukung kaidah bahasa yang 
benar. Ahmadiyah meyakini adanya nabi palsu, karena mere-
ka memahami kata ‘Khatam an-nabiyin’ dengan cincin para 
nabi, dan bukan penghujung para nabi. Ldii menilai sesat 
selain anggota kelompoknya, karena kata muttashil dalam 
periwayatan hadis, dibawa pada pembelajaran dan dakwah, 
yang itu tidak pada tempatnya. Mu’tazilah dan kelompok pe-
nerusnya menolak hadis ahad, karena salah paham dengan 
kata ‘dzan’. Dai MTA menghalalkan anjing, tikus, karena 
menelan ‘istisna’’ mentah-mentah. Karena itu, benarlah apa 
yang disampaikan Imam Ayub as-Sikhtiyani – ulama tabi-
in – (w. 131 H),

ЕуĎǵɲ̷ðĎ�ηϺ̶Ϻŵ̷�˄ïǵɲ̷ï�̵ϻҩï�Ϗι�˄ǈϑǷĢ�Ϗι�Еιðɳ

۹¨ǛȠǛǞȿű�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǛƚǞȿƻǛȃűǞƮ�ǛƚǞƮƻǍȠȗƻ�űǒƻȆűǞ�ȍƚ-
ȍűȗ�Ɣƻ�ǍűǒűǞƮűǞ�ȃƚǞƔȠƔȠǍ�IȆűǍۆ�ǍűȆƚǞű�ǛƚȆƚǍű�ȗƻƔűǍ�ȃű-
ƶűǛ�ƍűƶűȍű�űȆűƍ ٮۤٱ��ƶǒǛۜۆ��ƍȠ��ȿűǛűƶۆǣɍɄƺƞǣ�ƞǿӋ[Ǩɼƞƺ]ۣ�ۺۜ ۜ

Keterangan lain disampaikan Imam Ibnu Syihab 
az-Zuhri – ulama tabiin, muridnya Abu Hurairah –,

�Еʊ̶Ď�ηϺ̶Ϻŵ̷�ώһïǵˆ̷ï�̵фИҩðĢ�Ϗι�ǵуı˟�тʗ�Ȝðϐ̷ï�ҩðɢƪҩï�ðθϑҪï
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ċǵɲ̷ï

�űǞȿűǍ�ǛűȍȿűȆűǍűȗ� ȿűǞƮ� ȍűǒűƶ� ƔűǒűǛ�ǛƚǞȗűǍȹƻǒǍűǞ�
űǒ۱øȠȆűǞۆ�ȍƚƍűƍǞȿű�űƔűǒűƶ�ǍűȆƚǞű�ǛƚȆƚǍű�ȗƻƔűǍ�ȃűƶűǛ�
ƍűƶűȍű�űȆűƍۜ�ۣ[ǣɍɄƺƞǣ�ƞǿӋ[Ǩɼƞƺۆ��ƍȠ��ȿűǛűƶۆ�ƶǒǛۜٮٱ� ۜۤ

Hasan al-Bashri – ulama tabiin –,

Ϲ̶фИҩðĢ�ǵуʋ�н̶ɳ�ώһïǵˆ̷ï�ώЙ И̷ҩðġф�Еθŵɲ̷ï�ηϺġ˞̶ϻҩï

fƚȆƚǍű�ȍƚȍűȗ�ǍűȆƚǞű�ǛƚǞˢȠǞűǍűǞ�ƍűƶűȍű� ȍƚǒűƻǞ�űȆűƍۜ�
fƚȆƚǍű�ǛƚǞȗűǍȹƻǒ�űǒ۱øȠȆűǞۆ�ȗƻƔűǍ�ȍƚȍȠűƻ�ȗűǍȹƻǒ�ȿűǞƮ�ƍƚ-
ǞűȆۜ�ۣ�ɬƞȳǣ�hɍǺǣɼƞȺǣƞȳ�ƞȳӋ�ƞɍǁǣƞǣۆ�űȗ۱ˏ Ƞˠ ۜۤ

Kecintaan Ulama Terhadap Bahasa Arab
Kita akan simak, bagaimana syahwat para ulama terhadap 
bahasa arab. Kita lihat beberapa keteragan dari mereka, Ke-
terangan as-Sya’bi – ulama Tabiin, muridnya Usamah, Abu 
Hurairah –,

Ϲϐɳ�нϐʊġȞұф�͖�ζðɲɢ̷ï�тʗ� ҴƐ̶θ̷ð˟�η̶ɲ̷ï�тʗ�ЙƑϐ̷ï

iűƶȹȠ�ƔűǒűǛ�ƻǒǛȠ�ƻȗȠ�ȍƚȃƚȆȗƻ�ƮűȆűǛ�ƔűǒűǛ�ǛűǍűǞűǞۜ��ƚ-
ǒűǒȠ�ƔƻƍȠȗȠƶǍűǞۜ�ۣJami Bayan al-Ilmiٰ٭ٮۑ٭�ۆ ۜۤ

Keterangan Muhammad bin Hasan – gurunya Imam 
as-Syafii –,

� ҴЙƑϐ ï̷�н̶ɳ�ðϺ ҰʖɊϑ� ұĠˆʖϑҩðʗ�ԴηϻǴǇ�ʕ ҩ̷ï�ϏуĲ͗Ĳ�тĎҩï�ʕ̶׉ƪ

Ϲˆʖ̷ï�н̶ɳ�тˇðč̷ï� ұĠˆʖϑҩïИ�Դсǵ̷ðĎ
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�ȿűƶǍȠ�ǛƚǞƻǞˢűǒǍűǞ�ȹűȆƻȍűǞ�ȠǞȗȠǍǍȠ٫ۜ٫٫٫ٮ��ƔƻȆƶűǛ�
ȍۣƚǍƻȗűȆٰٲۆ٭�٬�ǍƮ�ƚǛűȍۤ ۜ��ƚȃűȆȠƶǞȿűۆ�ȍűȿű�ƮȠǞűǍűǞ�ȠǞȗȠǍ�
ƍƚǒűǊűȆ�ǞűƶȹȠ�Ɣƻ�ǍǨȗű��Ǩȿۜ��ƻȍƻǞȿű�ȍűȿű�ƮȠǞűǍűǞ�ȠǞȗȠǍ�
ƍƚǒűǊűȆ�<ƻȅƶۜ�ۣƞǿӋKƺƞȳ�ʭ�[ǣƞƺƞȳٱٰۑ�٬ۆ ۜۤ

Keterangan Abu Raihan al-Bairuni,

ЕуȟǴðʖ̷ðĎ� ҰƏǈιҩï�ώұ ҩï�Ϗι�ǵуƪ�ҴЕуĎǵɲ̷ðĎ�ηҰġȫұ ҩï� ҷώҩ͖

۹�űȿű�ƔƻƶƻǞű�ƔƚǞƮűǞ�ƍűƶűȍű�űȆűƍۆ� ǒƚƍƻƶ�ƍűƻǍ�ƔűȆƻ�ȃűƔű�
ȍűȿű�ƔƻȃȠǊƻ�ȃűǍƚ�ƍűƶűȍű�ȃƚȆȍƻ ۺۜ

Karena beliau merasa sangat senang bahasa arab terde-
ngar di telinga beliau, sekalipun bentuknya kelimat celaan.

Imam as-Syafii dan Bahasa Arab
Ada buanyak keterangan Imam as-Syafii terkait bahasa arab. 
Yang menunjukkan bagaimana beliau sangat mencintai ba-
hasa arab. Kita simak beberapa keterangan beliau, Ilmu nah-
wu, kunci semua ilmu,

ζЙ̶ɲ̷ï�̵˟�н Ҫ̷ï�мǈġϻï�ЙƑϐ̷ï�нʗ׉�ǵ ҰƑҰčĢ�Ϗι

۹�ƻűȃű�ȿűǞƮ�ǛƚǞƮȠűȍűƻ�ǞűƶȹȠۆ�Ɣƻű�ƔƻǛȠƔűƶǍűǞ�ȠǞȗȠǍ�Ǜƚ-
ǛűƶűǛƻ�ȍƚǒȠȆȠƶ�ƻǒǛȠ ٬ۤۜ٭ٮۑ�ƶǒǛۜ�٬ۆ�ȿűƔɉűȆűȗ�űƔ۱$ɉűƶűƍۣ�ۺۜ

Jawaban fiqh dengan kaidah nahwu,

�Ϗι�ðϺϐɳ� ұĠҷč ҰŶҩï� Ҫ͖ï� ҴϹˆʖ̷ï�̵ъðȞι�Ϗι�ҮЕ ҩ̷ðȞι�Ϗɳ� ұ̴ Ұ ҩðȟұ ҩï�͖

ЙƑϐ̷ï� ҴǈɳïЙˇ
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۹¡ƻƔűǍǒűƶ�űǍȠ�ƔƻȗűǞȿű�ȗƚǞȗűǞƮ�ȍűȗȠ�ȃƚȆǛűȍűǒűƶűǞ�ˠǍƻƶۆ�ȍƚ-
ǒűƻǞ�űǍȠ�Ǌűȹűƍ�ƔƚǞƮűǞ�ǍűƻƔűƶ�ǞűƶȹȠ -�ȿűƔɉűȆűȗ�űƔ۱$ɉűۣ�ۺۜ
ƶűƍۆ�ƶǒǛۜ٬٭ٮۑ�٬ ۜۤ

Rajin belajar nahwu, agar bisa memahami fiqh,

Ϲˆʖ̷ï�н̶ɳ�Еϑðɲġȟ͖ï� Ҫ͖ï��ЕуĎǵɲ̷ï2нϐɲф��ðϺĎ� ұğǇǴҩï�ðι

۹¡ƻƔűǍǒűƶ�űǍȠ�ȍƚȆƻȠȍ�ǛƚǛȃƚǒűǊűȆƻ�ǞűƶȹȠۆ� ȍƚǒűƻǞ�ǍűȆƚǞű�
űǍȠ�ƮȠǞűǍűǞ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǛƍűǞȗȠ�ǛƚǛȃƚǒűǊűȆƻ�ˠǍƻƶ ��ƻȿűȆۣ�ۺۜ
ٰٲۑ�٬٫ۆǒűǛ�űǞ۱iȠƍűǒűۼ� ۜۤ

Sudah saatnya kita mencintai bahasa arab, dan mem-
buktikan cinta itu dengan mempelajarinya.

Allahu a’ lam

Mengapa al-Quran Dibukukan?

Upaya kedua yang dilakukan kaum liberal dalam menggugat 
keotentikan al-Quran adalah kodifikasi al-Quran yang dila-
kukan di zaman Abu Bakr maupun Utsman. Menurut me-
reka, proyek kodifikasi itu sangat rentang diwarnai dengan 
kepentingan dan sangat mungkin ada bagian al-Quran yang 
dianulir oleh para sahabat. 

Terutama serangan yang ditujukan kepada sahabat Ut-
sman, yang menyatukan al-Quran dengan bahasa Quraisy, 
sampai mereka menganggap bahwa al-Quran adalah alat 
untuk mewujudkan hegemoni Quraisy bagi dunia. Dalam 
salah satu jurnal Justisia, yang diterbitkan Fakultas Syari-
ah IAIN semarang tahun 2003, di pengantar redaksinya 
ditegaskan:
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Sekilas Sejarah Kodifikasi al-Quran
Mengenai kodifikasi al-Quran, di sana ada 3 tahapan, 

1. Kodifikasi di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam 
Kodifikasi di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

dilakukan dengan cara, saat beliau mendapatkan ayat yang 
baru maka beliau menunjuk salah satu sahabat yang bisa 
menulis untuk mencatatnya. 

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma menyebutkan, 

�ДǴЙȟ�Ϲу̶ɳ�Ġ Ƿ̷ϑ�ïǊҪï�η̶ȟИ�Ϲу̶ɳ�Ϲׄճձկ�н̶ɋ�Ϲׄճձկ� Й̴ȟǴ�ώð˟

�ɱɛЙθ ï̷�тʗ�ДǴЙȞ ï̷�ϸǋϻ�ïЙɲɛ�2 ð̴ˆʗ�Čġ˞ф�Ϗι�əɲĎ�ðɳǇ

ïǋ И˟�ïǋ˟�Ϲуʗ�ǵ˟ǋф�сǋ̷ï

�ȃűƍƻǒű��űȍȠǒȠǒǒűƶ�ȍƶűǒǒűǒǒűƶȠ� -űǒűƻƶƻ�ȹű�ȍűǒǒűǛ�ǛƚǞƔűۻ
ȃűȗǍűǞ�ȍűȗȠ�ȍȠȆűȗ�ȿűǞƮ�ȗȠȆȠǞ�ǍƚȃűƔű�ƍƚǒƻűȠۆ�ǛűǍű�ƍƚǒƻ-
űȠ�ǛƚǛűǞˢƻǒ��ƚƍűƮƻűǞ�ȍűƶűƍűȗ�ȿűǞƮ�ƍƻȍű�ǛƚǞȠǒƻȍۜ��ƚǒƻ-
űȠ�ǛƚǞƮűȆűƶǍűǞۛ�۹]ƚȗűǍǍűǞ�ȍȠȆűȗ�ƻǞƻ�Ɣƻ�ƍűƮƻűǞ�ȿűǞƮ�Ǜƚ-
ǞȿƚƍȠȗǍűǞ�ȗƚǞȗűǞƮ�Ǜűȍűǒűƶ�Ⱦ �ۺۜ

Juga disebutkan dalam riwayat lain, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Utsman bin Affan pernah menjelaskan kepada beliau 
mengenai proses pencatatan wahyu di zaman Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam, 

� ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ�тҴĢ
ҷ ҩð Ұф �ð θ׉ Ҵι� Ұώð Ұ˟ � Ұη̶׉ ҰȟҰИ� ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ�ұմ׉ ճձկ �н̶׉ Ұɋ� Ҵմ׉ ճձկ � Ұ̴ Й ұȟҰǴ� ώҴҪï׉

� Ұ̴ ҴǷҷϑұ ҩï�ï ҰǊҴҪï� Ұώð Ұ˟ ҰИ�Դ� ҴǇ Ұǈ Ұɲҷ̷ ï� Ҵğï ҰИ ҰǊ�ҴǴ ҰЙ �Ȟ̷ï׊ ҰϏ
Ҵι� ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ� ұ̴ ҰǷ ҷϐҚұф� ұώð Ұι׉Ƿ̷ï



_Ǥƶǃȯƚǻ�ր�[ǃȑɀǃȇɀǤǶƚȇ�ƚǻӠîɉȯƚȇ ׶׶

c. Sahabat yang menyimpan al-Quran melalui hafalan 
saja. Dan ini bagian dari tradisi masyarakat arab yang 
lebih dominan mengandalkan hafalan, seperti mere-
ka menghafal syair, nasab, dan cerita masa silam.

d. Sahabat yang menyimpan al-Quran melalui catatan. 
Namun tidak semua memiliki catatan utuh satu mus-
haf, ada yang memiliki sekian persen dan ada yang 
memiliki lebih sedikit. Sehingga catatan al-Quran Ke-
tika itu terpisah-pisah di banyak tempat. 

Di awal masa khalifah Abu Bakr radhiyallahu ‘anhu, 
kondisi catatan al-Quran banyak yang terpencar-pencar, 
meskipun Ketika itu, penghafal al-Quran masih sangat ba-
nyak. Hingga pada tahun 12 H, terjadi perang Yamamah, 
dan banyak memakan korban di kalangan para penghafal 
al-Quran. Ada yang menyebutkan korban mencapai 500 
orang dan ada yang menyebut, mencapai 700 orang. Hal 
ini mengundang kekhawatiran Umar bin Khatab, sehing-
ga beliau menyarankan Abu Bakr untuk mengumpulkan 
semua catatan al-Quran di satu tempat yang sama. 

Lalu beliau meminta Zaid bin Tsabit untuk mengum-
pulkan al-Quran di satu kumpulan suhuf. Yang dilaku-
kan oleh Abu Bakr, Umar dan Zaid adalah mereka mensi-
kronkan antara hafalan al-Quran dengan catatan yang di-
miliki sahabat. 

Abu Bakr berpesan kepada Umar dan Zaid, 

�н̶ɳ�ϏфǈϻðȪĎ�ðθ˟íðŶ�Ϗθʗ�ǈŵȞθ̷ï�ċðĎ�н̶ɳ�ïǈɲˇï

ϸðčġ˟ðʗ�Ϲׄճձկ�ċðġ˟�Ϗι�íтȫ



Fiqh Bermadzhab׷׶

$ȠƔȠǍǒűƶ�ǍűǒƻűǞ�Ɣƻ�ȃƻǞȗȠ�ǛűȍǊƻƔۆ�ǊƻǍű�űƔű�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�Ɣű-
ȗűǞƮ�ǛƚǞȿűǛȃűƻǍűǞ�űȿűȗ�űǒ۱øȠȆűǞ�ƔƚǞƮűǞ�ǛƚǞƔűȗűǞƮ-
ǍűǞ٭��ȍűǍȍƻۆ�ȍƻǒűƶǍűǞ�ǍűǒƻűǞ�Ǝűȗűȗۜ�

Al-Hafidz Ibnu Hajar menjelaskan bahwa yang dimak-
sud 2 saksi adalah hafalan dan catatan. (al-Madkhal li Di-
rasah al-Quran, hlm. 270 – 271)

Dalam riwayat al-Bukhari, Zaid menuturkan penga-
lamannya setelah diperintahkan Abu Bakr untuk mengum-
pulkan al-Quran, 

�ČȞұɲ ï̷И�ʔðġ ҩ˟ ï͖И�ɰð ǵ̌ ï̷�Ϗι�ϹɲθŶҩï�ώһïǵˆ ï̷�Ġɲčġġʗ�Ġθˆʗ

�ώһïǵˆ̷ï�ðϺуʗ�ɱθ ұŶ�тġ̷ï�ʕƑɊ̷ï�Ġϑð И˟̴׭ðŶǵ̷ï�ǴИǈɋИ

�ϸðʗЙĢ�нġƒ�ǵθɳ�ǈϐɳ�ηĲ�ԴϹׄճձկ �ϸðʗЙĢ �нġƒ�ǵ˞Ď�тĎҩï �ǈϐɳ

ǵθɳ�ĠϐĎ�ЕɊʖƒ�ǈϐɳ�ηĲ�ԴϹׄճձկ

�ǍȠȃȠǞ�ǛƚǒűǍȍűǞűǍűǞ�ȗȠƮűȍ� ƻȗȠۆ�űǍȠ�ȗƚǒȠȍȠȆƻ�űǒ۱øȠȆűǞ�
ȠǞȗȠǍ�űǍȠ�ǍȠǛȃȠǒǍűǞ�ƔűȆƻ� ǒƚǛƍűȆűǞ�ǍȠǒƻȗۆ� ǒƚǛȃƚǞƮűǞ�
ȗȠǒűǞƮ�ƍƚǒƻǍűȗۆ�ƔƚƔűȠǞűǞ�ƔűǞ�ƶűƭűǒűǞ�ȃűȆű�ȍűƶűƍűȗۇ�ƔűǞ�
ȍȠƶȠƭ�ȿűǞƮ�ƍƚȆƻȍƻ�ǍȠǛȃȠǒűǞ�űǒ۱øȠȆűǞ�ƻȗȠ�Ɣƻƍűȹű�Ǩǒƚƶ��ƍȠ�
�űǍȆ�ƶƻǞˢű�ƍƚǒƻűȠ�ȹűƭűȗۆ� ǒűǒȠ�Ɣƻƍűȹű�¨ǛűȆ�ƶƻǞˢű�ȹű-
ƭűȗۆ�ǒűǒȠ�Ɣƻƍűȹű�Dűƭȍƶűƶ�ƍƻǞȗȠ�¨ǛűȆۜ�ۣD�ۜ��ȠǍƶűȆƻ٬ۤ٭ٲٯ�

Kodifikasi al-Quran di masa Abu Bakr merupakan 
upaya menjaga keutuhan al-Quran. Sehingga generasi se-
telahnya bisa mendapatkan isi al-Quran lengkap, tanpa ada 
bagian manapun yang kurang. Karena itu, Ali bin Abi !a-
lib memuji kebijakan Abu Bakr ini dengan mendoakan ke-
baikan bagi beliau, 



_Ǥƶǃȯƚǻ�ր�[ǃȑɀǃȇɀǤǶƚȇ�ƚǻӠîɉȯƚȇ ׸׶

�ɱθŶ�тʗ�ҫïǵŶҩï�Ȝðϐ̷ï�ηɪɳҩï�ώð˟�Դǵ˞Ď�тĎҩï�н̶ɳ�Ϲׄճձկ�ЕθƒǴ

ϏуƒЙ̶̷ï�ϏуĎ�ɱθŶ�Ϗι� И̴ҩï�ЙϻИ�ԴʕƒðɊθ̷ï

�űƶǛűȗ��ǒǒűƶ�ȠǞȗȠǍ��ƍȠ��űǍȆۆ�ƍƚǒƻűȠ�űƔűǒűƶ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�
ȃűǒƻǞƮ�ƍƚȍűȆ�ȃűƶűǒűǞȿű�ƔűǒűǛ�ǛƚǞƮȠǛȃȠǒǍűǞ�ǛȠȍƶűƭۜ�
$űǞ�ƍƚǒƻűȠ�űƔűǒűƶ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ȃƚȆȗűǛű�Ǎűǒƻ�ǛƚǒűǍȠǍűǞ�
ǍǨƔƻˠǍűȍƻ�űǒ۱øȠȆűǞۜ�ۣD�ۜ�IƍǞȠ��ƍƻ�$űȠƔ�ƔűǒűǛ�űǒ۱fűȍ-
ƶűƶƻƭۆ�ǞǨۜ�٬٫ۤ�

3. Kodifikasi di zaman Utsman radhiyallahu ‘anhu
Berikutnya kita beralih ke masa Khalifah Utsman bin 

Affan radhiyallahu ‘anhu. Proyek kodifikasi di masa Uts-
man diawali dari laporan Hudzaifah bin al-Yaman radhi-
yallahu ‘anhu. 

Anas menceritakan, 
Hudzaifah menemui Utsman sepulang beliau dari per-

jalanan jihad menaklukkan Armenia dan Azerbaijan bersa-
ma penduduk Iraq. Dalam perjalanan itu, beliau dikaget-
kan dengan keberadaan orang yang berantem karena per-
bedaan qiraah al-Quran. Segera Hudzaifah menyarankan 
kepada Utsman, 

�тʗ�ïЙʖ̶ġƩф�ώҩï�̵čˇ�ԴЕιҩ͖ï�ϸǋϻ� Ǵ̃Ǉҩï�ԴϏуϐιЧθ̷ï�ǵуιҩï�ðф

мǴðɊϐ̷ïИ�ǇЙϺу̷ï�ʔ͗ġƪï�ċðġ˞̷ï

Áűƶűƻ��ǛƻȆȠǒ�fȠǍǛƻǞƻǞۆ� ȍƚǒűǛűȗǍűǞ�ȠǛűȗ� ƻǞƻ� ȍƚƍƚǒȠǛ�
ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆȗƚǞƮǍűȆ�ƔƻȍƚƍűƍǍűǞ�ƍƚȆƍƚƔű�ȅƻȆűűƶ�űǒ۱øȠȆűǞ�
ȍƚȃƚȆȗƻ�ȿűǞƮ�ȗƚȆǊűƔƻ�ȃűƔű�ȿűƶȠƔƻ�ƔűǞ�ǞűȍȆűǞƻۜ�
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ðϐι�í͗ι�Ϗɳ� Ҫ͖ï�ʕƒðɊθ̷ï�тʗ�̵ɲʗ�сǋ̷ï�̵ɲʗ�ðι�ϹׄճձկИ

$ƚǛƻ��ǒǒűƶۆ�¨ȗȍǛűǞ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǒűǍȠǍűǞ�ȃƚǞȿűȗȠűǞ�ƔƻűǒƚǍ�
ƍűƶűȍű�ǛȠȍƶűƭ�ƻȗȠ�ǍƚƎȠűǒƻ�ȍƚȗƚǒűƶ�ƍƚǒƻűȠ�ǛƚǛƻǞȗű�ȃƚȆȗƻǛ-
ƍűǞƮűǞ�ǍƚȃűƔű�ȃűȆű�ȍƚǞƻǨȆ�ȍűƶűƍűȗۜ�ۣD�ۜ��ƍȠ�$űȠƔ�Ɣű-
ǒűǛ�űǒ۱fűȍƶűƶƻƭۆ�ƶǒǛۜ٭�٬ ۜۤ

Dalam Riwayat lain, Ali bin Abi !alib memuji Ut-
sman, 

ʕƒðɊθ̷ï�тʗ�̵ɲʗ�ðι�Ġ̶ɲʖ̷�ԷϹġу И̷�Й̷�Դώðθıɳ�Ϲׄճձկ�ηƒǴ

�ƚǛǨƮű��ǒǒűƶ�ǛƚȆűƶǛűȗƻ�¨ȗȍǛűǞۆ�űǞƔűƻǍűǞ�űǍȠ�ȿűǞƮ�
ǛƚǞǊűƔƻ�Yƶűǒƻƭűƶۆ�ȗƚǞȗȠ�űǍȠ�űǍűǞ�ǛƚǒűǍȠǍűǞ�ȍƚȃƚȆȗƻ�ȿűǞƮ�
ƍƚǒƻűȠ�ǒűǍȠǍűǞۜ�ۣ<űȗƶȠǒ��űȆƻۤٲ٬ۑٴ�ۆ

Semua yang membaca sejarah dengan hati yang tidak 
diwarnai permusuhan akan bisa menyimpulkan,

1. Kodifikasi al-Quran dilakukan oleh orang-orang soleh 
di kalangan murid senior Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam.

2. Kodifikasi al-Quran dilakukan dengan niat yang luar 
biasa, yaitu dalam rangka menjaga keutuhan al-Quran, 
seperti yang dilakukan Abu Bakr, dan dalam rangka 
menghindari potensi perpecahan di tengah umat islam, 
seperti yang dilakukan di zaman Utsman. 

3. Kodifikasi al-Quran disetujui oleh para sahabat dan para 
tabiin yang turut hadir dalam peristiwa itu. Mereka ti-
dak pernah mempermasalahkan kebijakan para khula-
faur rasyidin. 



Fiqh Bermadzhabױ׷

Lalu dengan alasan apa orang liberal mempermasalah-
kannya??

�Ęͱ�œł¾ğΟ ăŎœłœğĔ¾ğΟ̡Ο�¾ÿ¾ņ¾
Untuk melengkapi kajian kita seputar kodifikasi al-Quran, 
kita perlu paham makna al-Quran diturunkan dalam 7 ba-
hasa. Yang disebut dengan 7 huruf. 

Ada beberapa dalil yang menunjukkan bahwa al-Qur-
an turun dengan 7 huruf,

Pertama, hadis dari Umar bin Khatab radhiyallahu 
‘anhu,

Ketika shalat, beliau mendengar Hisyam bin Hakim 
membaca surat al-Furqan dengan kalimat yang berbeda de-
ngan apa yang pernah dia dengar dari Nabi shallallahu ‘alai-
hi wa sallam.

Selesai shalat, Umar melaporkan bacaan Hisyam ke-
pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

� Ұн
Ұ̶ Ұɳ� ҴώðҰ̌ ҷǵ ұʖҷ̷ ï � ҰД ҰǴЙ ұȟ�ұ ҩï Ұǵ ҷ̂ Ұф �ï Ұǋ Ұϻ� ұĠ ҷɲ Ҵθ Ұȟ�тҶϑҴҪï � ҴϹҶ̶̷ï � Ұ̴ Й ұȟҰǴ �ðҰф

ð ҰϺуҴϐҰĢҷ ҩï Ұǵҷ̌
Ұ ҩï�ð Ұι�Ҵǵ ҷу Ұʋ

Çű��űȍȠǒȠǒǒűƶۆ�ȍűȿű�ǛƚǞƔƚǞƮűȆ�ǨȆűǞƮ�ƻǞƻ�ǛƚǛƍűƎű�ȍȠȆűȗ�
űǒ۱<ȠȆɴűǞ�ƔƚǞƮűǞ�ƍűƎűűǞ�ȿűǞƮ�ƍƚȆƍƚƔű�ƔƚǞƮűǞ�űȃű�ȿűǞƮ�
űǞƔű�űǊűȆǍűǞ�ǍƚȃűƔűǍȠۜ

Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruh 
Hisyam untuk membaca surat al-Furqan. Selesai membaca, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan,
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ҷĠҰ̷ ҴǷҷϑұ ҩï�ï Ұǋ Ұ˞ Ұϻ

۹�űǛű�ȍƚȃƚȆȗƻ�ȿűǞƮ�ƔƻȗȠȆȠǞǍűǞ ۺۜ

Kemudian Umar disuruh membaca. Selesai memba-
ca, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, “Sama 
seperti yang diturunkan.”

Lalu beliau bersabda,

ұϹ ҷϐ Ҵι� Ұǵ ҶȞҰуҰĢ�ð Ұι�ïИ
ұ ҩï Ұǵҷ̌ ðҰʗ��

Үʔұǵ ҷƒ
Ұҩï�ҴЕ Ұɲ ҷč Ұȟ�нҰ̶ Ұɳ� Ұ̴ ҴǷҷϑұ ҩï� Ұώһï ҷǵ ұ̂ ҷ̷ ï�ï Ұǋ Ұϻ� ҶώҴҪï

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�űǒ۱øȠȆűǞ�ƔƻȗȠȆȠǞǍűǞ�ƔƚǞƮűǞٲ��ƶȠȆȠƭۜ�Yű-
ȆƚǞű� ƻȗȠۆ�ƍűƎűǒűƶ�ƔƚǞƮűǞ�ƎűȆű�ȿűǞƮ�ȃűǒƻǞƮ�ǛȠƔűƶ�ƍűƮƻ�
ǍűǒƻűǞ ��D�ۣۜ�ۺۜȠǍƶűȆƻݵ�٭ٴٴٯ��fȠȍǒƻǛٱٮٴ�٬ ۜۤ

Kedua, hadis dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

� ұϸ ұǈф ҴǷҰġ ҷȟ
Ұ ҩï � ҷ̴ ҰǶҰ ҩï � ҷηҰ̶ Ұʗ � ұϹұġ ҷɲ ҰŶï ҰǵҰʗ �

Үʔ ҷǵ Ұƒ �нҰ̶ Ұɳ � ұ̵ ф Ҵǵ ҷč ҴŶ �тҴϑҰ ҩï Ұǵҷ̌
Ұ ҩï

Үʔұǵ ҷƒ
Ұҩï�ҴЕ Ұɲ ҷč Ұȟ�нҰ̷ ҴҪï�н ҰϺҰġҚҷϑï�н׉ġ Ұƒ�тҴϑ ұǈфҴǷҰф ҰИ

۹WƻƍȆƻǒ�ǛƚǛƍűƎűǍűǞ�űǒ۱øȠȆűǞ�ǍƚȃűƔűǍȠ�ƔƚǞƮűǞ�ȍűȗȠ�ƶȠ-
ȆȠƭۜ�]űǒȠ�űǍȠ�ǛƚǞƮȠǒűǞƮƻǞȿűۜ��ǍȠȃȠǞ�ȗƚȆȠȍ�ǛƻǞȗű�űƮűȆ�
ƔƻȗűǛƍűƶۆ�ƔűǞ�ƍƚǒƻűȠ�ǛƚǛƍƚȆƻǍűǞ�ȗűǛƍűƶűǞۆ�ƶƻǞˢű�ȍƚ-
ǒƚȍűƻ�ȍűǛȃűƻٲ��ƶȠȆȠƭ ��D�ۣۜ�ۺۜȠǍƶűȆƻݵ�٬ٴٴٯ��fȠȍǒƻǛۜۤٴٮٴ�٬

Ulama berbeda pendapat apa yang dimaksud al-Quran 
turun dengan 7 huruf. Al-Hafidz Ibnu Hajar mencatat, di 
sana ada kurang lebih 35 pendapat tentang makna hadis ini.
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“Jika kalian berbeda pendapat dengan Zaid bin Tsabit 
dalam teks al-Quran maka tulislah dengan bahasa Quraisy, 
karena mayoritas al-Quran turun dengan dialek bahasa Qu-
raisy.” (HR. Bukhari 4987).

Kesimpulan:
Pertama, bahwa adanya 7 bahasa ini adalah atas per-

mintaan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mengingat 
orang arab yang membaca al-Quran, dialegnya beda-beda. 
Sebagaimana dinyatakan dalam hadis di atas,

“Akupun terus minta agar ditambah, dan beliau mem-
berikan tambahan, hingga selesai sampai 7 huruf…”

Kedua, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang meminl-
ta adanya 7 dialek bahasa dalam al-Quran, tujuannya ada-
lah untuk memudahkan bagi umatnya.

Sebagaimanya dinyatakan dalam hadis Umar,
“Sesungguhnya al-Quran diturunkan dengan 7 huruf. 

Karena itu, bacalah dengan cara yang paling mmudah bagi 
kalian.”

Ketiga, membaca al-Quran dengan salah satu dari 7 
dialek tersebut, statusnya dibenarkan. Karena semua da-
ting dari Allah. 

Al-Quran tetap Otentik Sekalipun Terje-

mah Direvisi

Awal tahun 2016 muncul suara sumbang yang dilontarkan 
para atheis dan orang liberal terhadap rencana Depag untuk 
merevisi terjemah al-Quran. Mereka meragukan keotentikan 
al-Quran. Adanya revisi terjemah menunjukkan bahwa ki-
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tab suci bisa salah dan bisa jadi objek revisi. Pernyataan ini 
bisa meresahkan sebagian orang, mengingat diunggah di si-
tus media massa.  

Tanggapan
Tidak semua suara dan penilaian layak kita terima. 

Bahkan ada banyak komentar yang cukup kita bungkam, 
karena jelas tidak bermutu. Atheis atau liberal, mereka para 
pembenci agama islam. Sehingga mereka melihat dengan 
sudut pandang apriori. Yang penting bisa menanamkan ke-
bencian kepada orang lain, terhadap islam.

Bedakan Teks Wahyu dan Terjemahan Teks
Komentar para penggiat atheis dan liberal di atas, menun-
jukkan keterbatasannya, sehingga tidak bisa membedakan 
antara teks wahyu dan terjemah teks.

Di negara kita ada Pancasila. Sejak tahun 1947 hing-
ga sekarang, teks-nya tidak pernah mengalami perubahan. 
Meskipun demikian, UUD 45 yang mewakili interpretasi 
terhadap pancasila, beberapa kali mengalami amandemen. 

Tentu saja, kami tidak bermaksud membandingkan 
al-Quran dengan pancasila. Namun kita hendak menyim-
pulkan, jika orang bisa menerima adanya perubahan tafsir 
tidak mempengaruhi keutuhan teks, untuk pernyataan yang 
disampaikan manusia, seharusnya dia lebih mudah meneri-
ma, bahwa perbedaan terjemah wahyu Tuhan, tidak akan 
mempengaruhi keutuhan teks wahyu tersebut.
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Antara al-Quran, Injil dan Taurat
Satu-satunya kitab suci yang dijamin selalu otentik oleh Al-
lah hanyalah al-Quran.

Allah berfirman,

ҰώЙұɪҴʗð ҰƑҰ̷ � ұϹҰ̷ �ð׉ϑҴҪï ҰИ� Ұǵ ҷ˟ ǋ̷ï�ðҰϐҷ̷׍ �ǷҰϑ׉ ұϏ ҷƑҰϑ�ð׉ϑҴҪï

۹�ȠǞˢȠƶ�YűǛƻ�ȿűǞƮ�ȗƚǒűƶ�ǛƚǞȠȆȠǞǍűǞ�űǒ۱øȠȆűǞ�ƔűǞ�Yű-
Ǜƻǒűƶ�ȿűǞƮ�űǍűǞ�ǛƚǞǊűƮűǞȿű ۤٴ��űǒ۱DƻǊȆۛۜ��ۣ�ۺۜ

Sementara Taurat dan Injil, kitab ini Allah turunkan 
kepada Bani Israil, namun Allah tidak memberi jaminan 
untuk menjaganya. Namun penjagaan itu Allah serahkan 
kepada manusia.

Allah berfirman,

� ҰϏф
Ҵǋ̷׉ï� ҰώЙ׊уҴč׉ϐ̷ï�ð ҰϺҴĎ� ұηұ˞ ҷƑҰф�ҬǴЙұϑ ҰИ�м ҫǈ ұϻ�ð ҰϺуҴʗ� ҰДï ҰǴ ҷЙ׉ġ̷ï�ðҰϐҷ̷ ҰǷҷϑ

Ұ ҩï�ð׉ϑҴҪï

�ïЙұɪ Ҵʖ ҷƑұġ ҷȟï �ð ҰθҴĎ � ұǴð Ұč ҷƒ
Ұ ҩ ҷ͖ ï ҰИ � ҰώЙ׊уҴϑð׉Ď ǵ̷ï׉ ҰИ �ïИ ұǇð Ұϻ� ҰϏф

Ҵǋ׉ Ҵ̶̷ �ïЙ ұθҰ̶ ҷȟ
Ұ ҩï

Ұíï Ұǈ ҰϺ ұȫ� ҴϹ ҷуҰ̶ Ұɳ�ïЙұϑð Ұ˟ ҰИ�
Ҵմ׉ ճձկ� ҴċðҰġҴ˟ � ҷϏ

Ҵι

�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�YűǛƻ�ȗƚǒűƶ�ǛƚǞȠȆȠǞǍűǞ�Yƻȗűƍ�¡űȠȆűȗ�Ɣƻ�
ƔűǒűǛǞȿű�ۣűƔűۤ�ȃƚȗȠǞǊȠǍ�ƔűǞ�Ǝűƶűȿű�ۣȿűǞƮ�ǛƚǞƚȆűǞƮƻ �ۆۤ
ȿűǞƮ�ƔƚǞƮűǞ�Yƻȗűƍ� ƻȗȠ�ƔƻȃȠȗȠȍǍűǞ�ȃƚȆǍűȆű�ǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�
ÇűƶȠƔƻ�Ǩǒƚƶ�Ǟűƍƻ۱Ǟűƍƻ�ȿűǞƮ�ǛƚǞȿƚȆűƶ�ƔƻȆƻ�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶۆ�
Ǩǒƚƶ�ǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�űǒƻǛ�ǛƚȆƚǍű�ƔűǞ�ȃƚǞƔƚȗű۱ȃƚǞƔƚȗű�Ǜƚ-
ȆƚǍűۆ�ƔƻȍƚƍűƍǍűǞ�ǛƚȆƚǍű�ƔƻȃƚȆƻǞȗűƶǍűǞ�ǛƚǛƚǒƻƶűȆű�Ǎƻ-
ȗűƍ۱Ǎƻȗűƍ��ǒǒűƶ�ƔűǞ�ǛƚȆƚǍű�ǛƚǞǊűƔƻ� ȍűǍȍƻ� ȗƚȆƶűƔűȃǞȿűۜ�
ۣ��ۜ�űǒ۱fűƻƔűƶۛۤٯٯ�
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Dan hasilnya bisa kita lihat, teks asli al-Quran tidak 
pernah mengalami perubahan, padahal usianya lebih dari 
14 abad. Teks aslinya selalu ada, tidak kurang tidak lebih. 
Al-Quran apapun yang anda jumpai, diterjemahkan ke ba-
hasa apapun, teks aslinya pasti dicantumkan di samping 
terjemahan.

Berbeda dengan taurat dan injil, Allah tidak menjaga 
teksnya. Hingga sekarang, manusia kesulitan untuk me-
nemukan teks injil yang asli. Bahkan orang tidak pernah 
tahu, kapan teks aslinya dihilangkan. Mereka bisa mene-
mukan Injil dengan bahasa tertua, bahaya yunani. Tapi itu 
bukan teks asli Injil.

Sehingga upaya manusia untuk mengubah Injil sangat 
mudah. Dan itulah yang terjadi. Revisi terjemah Injil, ber-
arti Injil seutuhnya. Karena teks aslinya tidak ada.

Bukti al-Quran itu Otentik
Al-Qurthubi menceritakan dengan sanadnya sampai kepada 
Yahya bin Aktsam,

Kisah ini terjadi di zaman Khalifah Abbasiyah, Kha-
lifah al-Makmun.

Suatu hari beliau bertemu orang yahudi di sebuah maj-
lis, pakaiannya bagus, wajahnya bagus, baunya harum, dan 
jika bicara sangat indah didengar dan ungkapannya bagus. 
Setelah majlis usai, Makmun memanggil orang ini.

“Bani Israil?” tanya Makmun.
“Benar.” Jawab yahudi.
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“Silahkan masuk islam, nanti kamu saya janjikan ..x.xx” 
Al-Makmun menjanjikan banyak hal.

“Ini agamaku dan agama bapakku.” Jawab yahudi, lalu 
dia pergi.

Setelah setahun, bani Israil ini datang lagi di majlis 
khalifah al-Makmun, tapi kali ini sudah masuk islam. Dia 
bisa menjelaskan tentang fiqh dan masalah agama dengan 
bagus.

Seusai majlis, orang ini dipanggil al-Makmun.
“Bukankah kamu orang yang tahun kemarin datang?” 

tannya al-Makmun.
“Benar.” Jawab beliau.
“Apa yang membuatmu masuk islam?” tanya al-

Makmun.
Lalu mantan yahudi itupun mulai bercerita,
Setelah saya meninggalkan anda, saya melakukan ek-

sperimen untuk ketiga agama: nasrani, yahudi dan islam.
Orang mengakui tulisanku bagus. Akupun menulis 

Taurat sebanyak tiga naskah. Di sana aku tambahi dan 
aku kurangi. Lalu aku bawa ke Sinagog, tulisan 3 lembar 
itupun mereka beli.

Lalu aku menulis Injil sebanyak 3 naskah. Saya beri 
tambahan dan saya kurangi. Lalu saya bawa ke gereja, dan 
mereka membelinya dariku.

Kemudian aku menulis al-Quran sebanyak 3 naskah. 
Saya beri tambahan dan saya kurangi. Lalu saya bawa ke 
penerbit al-Quran. Mereka buka-buka. Ketika mereka me-
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Mengenal Ijma’ 
dan Qiyas

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du.
Pembahasan mengenai ijma’ dan qiyas dikaji oleh para 

ulama dalam disiplin ilmu ushul fiqh. Namun di sini kita 
tidak sedang mengkaji ilmu ushul fiqh, sehingga kita me-
nyajikan pembahasan tentang ijma’ dan qiyas dengan penya-
jian ringan, sesuai yang dibutuhkan seorang muslim mes-
kipun dia pemula dalam belajar masalah agama. 

Ada 2 tujuan, mengapa kita membahas ijma’ dan qi-
yas di buku ini:

1. Mengenalkan secara global materi ijma’ dan qiyas ka-
rena keduanya termasuk dalil dalam syariat yang dise-
pakati. Sehingga sudah sepatutnya seorang muslim me-
ngetahuinya. 

2. Meluruskan beberapa pemahaman yang tidak benar ter-
kait ijma’ dan qiyas. 



ѓ�[ƚǤƽƚǟ�ƽƚǻƚȄ�hǃȇǗǤǶɉɀǤ�ªǻƚȄƚ ׸׹

âĒ,g�wg�Ēwg�g�Ē
Mengikuti 
T�g�g

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du. 
Syariat menyebut ulama sebagai ahli waris para nabi 

karena merekalah penerus dakwah para nabi. Dengan de-
mikian, kita bisa memahami Al-Qur’an dan sunah mela-
lui penjelasan mereka. 

Dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu; Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 

Ҵíð ҰуҴčҷϑ
Ұ ҩ ҷ͖ ï� ұЕҚҰĲ ҰǴ ҰИ� ҷη ұϻ�Ұíð ҰθҰ̶ ұɲҷ̷ ï� ώҴҪï׉

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ȃűȆű�ȠǒűǛű۱ǒűƶ�űƶǒƻ�ȹűȆƻȍ�ȃűȆű�Ǟűƍƻ �D�ۣۜ�ۺۜ
�ƶǛűƔ�ǞǨۜ٬ٲ٬٭� ٰۜ�$ƻǞƻǒűƻ�ƶűȍűǞ�Ǩǒƚƶ��ȿȠűƻƍ�űǒ۱�ȆǞűȠȗƶۤ

Berdasarkan keterangan ini, kita bisa memahami bah-
wa kita diminta untuk mengikuti ulama karena mereka 
menjadi perantara agar kita bisa mengikuti Nabi shallalla-
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an atas nama mencintai wali Allah. Laa haula wa laa quw-
wata illa billah.

Al-Hasan bin Shalih mengatakan, 

�ǵуƩ̷ï �Ϗι�ðĎðĎ �ϏуɲȞĢИ�ЕɲȞĢ�ǈčɲ̶̷ �Ɛġʖу̷ �ώðɢуȪ̷ï �ώҪï

ǵȪ̷ï�Ϗι�ðĎðĎ�ϹĎ�ǈфǵф

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ȍƚȗűǞ�ǛƚǛƍȠǍűǍűǞٴٴ��ȃƻǞȗȠ�ǍƚƍűƻǍűǞ�ȠǞ-
ȗȠǍ�ȍƚǨȆűǞƮ�ƶűǛƍűۆ�űƮűȆ�Ɣƻű�ƍƻȍű� ȗƚȆǊƚȆȠǛȠȍ�Ǎƚ�ƔűǒűǛ�
ȍűȗȠ�ǊȠȆűǞƮ�ǍƚƍȠȆȠǍűǞ ۤٲٮ��ƶǒǛۜۆTalbis Iblisۣ�ۺۜ

Semoga Allah melimpahkan taufik untuk kita, agar 
kita selalu berada di atas jalan yang lurus. Amin. 

Demikian. 
Allahu a’ lam.
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Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du. 
Perlu dibedakan antara madzhab dengan bermadzhab. 

Madzhab adalah sebuah metodologi tertentu, sedangkan 
bermadzhab berarti mengikuti suatu metodologi tersebut. 
Dengan demikian, istilah “bermadzhab” berarti mengikuti 
madzhab, sedangkan madzhab sudah ada di alam ini. Ar-
tinya, bermadzhab itu bukan membuat madzhab baru, te-
tapi mengikuti madzhab yang sudah ada. 

Bab Fiqih Bermadzhab ini akan mengupas tentang eti-
ka dalam mengikuti madzhab. 

Berikut ini beberapa catatan yang perlu kita perhati-
kan terkait fiqih bermadzhab:

Pertama: Pengertian Madzhab 

Istilah madzhab berasal dari kata dasar dzahab [ČϻǊ ]. Se-
cara bahasa, kata ini memiliki dua makna: 
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Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du,
Sebelumnya kita akan menjelaskan istilah khilaf 

[ʔ͗Ʃ̷ï] dan ikhtilaf [ʔ͗ġƪ͖ï]. Para ahli bahasa berbe-
da pendapat, apakah kedua istilah ini maknanya berbeda 
ataukah dua kata sinonim yang maknanya sama. Sebagi-
an ulama membedakan antara dua istilah ini, di antaranya 
Abul Baqa’ al-Kafawi di dalam al-Kulliyat, hlm. 61. Beliau 
membedakan antara khilaf dengan ikhtilaf: 

a. Ikhtilaf adalah perbedaan yang didasari dengan dalil, se-
dangkan khilaf adalah perbedaan yang tidak didasari da-
lil. 

b. Ikhtilaf sebagai pengaruh dari rahmah, sedangkan khilaf 
terjadi karena pengaruh bid’ah. 

Sebagian ulama menganggap bahwa istilah khilaf de-
ngan ikhtilaf adalah dua kata yang sinonim, yang memi-
liki makna yang sama. Dengan catatan: perlu dibedakan 
antara berbeda dengan bertentangan. Tidak semua yang 
berbeda itu bertentangan, tetapi semua yang bertentangan 
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pasti berbeda. Hijau dengan kuning adalah dua warna yang 
berbeda, tetapi tidak bertentangan. Adapun hitam dengan 
putih adalah warna yang berbeda sekaligus bertentangan. 

Pembahasan fiqih bermadzhab tidak lepas dari perbe-
daan pendapat. Perbedaan ini mustahil dihilangkan. Oleh 
karena itu, yang lebih penting untuk diketahui adalah cara 
yang tepat dalam menyikapi perbedaan tersebut, agar ke-
beradaan perbedaan itu tidak menjadi sumber masalah bagi 
kita di dunia dan akhirat. 

Pertama͔Ο áƅğăņăΟĿáłÖáÝ¾¾ğΟÝ¾Ę¾ĞΟĞ¾-

ņ¾Ę¾ÿΟƅŁăÿ
Dalam kamus istilah ulama (Mu’ jam Lughah al-Fuqaha) di-
nyatakan, 

�ðϺу̶ɳ�˅ʖġф�η̷�тġ̷ï�ЕуϺˆʖ̷ï�̵ъðȞθ̷ï�2Еуʗ͗Ʃ̷ï�̵ъðȞθ̷ï

íðθ̶ɲ̷ï�Ϗι�Ϲʗ͗ƩĎ�ǈġɲф�Ϗι

۹fűȍűǒűƶ�ǺǣǨǿƞʭɬƞǣ�űƔűǒűƶ�ȃƚȆǛűȍűǒűƶűǞ�ˠȅƻƶ�Ɣƻ�ǛűǞű�
ȃűȆű�ȠǒűǛű�ȿűǞƮ�ƔƻȃƚȆƶƻȗȠǞƮǍűǞ�ȃƚǞƔűȃűȗǞȿű�ȗƻƔűǍ�ȍƚ-
ȃűǍűȗ�ƔűǒűǛ�Ǜűȍűǒűƶ�ƻȗȠ ۤٳٴhɍӘǷƞȈ�_ɍǛǣƞǣ�ƞǿӋ>ɍȲƞǣƞҢ�٬ۛ٬ۣ�ۺۜ

Berdasarkan definisi di atas, dapat kita buat batasan 
Masalah khilafiyah: 

1. Tidak adanya kesepakatan ulama. Artinya jika sudah 
ada ijma’ (kesepakatan ulama), tidak boleh ada perbe-
daan. 

2. Objeknya adalah dalam masalah fiqih.
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3. Terjadi pada ulama yang diperhitungkan pendapatnya. 
Jika perbedaan itu berasal dari orang awam atau orang 
yang tidak diperhitungkan pendapatnya, maka tidak di-
hiraukan. 

Kedua: Perbedaan pendapat itu sunatullah
Sebelum Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam wafat, beliau per-
nah mengingatkan bahwa sepeninggal beliau akan terjadi ba-
nyak perselisihan di tengah umat manusia. Siapa pun yang 
hidup pasca-wafatnya beliau akan menjumpai perbedaan pen-
dapat itu. 

Dalam hadis dari Irbadh bin Sariyah radhiyallahu 
‘anhu disebutkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah memberikan nasihat yang cukup menyentuh, lalu 
sahabat meminta wasiat kepada beliau. Salah satu isi wasi-
at itu adalah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ï ҫǵуҴı Ұ˟ �ðҫʗҰ͗Ҵġ ҷƪï�мҰǵҰу ҰȞҰʗ�м Ҵǈ ҷɲҰĎ� ҷηұ˞ ҷϐ Ҵι� ҷȩҴɲҰф� ҷϏ Ұι� ұϹ׉ϑҴҪï

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ȍƻűȃű�ȃȠǞ�Ɣƻ�űǞȗűȆű�ǍűǒƻűǞ�ȿűǞƮ�ƶƻƔȠȃ�ȍƚ-
ȗƚǒűƶǍȠ�űǍűǞ�Ǜƚǒƻƶűȗ�ȃƚȆȍƚǒƻȍƻƶűǞ�ȿűǞƮ�ƍűǞȿűǍ -D�ۜ��ƶۣ�ۺۜ
ǛűƔ�ǞǨۜٯٯ٬ٲ�٬�ƔűǞ��ƍȠ�$űȠƔ�ǞǨۜۜٴ٫ٱٯ��$ƻǞƻǒűƻ� ȍƶűƶƻƶ�
Ǩǒƚƶ��ȿȠűƻƍ�űǒ۱�ȆǞűȠȗƶۤ�

Semakin jauh dari zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, perselisihan di antara manusia akan semakin banyak, 
dan itu menjadi sumber perpecahan dan permusuhan di 
antara mereka. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

� ҰċҰǴð Ұ̂ ҰġҚ Ұф ҰИ�Դ ұ̴ ҴǶҰ͖׉Ƿ ï̷�Ұǵұı ҷ˞ ҰĢ ҰИ�Դ ұηҷ̶
Ҵɲҷ̷ ï� ҰəҰč ҷ̂ ұф�н׉ġ Ұƒ�ұЕ Ұɳð Ȟ׉ ï̷�ұζЙ ұ̂ ҰĢ�Ұ͖
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lam, dan semisalnya; tidak ada ruang untuk menerima pen-
dapat mereka yang berbeda dengan ahlus sunah. 

Prinsip Ketika Berbeda Pendapat
Berdasarkan pemaparan di atas, kita bisa menyimpulkan be-
berapa prinsip yang perlu ditanamkan ketika terjadi perbe-
daan pendapat: 

1. Khilaf bukanlah dalil yang membolehkan pendapat yang 
menyimpang.

2. Khilaf tidak perlu diperluas.
3. Bagi orang yang taqlid, dia tidak boleh memilih pen-

dapat yang dia suka.
4. Tidak semua perbedaan pendapat, diperhitungkan.
5. Pendapat, yang menyimpang dari dalil yang tegas, wa-

jib tidak dihiraukan.
6. Tidak ada celah untuk mengambil pendapat kelompok 

yang menyimpang.
7. Dianjurkan untuk keluar dari khilaf.
8. Tidak boleh membuat pendapat yang baru.
9. Tidak boleh menyimpang dari ijma’ ulama.

Demikian.
Allahu a’ lam
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Pengantar 
·{�·g��Ē#�·��gw

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du.
Pengantar ini tidak ditujukan untuk para mujtahid 

atau para ulama. Namun, ditujukan untuk orang yang bel-
ajar agama, yang tingkatannya di bawah ulama. Oleh sebab 
itu, kita tidak membahas hal-hal perlu dipersiapkan oleh 
orang yang hendak berijtihad, tetapi yang akan kita bahas 
adalah pengenalan tentang istilah ijtihad dan seperti apa 
gambaran umum ijtihad. Setidaknya dengan memahami 
ini, kita bisa termotivasi untuk menjadi mujtahid atau mi-
nimal menghargai para ulama yang berijtihad. 

Pertama: Apa yang Dimaksud Ijtihad?

Ijtihad [ǇðϺġŶ͖ï] secara bahasa berasal dari kata al-juhdu atau 
al-jahdu [ǈϺŵ̷ï], yang berarti kesulitan atau kesusahan. Ke-
mudian kata tersebut digunakan untuk menyebut usaha ke-
ras dalam mengatasi kesulitan. (Mu’ jam Maqayis al-Lughah, 
1:486) 
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Secara bahasa, istilah ijtihad digunakan sebatas pada 
hal yang membutuhkan usaha keras. Dengan demikian, ke-
giatan yang ringan tidak menggunakan kata ijtihad. “Si A 
berijtihad untuk menggendong batu” adalah kalimat yang 
benar. “Si B berijtihad untuk mengangkat kerikil” adalah 
kalimat yang salah. (Ushul al-Fiqh al-Islami, hlm. 1037)

Adapun secara istilah, ada definisi yang disampaikan 
oleh Ibnu Utsaimin, 

�тɳǵȫ�η˞ƒ�˜ïǴǇ Ҫ͖ �ǈϺŵ̷ï�̴ǋĎ

۹fƚǞƮƚȆűƶǍűǞ�ǍƚǛűǛȃȠűǞ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǛűƶűǛƻ� ȍȠűȗȠ�ƶȠ-
ǍȠǛ�ȍȿűȆƻűȗ �ٰۤٳ��ƶǒǛۜۆ�ǿӋªȺǣɍǿ�ȈǨȋ�KǿȈǨǿ�ªȺǣɍǿۣ�ۺۜ

Usaha untuk memahami hukum syariat itu dilakukan 
dengan menggali berbagai macam dalil dan kandungannya. 

Kedua: Ijtihad itu Wajib Selalu Ada di Te-

ngah Umat

Permasalahan umat selalau ada dan berkembang, yang me-
nuntut mereka untuk memahami hukumnya. 

Allah Ta’ala dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam 
telah memberikan hukumnya, sehingga dibutuhkan orang 
yang mampu menggalinya dan memahaminya, untuk di-
sampaikan ke masyarakat. 

Di dalam Ensiklopedi Fiqh dinyatakan, 

�íðθ̶ɳ�Еιҩ͖ï�тʗ�ώЙ˞ф�ώҩï�ǈĎ�͖�Ϲϑҩï�2�Ϲу̶ɳ�Ϲׄճձկ�ϏфǈҰϑ�сǋ̷ïИ

�Դ�Ϲ Й̷ȟǴ�ЕҚ׉ϐȟИ�Դ�Ϲׄճձկ �ċðġ˞Ď�Үη̶ɳ�н̶ɳ�Դ�ώЙɊɊƩġι
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Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du.
Pelengkap kajian tentang ijtihad adalah pembahasan 

masalah taklid karena umumnya dua hal ini saling ber-
pasangan. Dalam arti, orang yang berijtihad akan diikuti 
orang lain yang taklid kepadanya. 

Di setiap generasi umat ini akan selalu ada orang yang 
taklid karena kemampuan umat Islam dalam memahami 
agama bertingkat-tingkat: ada yang mencapai derajat muj-
tahid; sebaliknya, ada yang sangat awam dalam masalah 
agama. Oleh sebab itu, masyarakat yang awam agama akan 
taklid kepada tokoh yang dia ikuti dalam beragama. 
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Berdasarkan hal tersebut, kita perlu memahami batasan 
masalah taklid, agar kita tidak terjebak dalam bentuk tak-
lid yang terlarang. Berikut ini beberapa catatan yang perlu 
kita perhatikan terkait taqlid. 

Pertama: Pengertian taklid

Kata taklid/taqlid [ǈу̶ˆġ̷ï] berasal dari kata kerja qallada – 
yuqallidu [ ұǈҙ̶׍ҙ Ұ̂ ҙұф ס� � Ұǈҙ̶׉ҙҰ̌ ] yang artinya memasang kalung (qi-
ladah) di leher. (Al-Mishbah al-Munir, 2:513)

Adapun secara istilah, taklid didefinisikan dengan, 

Еŵƒ�ǵуʋ�Ϗι�ǵуʊ̷ï� Й̴ˇ� Й̴čˇ

۹fƚǞƚȆƻǛű�ȃƚǞƔűȃűȗ�ǨȆűǞƮ� ǒűƻǞۆ� ȗűǞȃű�ǛƚǞƮƚȗűƶȠƻ�Ɣűǒƻǒ-
Ǟȿű ۤ٭ٳٮ��ƶǒǛۜۆ�ƞɍǁǣƞǣ�ƞȋӋkƞǁɶǨȳۣ�ۺۜ

Korelasinya dengan makna bahasa adalah bahwa orang 
yang taklid diibaratkan binatang yang diberi kalung di le-
hernya, lalu dia mengikuti ke mana pun si penggembala 
itu menariknya. 

Keterangan: Perbedaan Taklid, Ittiba’ dan Ikhtiyar
Ada tiga istilah dalam memilih pendapat yang perlu kita 
bedakan: 

1. Taklid : Mengambil pendapat orang lain tanpa menge-
tahui dalilnya.

2. Ittiba’ : Berpendapat berdasarkan dalil, baik Al-Qur’an, 
hadis, ijma’, maupun qiyas yang diterima. 
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3. Ikhtiyar : Memilih salah satu pendapat ulama yang di-
yakini lebih mendekati dalil. Istilah lainnya adalah tar-
jih.
Berdasarkan definisi dan keterangan di atas, ada bebe-

rapa kesimpulan yang perlu kita perhatikan, 

1. Orang yang berpendapat berdasarkan dalil bukanlah 
melakukan taqlid, tetapi melakukan ittiba’. 

2. Taqlid berlaku bagi orang yang tidak mengetahui dalil, 
seperti orang awam. Adapun orang yang memiliki ke-
mampuan dalam memahami dalil, tetapi dia mengikuti 
pendapat salah satu ulama, kemudian dia memahami 
bahwa pendapat itu sesuai dengan dalil, maka ini bu-
kan taqlid, tetapi ikhtiyar atau tarjih. 

3. Orang yang bertaklid hanya bisa mengikuti ulama muj-
tahid. Untuk itu, dia tidak boleh mengoreksi atau me-
nilai benar dan salahnya karena dia tidak bisa mema-
hami dalil. 

Kedua: Hukum Taklid

Secara umum, taklid tidak terlarang, terutama bagi orang 
awam yang tidak mampu memahami dalil untuk dibuat ke-
simpulan hukum.

Ibnu Abdil Bar menjelaskan, 

�ԴðϺъðθ̶ɳ �ǈу̶ˆĢ �ðϺу̶ɳ �Еιðɲ̷ï �ώҩï �íðθ̶ɲ̷ï �ʕ̶ġƩĢ �η И̷

�Ҵǵ ҷ˟ �ǋ̷ï׍ Ұ̵ ҷϻҰ ҩï�ïЙұ Ұ̷ ҩð ҷȟðҰʗ�r�2̵ŶИ�Ƿɳ�Ϲׄճձկ� Й̴ˆĎ�ώИǇïǵθ̷ï�ηϺϑҩïИ

�q� ҰώЙ ұθҰ̶ ҷɲҰĢ�͖� ҷηұġҚ ҷϐ ұ˟ � ҷώҴҪï



ױ׶׳

�ƚǞƮűǊű�ǛƚǞƎűȆƻ�ȆȠǍƶȍƶűƶ�ƍƚȆűȆȗƻ�  
ƎƚǞƔƚȆȠǞƮ�ǛƚǞƮƻǍȠȗƻ�ƶűȹű�ǞűƭȍȠ



>ǤȮǤǟ�ɀǃȇɸƚȇǗ�>ƚɀɢƚ ײ׶׳

��¬��Ē·{�·g��Ē
Fatwa

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du.
Pembahasan ini lebih mengerucut dari pada pemba-

hasan sebelumnya tentang masalah taklid. Pembahasan ini 
berkaitan dengan kasus orang yang hendak menanyakan 
masalah agama atau meminta fatwa. Dalam kegiatan fat-
wa, ada orang yang memberi fatwa (disebut al-mufti) dan 
ada yang meminta fatwa (disebut al-mustafti). 

Allah mengajarkan bahwa orang yang tidak tahu ma-
salah tertentu dalam agama harus bertanya kepada orang 
yang memahami masalah agama tersebut. Allah Ta’ala ber-
firman, 

ҰώЙ ұθҰ̶ ҷɲҰĢ� Ұ͖ � ҷηұġҚ ҷϐ ұ˟ � ҷώҴҪï�Ҵǵ ҷ˟ �ǋ̷ï׍ Ұ̵ ҷϻҰ ҩï�ïЙұ
Ұ̷ ҩð ҷȟðҰʗ

۹�ƚȆȗűǞȿűǒűƶ�ǍƚȃűƔű�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƍƚȆƻǒǛȠۆ� ǊƻǍű�ǍűƻǒűǞ�ȗƻ-
ƔűǍ�ǛƚǞƮƚȗűƶȠƻ ۤٮٯ���Ǟ۱iűƶǒۛۜ��ۣ�ۺۜ

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang keras fat-
wa tanpa ilmu. Dalam sebuah rombongan safar, ada salah 
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satu sahabat yang kepalanya terluka. Pada saat bangun ti-
dur, orang ini mengalami junub. Lalu beliau bertanya ke-
pada sahabat lain, apakah beliau berhak mendapat rukhs-
hah untuk tayammum. Sahabat yang ditanyai ini memfat-
wakan bahwa tidak ada rukhshah dan orang yang junub 
itu harus tetap wajib mandi junub. Kemudian orang ini 
mandi, lalu dia meninggal. Berita ini pun sampai kepada 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau shallallahu ‘alai-
hi wa sallam bersabda, 

� н׍
Ҵɲҷ̷ ï �ұíð Ұʖ

Ҵȫ�ð Ұθ׉ϑҴҪðҰʗ�ïЙ ұθҰ̶ ҷɲҰф� ҷηҰ̷ � ҷǊҴҪï �ïЙұ
Ұ̷ ҩð Ұȟ׉� Ұ͖ ҩï �ұմ׉ ճձկ � ұη ұϺҰ̶ ҰġҰ̌ � ұϸЙұ̶ ҰġҰ̌

� Ұǵ ҴɊ ҷɲҰф ҰИ� Ұη θҰуҰġҚ׉ Ұф� ҷώ
Ұ ҩï� ҴϹу Ҵʖ ҷ˞ Ұф� Ұώð Ұ˟ �ð Ұθ׉ϑҴҪï� ұ̴ ï ҰЧ Ȟ̷ï׊

۹fƚȆƚǍű�ȗƚǒűƶ�ǛƚǛƍȠǞȠƶ�ǨȆűǞƮ�ƻȗȠۈ��ƚǛǨƮű��ǒǒűƶ�ǛƚǞƮ-
ƶȠǍȠǛǞȿűۈ�fƚǞƮűȃű�ǛƚȆƚǍű�ȗƻƔűǍ�ƍƚȆȗűǞȿűۆ� ǊƻǍű�ǛƚȆƚ-
Ǎű�ȗƻƔűǍ�ȗűƶȠۜ��ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�Ǩƍűȗ�ƔűȆƻ� ȗƻƔűǍ�ȗűƶȠ�űƔű-
ǒűƶ�ƍƚȆȗűǞȿűۜ��ƚƶűȆȠȍǞȿű�Ɣƻű�ƎȠǍȠȃ�ƍƚȆȗűȿűǛȠǛ�ƔűǞ�
ǛƚǞƮȠȍűȃǞȿűۜۺ� ۣD�ۜ��ƍȠ�$űȠƔ�ǞǨۜۜٱٮٮ��$ƻǞƻǒűƻ�ƶűȍűǞ�
Ǩǒƚƶ�űǒ۱�ǒƍűǞƻۤ

Berikut ini beberapa catatan terkait fatwa: 

Pertama, Hukum berfatwa

Pada asalnya hukum berfatwa adalah boleh. Terdapat banyak 
riwayat yang shahih dari para sahabat bahwa mereka mem-
beri fatwa kepada masyarakat. Kendati demikian, tingkat 
intensitasnya berbeda-beda: ada yang banyak memberi fat-
wa, dan ada yang jarang. Demikian pula di kalangan ula-



׷׸׳

�ƚȆȗűǞȿűǒűƶ�ǍƚȃűƔű�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƍƚȆƻǒǛȠۆ�
ǊƻǍű�ǍűǒƻűǞ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞƮƚȗűƶȠƻۜ
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��g�gĒwg�Ē
Logika 

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du. 
Allah memberikan ujian kepada manusia dengan se-

mua potensi yang ada pada dirinya. Orang kaya diberi uji-
an dengan potensi hartanya. Pejabat diuji dengan pangkat 
dan status sosialnya. Para artis diuji dengan keindahan fi-
siknya. Orang berakal diuji dengan kemampuan akalnya. 

Dalam menyikapi ujian akal, ada sebagian orang yang 
ekstrem dengan mengagungkan akal secara berlebihan. Me-
reka menganggap semua hal harus dipahami berdasarkan 
logika, sehingga standar benar dan salah baginya selalu di-
kembalikan ke logika. Di pihak lain, ada yang anti dengan 
semua keterangan yang dominan “ber-aroma” akal, sehing-
ga mereka menolak proses qiyas (analogi) yang benar kare-
na menganggap bahwa analogi itu bagian dari produk akal. 

Dari sini kita perlu memahami posisi akal dengan be-
nar dalam beragama, agar kita terhindar dari sikap ekstrem 
yang tidak sejalan dengan kebenaran. Berikut ini bebera-
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pa catatan tentang akal dan logika, serta kaitannya dengan 
masalah agama. 

Hubungan Akal & Wahyu

Pertama: Fungsi akal dalam menilai informasi
Dalam menimbang kebenaran informasi, fungsi akal bagi 
manusia adalah sebagai penilai yang akan menentukan ni-
lai kebenaran dari sumber informasi yang ditangkap oleh in-
dra manusia. Dengan akalnya, manusia bisa menyimpulkan 
terkait benar atau tidaknya informasi yang dia dapatkan itu. 
Akal bukan sumber informasi, tetapi akal hanyalah penilai. 
Sumber ada di luar, sementara akal yang memproses untuk 
mendapatkan kesimpulan dari keterangan sumber. 

Ketika ada informasi yang sangat aneh, misalnya infor-
masi tentang kejadian yang luar biasa, bisa jadi saat men-
dengar pertama, akal kita menolak. Namun, saat kita me-
lihat buktinya secara langsung, kita bisa percaya, sekali-
pun bisa jadi menurut kita kejadian itu tetap tidak masuk 
akal. Ini adalah logika sederhana ini yang bisa dipahami 
oleh semua orang. 

Sahabat Sahl bin Sa’d as-Sa’idi menceritakan, “Dalam 
sebuah peperangan, ada sosok lelaki yang sangat pemberani. 
Dia menyusup ke pasukan musuh dan membabat banyak 
orang kafir, sehingga para sahabat berkomentar, ‘Hari ini 
tidak ada orang yang pahalanya lebih besar melebihi pa-
hala orang ini.’ Namun, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
justru berkomentar, ‘Dia masuk neraka.’ 
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cara tentang Dzat Allah, sifat Allah, dan perbuatan Allah se-
suka hawa nafsu mereka. Menurut mereka, semuanya harus 
diukur dengan logika. Terbukti, pada akhir hayatnya, me-
reka berkutat dalam kebingungan … kebingungan … ke-
bingungan.

Ar-Razi (salah satu tokoh besar Asy’ariyah dan ahli ka-
lam) mengungkapkan keresahannya pada akhir hayatnya, 

̴ðˆɳ� Й̴ˆɲ̷ï�ζïǈ Ҫ̌ï�ЕфðϺϑ

̴͗ɛ�Ϗуθ̷ðɲ̷ï�тɲȟ�ЕфðʋИ � � �

ðϐιЙȞŶ�Ϗι�ЕȪƒИ�тʗ�ðϐƒïИǴҩïИ

̴ðĎИИ�мǊҩï�ðϑðуϑǇ�̵ɋðƒИ � � �

ðϑǵθɳ� Й̴ɣ�ðϐıƑĎ�Ϗι�ǈʖġȞϑ�η И̷

ïЙ̷ð И̌�̵уˇ�Ϲуʗ�ðϐɲθŶ�ώҩï�мЙȟ � � �

¨ǊȠǞƮ�ǒǨƮƻǍű�ƶűǞȿűǒűƶ�ƍƚǒƚǞˢȠ� �  
� Dűȍƻǒ�űǍƶƻȆ�ȃƚǊȠűǞƮ�ǒǨƮƻǍű�ƶűǞȿűǒűƶ�ǍƚȍƚȍűȗűǞ

�Ȇȹűƶ�ƔűǒűǛ�ǊűȍűƔ�ȿűǞƮ�ȗƚȆűȍƻǞƮ� �
� �ƚǒűǛű�ƶƻƔȠȃ�ƶűȍƻǒǞȿű�ƶűǞȿű�ƍƚǞƎűǞű

YűǛƻ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞƔűȃűȗǍűǞ�ƶűȍƻǒ�űȃűȃȠǞ�ƔűȆƻ�ȃƚǞƚǒƻȗƻűǞ�ȍƚ-
ȃűǞǊűǞƮ�Ƞȍƻű�� �
� �ƚǒűƻǞ�ƶűǞȿű�ǛƚǞƮȠǛȃȠǒǍűǞ�۹ǍűȗűǞȿűۇ��ǍűȗűǞȿűۺۇ��
ۣKǷɄǨȈƞӘ�ƞǿӋYɍɬɍȺɬ�ƞǿӋKȺǿƞȈǨɬɬƞǣۆ�ƶǒǛٰۜۤٴ�٬
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Cara Tepat dalam Menyikapi Akal

Pertama: Akal itu nikmat seperti nikmat lainnya
Allah memberikan nikmat akal kepada manusia, agar mere-
ka menggunakannya dengan benar. 

Allah memberikan nikmat akal, sebagaimana Dia juga 
memberikan karunia yang lain bagi manusia (seperti: har-
ta, jabatan, dan lain-lain), agar mereka menggunakannya 
dengan benar. Allah juga memberikan peringatan bahwa 
itu semua akan mereka pertanggungjawabkan. Allah Ta’ala 
berfirman, 

Ҵηу Ҵɲ׉ϐ̷ï� ҴϏ Ұɳ� ҮǋҴщ Ұι ҷЙҰф� Ϗұ׉
Ұ̷ ҩð ҷȞұġҰ̷ � ηұĲ׉

۹YƚǛȠƔƻűǞ� ȃűƔű� ƶűȆƻ� ƻȗȠ� ۣƶűȆƻ� ǍƻűǛűȗۤ� ȍȠǞˢȠƶ� Ǎűǒƻ-
űǞ� űǍűǞ� ƔƻȗűǞȿű� ȗƚǞȗűǞƮ� ǍƚǞƻǍǛűȗűǞ� ȗƚȆȍƚƍȠȗۜۺ� ۣ��ۜ�
�ȗ۱¡űǍűȗȍȠȆۛۤٳ�

Segala isi pikiran manusia akan dibongkar oleh Allah 
pada hari kiamat. Allah Ta’ala berfirman, 

ұǵ
Ҵъï Ұǵ Ȟ̷ï�нҰ̶׉ ҷčҚұĢ� Ұζ ҷЙҰф

۹�űƔű� ƶűȆƻ� ȍƚƮűǒű� Ȇűƶűȍƻű� űǍűǞ� ƔƻȗűǛȃűǍǍűǞۜۺ� ۣ��ۜ�
�ȗƶ۱ˏ űȆƻȅۛۤٴ�



Menyikapi Kebiasaan ׸׺׳

Menyikapi 
Kebiasaan
(Agar Budaya tidak Menjadi 
Agama)

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du, 
Bagi sebagian orang, adat dan budaya menjadi salah 

satu kekayaan yang layak untuk dipertahankan. Bahkan 
tidak jarang, adat dan budaya terkadang dijadikan alas-
an untuk menolak kebenaran. Ketika masyarakat jahiliyah 
mendengarkan dakwah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
yang anti kesyirikan, mereka menolaknya dengan alasan 
budaya. Allah menyebutkan salah satu alasan mereka da-
lam menolak dakwah, 

� Ұ̴ ðҰ̌ � ͖׉ Ҵ Ҫï � Үǵф ҴǋҰϑ � ҷϏ
Ҵι�ҮЕҚҰф ҷǵҰ̌ �т

Ҵʗ � Ұ̋ Ҵ̶ ҷčҰ̌ � ҷϏ
Ҵι �ðҰϐ ҷ̶ ҰȟҷǴ

Ұ ҩï �ð Ұι � Ұ̋
Ҵ̷ Ұǋ Ұ˟ ҰИ

ҰώИ ұǈҰġ ҷ̂ ұι� ҷη ҴϻҴǴðҰĲ
һ Ұ һï�нҰ̶ Ұɳ�ð׉ϑҴҪï ҰИ�ҮЕ ι׉

ұ ҩï�нҰ̶ Ұɳ�ðҰϑҰíðҰĎ
һ Ұ һï�ðҰϑ ҷǈ ҰŶҰИ�ð׉ϑҴҪï�ð ҰϻЙұʗ Ұǵ ҷġ ұι
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$ƚǛƻǍƻűǞǒűƶۆ�ȍƚȗƻűȃ�YűǛƻ�ǛƚǞƮȠȗȠȍ�ȍƚǨȆűǞƮ�ȃƚǛƍƚȆƻ�ȃƚȆ-
ƻǞƮűȗűǞ�ۣǞűƍƻۤ�ȍƚƍƚǒȠǛ�ǍűǛȠ�Ɣƻ�ȍȠűȗȠ�ǞƚƮƚȆƻۆ�ǛűǍű�ȃűȍȗƻ�
ǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ƶƻƔȠȃ�Ǜƚȹűƶ�Ɣƻ�ǞƚƮƚȆƻ�ƻȗȠ�ƍƚȆǍűȗűۛ�۹�ƚ-
ȍȠǞˢȠƶǞȿű�ǍűǛƻ�ǛƚǞǊȠǛȃűƻ�ƍűȃűǍ۱�ƍűȃűǍ�ǍűǛƻ�ǛƚǞƮ-
űǞȠȗ�ȍȠűȗȠ�űƮűǛű�ƔűǞ�ȍƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ǍűǛƻ�űƔűǒűƶ�ȃƚǞƮ-
ƻǍȠȗ�ǊƚǊűǍ۱ǊƚǊűǍ�ǛƚȆƚǍűۜ�ۣ��ۜ�űɉ۱ÑȠǍƶȆȠƭۛۤٮ٭�

Tentu saja alasan semacam ini tidak bisa diterima. 
Bahkan bisa kita katakan bahwa perbuatan ini merupakan 
praktek berlebihan dalam menyikapi kebiasaan. Karena itu-
lah setiap muslim perlu belajar bagaimana cara yang tepat 
dalam menyikapi kebiasaan, agar tidak terjebak dalam ke-
salahan sebagaimana yang pernah dialami para musuh nabi. 

Berikut beberapa catatan tentang adat dan budaya yang 
perlu kita perhatikan, 

Pertama, islam tidak memusuhi adat dan tradisi. 
Beberapa kebiasaan baik orang arab jahiliyah, tetap diper-
tahankan dalam islam. Seperti memuliakan tamu, membe-
la saudara ketika dalam keadaan membutuhkan pertolong-
an, membela orang yang didzalimi, bangga dengan keder-
mawanan, berani mempertahankan prinsip, dst. 

Sebelum Nabi Muhammad dapat wahyu, pasca peris-
tiwa perang Fijar, masyarakat Quraisy berkumpul. Terdi-
ri dari Bani Hasyim, Bani Muthalib, Bani Asad bin Abdil 
Uzza, Bani Zuhrah bin Kilab, dan Bani Taim bin Mur-
rah, mereka berkumpul di rumah Abdullah bin Jud’an di 
bulan Dzulqa’dah, dan membuat kesepakatan bahwa sia-
papun yang didzalimi di Mekah, baik penduduk asli mau-
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Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du, 
Baik buruknya diri manusia ditentukan oleh kualitas 

hatinya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

� ұǈ ҰȞ Ұŵҷ̷ ï � ҰƐҰ̶ Ұɋ� ҷĠ ҰƑҰ̶ Ұɋ�ï ҰǊҴҪï � ҫЕ Ұʊ ҷɚұι� Ҵǈ ҰȞ Ұŵҷ̷ ï �нҴʗ � ώҴҪï׉ ҰИ �Ұ
Ұ͖ ҩï

ұČҷ̶ Ұ̂ ҷ̷ ï� Ұн
Ҵϻ ҰИ�Ұ

Ұ͖ ҩï��� ұϹ̶׊ ұ˟ � ұǈ ҰȞ Ұŵҷ̷ ï� Ұǈ ҰȞҰʗ� ҷğ Ұǈ ҰȞҰʗ�ï ҰǊҴҪï ҰИ�Դ� ұϹ̶׊ ұ˟

YƚȗűƶȠƻǒűƶ�ƍűƶȹű�ƔűǒűǛ�ǊűȍűƔ�űƔű�ȍƚƮȠǛȃűǒ�ƔűƮƻǞƮۆ�ǊƻǍű�
ƍűƻǍ�ǛűǍű�ȍƚǒȠȆȠƶ� ǊűȍűƔ�űǍűǞ�ƍűƻǍ�ȍƚǛȠűۆ�ƔűǞ� ǊƻǍű�ȆȠ-
ȍűǍ�ǛűǍű�ȍƚǒȠȆȠƶ�ǊűȍűƔ�űǍűǞ�ȆȠȍűǍ�ȍƚǛȠűǞȿűۜ�IȗȠǒűƶ�ƶűȗƻۜ�
ۣhɍɄɼƞɻƞȲ�ӗƞǿƞǨǣۤ

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu menjelaskan, 

�ĠĎðɣ�˝̶θ ï̷�ċðɣ�ïǊҪðʗ�Դ�ϸǇЙϐŶ�íðɚɳҩ ï͖И�Դ�˝̶ι�Č̶ˆ ï̷



׹׳״

�ȿȠƍƶűȗ�ȿűǞƮ�ǛƚǞȿƚȆűǞƮ�ƶűȗƻ�  
űǍűǞ�ǛƚǞƮƶűǒűǞƮƻǞȿűۆ�ȍƚƶƻǞˢű�  
ȗƚȆȗȠȗȠȃƻ�ƔűȆƻ�ǍƚƍƚǞűȆűǞ
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Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du, 
Ada beberapa pesan terpisah yang penting untuk kita 

jadikan rujukan dalam membangun prinsip beragama, 

Pertama, Allah Menghisab Hamba-Nya Lahir dan 
Batin 
Allah memerhatikan bagian lahir batin dari hamba. Allah 
akan menghisab semuanya. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 

‘anhu; Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

�нҰ̷ ҴҪï � ұǵұɪҷϐҚ Ұф � ҷϏ
Ҵ˞ Ұ̷ ҰИ� ҷηұ˞

Ҵ̷ï ҰЙ ҷι
Ұ ҩï ҰИ� ҷηұ˟ ҴǴ ҰЙ ұɋ�нҰ̷ ҴҪï � ұǵұɪҷϐҚ Ұф �Ұ͖� Ұմ׉ ճձկ � ώҴҪï׉

ҷηұ˞ Ҵ̷ð Ұθ ҷɳ
Ұ ҩï ҰИ� ҷηұ˞ ҴĎЙұ̶ ұˇ

۹�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű��ǒǒűƶ�ȗƻƔűǍ�Ǜƚǒƻƶűȗ�ȃƚǞűǛȃƻǒűǞ�ƔűǞ�ƶűȆ-
ȗű�ǍűǒƻűǞۜ�iűǛȠǞۆ��ǒǒűƶ�Ǜƚǒƻƶűȗ�ƶűȗƻ�ƔűǞ�űǛűǒ�ȃƚȆƍȠűȗ-
űǞ�ǍűǒƻűǞ ۤٳ٫ٲٱ��ƔűǞ�fȠȍǒƻǛ�ǞǨۜٲ٭ٳٲ�D�ۜ��ƶǛűƔ�ǞǨۣۜ�ۺۜ
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Ұǵ ҷу ҰƩҷ̷ ï� ͖׉ ҴҪï�ðҰϑ ҷǇҰǴ
Ұ ҩï�ð Ұι�Դ ҴϏ Ұθ ҷƒ׉ǵ̷ï�

Ҵǈ ҷč Ұɳ�ðҰĎ
Ұ ҩï�ðҰф� Ҵմ׉ ճձկ ҰИ

۹$ƚǛƻ��ǒǒűƶ�ȹűƶűƻ��ƍȠ��ƍƔƻȆȆűƶǛűǞ�ۣIƍǞȠ�fűȍۼȠƔ ��ǍűǛƻۆۤ
ȗƻƔűǍ�ǛƚǛƻǒƻǍƻ�Ǟƻűȗ�ǍƚƎȠűǒƻ�ȿűǞƮ�ƍűƻǍ ۺۜ

Kemudian Ibnu Mas’ud memberikan tanggapan, 

ұϹ Ұčу ҴɊұф� ҷϏҰ̷ �Ҵǵ ҷу ҰƩҷ̶ Ҵ̷� ҮǈфҴǵ ұι� ҷϏ
Ҵι� ҷη Ұ˟ ҰИ

۹�ƚȗűȃű�ƍűǞȿűǍ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƮƶƚǞƔűǍƻ�ǍƚƍűƻǍűǞۆ�ȗƚȗű-
ȃƻ�Ɣƻű�ȗƻƔűǍ�ǛƚǞƔűȃűȗǍűǞǞȿű �٬٫ۤ٭�D�ۜ��Ɣ۱$űȆƻǛƻ�ǞǨۣۜ�ۺۜ

Masyaallah. Kaidah yang disampaikan oleh Ibnu 
Mas’ud radhiyallahu ‘anhu sungguh luar biasa. Tidak se-
mua orang yang memiliki niat yang baik bisa mendapatkan 
hal yang dia niatkan. Oleh sebab itu, niat yang baik tidak 
cukup, tetapi harus juga diiringi dengan amalan yang benar.

Kedua, Islam Harga Mati
Artinya, jadilah manusia yang istiqamah sebagai seorang mus-
lim sampai mati. Dan jangan sampai melakukan perbuatan 
yang menyebabkan islam kita menjadi hilang. 

Allah berpesan agar kita istiqamah sebagai muslim 
sampai mati. Allah berfirman, 

ҰώЙ ұθҴ̶ ҷȞұι� ҷηұġҚҷϑ
Ұ ҩï ҰИ� ͖׉ ҴҪï� ϏұĢЙ׉ ұθҰĢ� Ұ͖ ҰИ

WűǞƮűǞ�ȍűǛȃűƻ�ǍűǒƻűǞ�Ǜűȗƻ�ǍƚƎȠűǒƻ�ƔűǒűǛ�ǍǨǞƔƻȍƻ�ǛȠȍǒƻǛۜ�
ۣ��ۜ��ǒƻ�IǛȆűǞۛۤ٭�٬٫
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Karena mati muslim merupakan syarat paling menda-
sar untuk bisa mendapatkan surga di akhirat. 

Allah berfirman, 

�ҴД Ұǵ
ҴƪһҰһ ҷ͖ ï�тҴʗ� ҰЙ ұϻ ҰИ� ұϹ ҷϐ

Ҵι� Ұ̵ Ұč ҷ̂ ұф� ҷϏҰ̶ Ұʗ�ðҫϐф
ҴǇ�Ҵζ Ұ͗ ҷȟ ҴҪ ҷ͖ ï� Ұǵ ҷу Ұʋ� ҴʉҰġҚ ҷčҚ Ұф� ҷϏ Ұι ҰИ

ҰϏфҴǵ
Ҵȟð ҰƩҷ̷ ï� ҰϏ

Ҵι

�űȆűǞƮȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ǛƚǞƎűȆƻ�űƮűǛű�ȍƚǒűƻǞ� ƻȍǒűǛ�ǛűǍű�ȗƻ-
ƔűǍ�űǍűǞ�ƔƻȗƚȆƻǛű�ƔűȆƻǞȿű�ƔűǞ�Ɣƻ�űǍƶƻȆűȗ�Ɣƻű�ȗƚȆǛűȍȠǍ�
ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ȆȠƮƻۜ�ۣ��ۜ��ǒƻ�IǛȆűǞٰۛۤٳ�

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga tegaskan, 

ҬЕ ҰθҴ̶ ҷȞұι� Ҭȝ ҷʖҰϑ׉� Ҵ͖Ҫï� ҰЕҚ׉ϐ Ұŵҷ̷ ï� ұ̵ ұƪ ҷǈҰф�Ұ͖� ұϹ׉ϑҴҪï

�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�ȗƻƔűǍ�űƔű�ȿűǞƮ�ƍƻȍű�ǛűȍȠǍ�ȍȠȆƮű�ǍƚƎȠűǒƻ�
Ǌƻȹű�ȿűǞƮ�ǛȠȍǒƻǛۜ�ۣhɍɄɼƞɻƞȲ�ӗƞǿƞǨǣۤ

Sebagai konsekuensinya, jangan sampai islam kita men-
jadi batal disebabkan pelanggaran kekufuran. Pelajari mate-
ri tentang pembatal islam, materi tentang kesyirikan, mate-
ri tentang kekufuran, dengan maksud agar kita bisa men-
jauhinya. Tidak ada forum kajian di dunia ini yang lebih 
perhatian terhadap masalah pembatal islam dan materi me-
ngenal kesyirikan dan bahayanya, selain forum kajian yang 
diampu para asatidzah ahlus sunah. 

Semoga kita bisa selalu istiqamah mengikuti kajian me-
reka. Amiin…



Fiqh Bermadzhab׵״״

Ketiga, Bangga dengan agama 
Allah perintahkan agar kita bangga dengan agama islam 
yang kita anut. Di saat banyak orang bangga dengan dunia, 
bangga dengan jabatan dan status sosial, bangga dengan ke-
pandaian berlogika, bangga dengan kehebatan ber-retorika, 
sebagai muslim yang baik, kita harus bangga agama. Kare-
na ini anugrah terbesar bagi hamba, yang lebih berharga di-
bandingkan semua kebanggaan di atas.

Allah berfirman, 

�ð θ׉ Ҵι �Ҭǵ ҷу Ұƪ� ҰЙ ұϻ �ïЙ ұƒҰǵ ҷʖ Ұу ҷ̶ Ұʗ � Ұ̋
Ҵ̷ ҰǋҴčҰʗ � ҴϹҴġ Ұθ ҷƒҰǵҴĎ ҰИ �

Ҵմ׉ ճձկ � Ҵ̵ ҷɚ ҰʖҴĎ � ҷ̵ ұˇ

ҰώЙ ұɲ Ұθ ҷŵҰф

YűȗűǍűǞǒűƶۛ�۹$ƚǞƮűǞ�ǍȠȆǞƻű��ǒǒűƶ�ƔűǞ�ȆűƶǛűȗ۱iȿűۆ�ƶƚǞ-
ƔűǍǒűƶ�ƔƚǞƮűǞ�ƻȗȠ�ǛƚȆƚǍű�ƍƚȆƮƚǛƍƻȆűۜ�YȠȆǞƻű��ǒǒűƶ�ƔűǞ�
ȆűƶǛűȗ۱iȿű�ƻȗȠ�űƔűǒűƶ�ǒƚƍƻƶ�ƍűƻǍ�ƔűȆƻ�űȃű�ȿűǞƮ�ǛƚȆƚǍű�
ǍȠǛȃȠǒǍűǞۜۺ �ۣ��ۜ�ÇȠǞȠȍۛ�ٰۤٳ

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, 

�ԴïЙƒǵʖу̶ʗ�˅ Ƒ ï̷�ϏфǇИ�мǈϺ ï̷�Ϗι�Ϲׄճձկ�Ϗι�ηϻíðŶ�сǋ ï̷�ïǋϺĎ

�2сҩï�q� ҰώЙ ұɲ Ұθ ҷŵҰф�ð θ׉ Ҵι�Ҭǵ ҷу Ұƪ� ҰЙ ұϻ�r�ԴϹĎ�ώЙƒǵʖф�ðι�н И̷ҩï�ϹϑҪðʗ

Е̷ðƑι�͖�Еčϻïǋ ï̷�Еуϑðʖ ï̷�ДǵϻǷ ï̷�Ϗι�ðϺуʗ�ðιИ�ðуϑǈ ï̷�ζðɢƒ�Ϗι

DƚǞƔűǍǞȿű�ǍűǒƻűǞ�ƍűǞˢű�ƔƚǞƮűǞ�ȃƚȗȠǞǊȠǍ�ƔűǞ�űƮűǛű�
ȿűǞƮ�ƍƚǞűȆ�ȿűǞƮ�ƔűȗűǞƮ�ƔűȆƻ��ǒǒűƶۆ�ǍűȆƚǞű�űǞȠƮȆűƶ� ƻǞƻ�
ǒƚƍƻƶ�ǒűȿűǍ�ȠǞȗȠǍ�ǍűǒƻűǞ�ƍűǞˢűǍűǞۆ�ƔűȆƻ�ȃűƔű�űȃű�ȿűǞƮ�
ǍűǒƻűǞ�ǍȠǛȃȠǒǍűǞۆ�ƍƚȆȠȃű�ƔȠǞƻű�ȍƚƻȍƻǞȿűۆ�ƍƚȆȠȃű�űǞƚǍű�
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sih ultimatum, “Jangan mabok agama!!”, “Jangan gila aga-
ma!!” “Jangan sok suci!!”… yang sebenarnya itu semakna 
dengan ungkapan“Jangan radikal!!” 

Dulu orang kafir menuduh para sahabat sebagai orang 
yang ditipu agamanya. Mereka menyaksikan para sahabat 
demikian hebat pengorbanannya terhadap islam. Hingga 
mereka serahkan harta dan bahkan jiwanya ketika perang 
badar, padahal jumlah mereka lebih sedikit dibandingkan 
lawannya. 

Allah berfirman, 

� Ҵí Ұ͖ ұЧ Ұϻ׉�ǵ Ұʋ� ҬɘҰǵ Ұι � ҷη ҴϺҴĎЙұ̶ ұˇ �т
Ҵʗ � ҰϏф

Ҵǋ̷׉ï ҰИ � ҰώЙ ұ̂
ҴʗðҰϐ ұθҷ̷ ï � ұ̴ Й ұ̂ Ұф � ҷǊҴҪï

Ҭηу
Ҵ˞ Ұƒ�ҬǷфҴǷ Ұɳ� Ұմ׉ ճձկ� �ώҴҪðҰʗ׉ Ҵմ׉ ճձկ�нҰ̶ Ұɳ� ҷ̵ ˟׉ ҰЙҰġҚ Ұф� ҷϏ Ұι ҰИ� ҷη ұϺұϐф ҴǇ

ۣIǞƮűȗǒűƶ ��ǍƚȗƻǍű�ǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�ǛȠǞűˠǍ�ƔűǞ�ǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮۆۤ
ȿűǞƮ�űƔű�ȃƚǞȿűǍƻȗ�Ɣƻ�ƔűǒűǛ�ƶűȗƻǞȿű�ƍƚȆǍűȗűۛ� ۹fƚȆƚǍű�
ƻȗȠ�ۣǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�ǛȠǍǛƻǞۤ�ƔƻȗƻȃȠ�Ǩǒƚƶ�űƮűǛűǞȿűۜۺ �ۣ�ǒǒűƶ�
ƍƚȆˠȆǛűǞۤۛ� ۹�űȆűǞƮȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ƍƚȆȗűȹűǍǍűǒ�ǍƚȃűƔű��ǒ-
ǒűƶۆ�ǛűǍű�ȍƚȍȠǞˢȠƶǞȿű��ǒǒűƶ�fűƶű��ƚȆǍűȍű�ǒűƮƻ�fűƶű�
�ƻǊűǍȍűǞűۜۺ �ۣ��ۜ�űǒ۱�Ǟƭűǒۛۤٴٯ�

Ibnu Katsir menyebutkan keterangan Ma’mar, 

�Դζ͗ȟ Ҫ͖ ðĎ�ïИǵ ҩ̌ï�ïЙϑð˟�ζЙˇ�ηϻ�2ηϺɚɲĎ�̴ð И̌�2ǵθɲι�̴ðˇ

�Е̶ˇ�ïИҩïǴ�ðθ̶ʗ�ԴǴǈĎ�ζЙф�Ϗу ǵ˟Ȫθ̷ï�ɱι�ïЙŶǵƩʗ�Е˞θĎ�ηϻИ

ҷη ұϺұϐф ҴǇ�Ҵí͖ ұЧ Ұϻ׉�ǵ Ұʋ�2ïЙ̷ðˇ�Ϗуθ̶Ȟθ̷ï

fűۼǛűȆ�ǛƚǞƮűȗűǍűǞۆ� ȍƚƍűƮƻűǞ�ȠǒűǛű�ǛƚǞƮűȗűǍűǞۆ� ۹fƚ-
ȆƚǍű�űƔűǒűƶ�ȍƚǍƚǒǨǛȃǨǍ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƮűǍȠƻ�ǍƚƍƚǞűȆ-
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űǞ�ƻȍǒűǛ�ȍƚǛƚǞȗűȆű�ǛƚȆƚǍű�Ɣƻ�fƚǍűƶۜ�]űǒȠ�ƻǍȠȗ�ƍƚȆȍűǛű�
ǍűȠǛ�ǛȠȍȿȆƻǍƻǞ�ȍűűȗ�ȃƚȆűǞƮ��űƔűȆۜ�YƚȗƻǍű�ǛƚȆƚǍű�Ǜƚǒƻ-
ƶűȗ� ǊȠǛǒűƶ�ǍűȠǛ�ǛȠȍǒƻǛƻǞ�ȿűǞƮ�ȍƚƔƻǍƻȗۆ�ǛƚȆƚǍű�ǛƚǞƮű-
ȗűǍűǞۆ� ۹rȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�ǛȠǍǛƻǞ�ƻȗȠ�ƔƻȗƻȃȠ�Ǩǒƚƶ�űƮűǛűǞȿű �ۺۜ
ۣ¡űƭȍƻȆ�IƍǞȠ�YűȗȍƻȆۤٱٲۑٯ�ۆ

Hargai Orang yang Beralasan dengan Agama
Beralasan dengan agama, bukanlah aib, bukan sok suci, 

tapi hak setiap orang yang beragama. Sebagaimana orang 
beralasan dengan selera, dengan budaya, dengan norma, ter-
masuk beralasan dengan aturan negara. 

Lalu mengapa masih ada orang yang nyinyir kepada 
muslim yang tidak mau melakukan sesuatu dengan alasan 
agama? Dikatakan sok suci, sok alim, mabuk agama, dst. 

Ada orang yang tidak mau makanan tertentu, karena 
alasan tidak selera. 

Ada orang yang tidak mau mendengarkan jenis musik 
tertentu, karena alasan tidak suka nadanya.

Ada orang yang selalu disiplin dengan atribut tertentu 
karena alasan budaya.

Di masyarakat kita, semua alasan itu dihargai. 
Namun bisa jadi suasana berbeda bagi orang yang ti-

dak mau transaksi riba, tidak mau jabat tangan dengan la-
wan jenis, tidak mau buka hijab, karena alasan agamaku 
melarang itu semua… 

Seharusnya alasan ini dihargai, bukan dikomentari mi-
ring… 



Fiqh Bermadzhab׹״״

Keempat, Hindari sikap ekstrim
Berlebihan selalu tercela dalam setiap keadaan. Termasuk ber-
lebihan dalam menyikapi aturan agama. Karena itu, Allah 
melarang sikap berlebihan dalam beragama, seperti peringat-
an yang Allah berikan kepada ahli kitab. Disebabkan mereka 
berlebihan dalam beragama, hingga mereka mengkultuskan 
Nabi Isa dan menjadikannya sebagai tuhan atau anak tuhan. 

Allah berfirman, 

� ͖׉ ҴҪï� Ҵմ׉ ճձկ�нҰ̶ Ұɳ�ïЙұ Й̷ ұ̂ ҰĢ� Ұ͖ ҰИ� ҷηұ˞ Ҵϐф ҴǇ�т
Ҵʗ�ïЙұ̶ ҷʊҰĢ� Ұ͖ � ҴċðҰġ Ҵ˞ ҷ̷ ï� Ұ̵ ҷϻҰ ҩï�ðҰф

� ұϹұġ ҰθҴ̶ Ұ˟ ҰИ� Ҵմ׉ ճձկ� ұ̴ Й ұȟҰǴ� ҰηҰф ҷǵ Ұι� ұϏҷĎï�н ҰȞу Ҵɳ� ұƐу ҴȞ Ұθҷ̷ ï�ð Ұθ׉ϑҴҪï� ˅׉ ҰƑҷ̷ ï

�ҬЕҚҰĲ Ұ͗ ҰĲ�ïЙұ Й̷ ұ̂ ҰĢ� Ұ͖ ҰИ� ҴϹҴ̶ ұȟұǴ ҰИ�
Ҵմ׉ ճձհҴĎ�ïЙұϐ Ҵι

һ Ұ һðҰʗ� ұϹ ҷϐ Ҵι� ҬƏИұǴ ҰИ� ҰηҰф ҷǵ Ұι�нҰ̷ ҴҪï�ð Ұϻð Ұ̂ ҷ̷ Ұ ҩï

ҬǈҰ̷ ҰИ� ұϹҰ̷ � ҰώЙұ˞ Ұф� ҷώ
Ұ ҩï� ұϹҰϑð ҰƑҷč ұȟ� Ҭǈ

Ҵƒï ҰИ�ҬϹҰ̷ ҴҪï�ұմ׉ ճձկ�ð Ұθ׉ϑҴҪï� ҷηұ˞ Ұ̷ �ï ҫǵ ҷу Ұƪ�ïЙ ұϺҰġҚҷϑï

Áűƶűƻ��ƶǒƻ�Yƻȗűƍۆ� ǊűǞƮűǞǒűƶ�ǍűǛȠ�ǛƚǒűǛȃűȠƻ�ƍűȗűȍ�Ɣű-
ǒűǛ�űƮűǛűǛȠۡۆۢٮٳٮ�ƔűǞ�ǊűǞƮűǞǒűƶ�ǍűǛȠ�ǛƚǞƮűȗűǍűǞ�ȗƚȆ-
ƶűƔűȃ��ǒǒűƶ�ǍƚƎȠűǒƻ�ȿűǞƮ�ƍƚǞűȆۜ��ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű��ǒ�fűȍƻƶۆ�
Iȍű�ȃȠȗƚȆű�fűȆȿűǛ�ƻȗȠۆ�űƔűǒűƶ�ȠȗȠȍűǞ��ǒǒűƶ�ƔűǞ�ۣȿűǞƮ�
ƔƻƎƻȃȗűǍűǞ�ƔƚǞƮűǞۤ�ǍűǒƻǛűȗ۱iȿű�ȿűǞƮ�ƔƻȍűǛȃűƻǍűǞ۱iȿű�
ǍƚȃűƔű�fűȆȿűǛۆ�ƔűǞ�ۣƔƚǞƮűǞ�ȗƻȠȃűǞۤ�ȆǨƶ�ƔűȆƻ۱iȿűۡٳٮ ٰۢۜ�
fűǍű�ƍƚȆƻǛűǞǒűƶ�ǍűǛȠ�ǍƚȃűƔű��ǒǒűƶ�ƔűǞ�ȆűȍȠǒ۱ȆűȍȠǒ۱iȿű�
ƔűǞ�ǊűǞƮűǞǒűƶ�ǍűǛȠ�ǛƚǞƮűȗűǍűǞۛ�۹ۣ¡ȠƶűǞ�ƻȗȠۤ�ȗƻƮűۆۺ�ƍƚȆ-
ƶƚǞȗƻǒűƶ�ۣƔűȆƻ�ȠƎűȃűǞ�ƻȗȠۤۜ �ۣIȗȠۤ�ǒƚƍƻƶ�ƍűƻǍ�ƍűƮƻǛȠۜ��ƚȍȠǞƮ-
ƮȠƶǞȿű��ǒǒűƶ�¡ȠƶűǞ�ÇűǞƮ�fűƶű�*ȍűۆ�fűƶű��ȠƎƻ��ǒǒűƶ�
ƔűȆƻ�ǛƚǛȃȠǞȿűƻ�űǞűǍۜ��ۣ�ۇ�űǞ۱iƻȍűۛ٬ۤٲ�٬

Ibnu Katsir menjelaskan, 
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ҴϏф ǈ̷ï�нҴʗ׍

WűȠƶƻǒűƶ�ȍƻǍűȃ�Ǜǣɍǿɍɦ�ƔűǒűǛ�ƍƚȆűƮűǛűۆ�ǍűȆƚǞű�ȿűǞƮ�Ǜƚ-
ǞȿƚƍűƍǍűǞ�ƍƻǞűȍű�ȠǛűȗ�ȍƚƍƚǒȠǛ�ǍűǒƻűǞ�űƔűǒűƶ�ȍƻǍűȃ�Ǜǣɍ-
luw�ƔűǒűǛ�Ǜűȍűǒűƶ�űƮűǛűۜ�ۣD�ۜ��ƶǛűƔۆٳٯ٭ٮ��iűȍűƻۆ٫ٲ٫ٮ��
ƔűǞ�ƔƻȍƶűƶƻƶǍűǞ��ȿȠűƻƍ�űǒ۱�ȆǞűȠȗƶۤ�

Aneka Ghuluw dalam Beragama
Ada beragam sikap ghuluw dalam beragama, dianta-

ranya, 

1. Mengkultuskan nabi hingga disejajarkan seperti 
tuhan
Tindakan kultus terhadap nabi adalah bentuk pelang-

garan besar dalam islam. Karena ini bisa mengantarkan pe-
lakunya kepada kekufuran. Seperti yang pernah terjadi pada 
ahli kitab (nasrani) dalam menyikapi Nabi Isa ‘alaihis sa-
lam. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi peringatan, 
jangan sampai pelanggaran nasrani terjadi pada diri beliau. 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

�ðҰϑҰ ҩï �ð Ұθ׉ϑҴҪðҰʗ �Դ � ҰηҰф ҷǵ Ұι � ҰϏҷĎï �мҰǴð ҰɊ׉ϐ̷ï � ҴğҰǵҷɣ
Ұ ҩï �ð Ұθ Ұ˟ �нҴϑИ ұǵ ҷɢұĢ �Ұ͖

ұϹұ Й̷ ұȟ ҰǴ ҰИ� Ҵմ׉ ճձկ� ұǈ ҷč Ұɳ�ïЙұ Й̷ ұ̂ Ұʗ�Դ�ұϸ ұǈ ҷč Ұɳ

WűǞƮűǞǒűƶ�ǍűǒƻűǞ�ǛƚǞƮǍȠǒȗȠȍǍűǞǍȠ�ȍƚƍűƮűƻǛűǞű�ǨȆűǞƮ�
ǞűȍȆűǞƻ�ǛƚǞƮǍȠǒȗȠȍǍűǞ�Iȍű�ƍƻǞ�fűȆȿűǛۜ��ǍȠ�ƶűǞȿűǒűƶ�
ȍƚǨȆűǞƮ�ƶűǛƍű�ǛűǍű�ȍƚƍȠȗ�űǍȠ�ƶűǛƍű��ǒǒűƶ�ƔűǞ�ȠȗȠȍűǞ۱
iȿűۜ�ۣD�ۜ��ȠǍƶűȆƻٰۤٯٯٮ�
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2. Mengkultuskan tokoh agama, hingga disejajar-
kan dengan nabi
Seperti meyakini bahwa semua perkataan tokoh yang 

dia kultuskan pasti benar, sekalipun jelas-jelas bertentang-
an dengan dalil. 

Allah sebutkan kelakuan yahudi, yang membalik hu-
kum syariat atas dasar mengikuti pendetanya. 

Ҵմ׉ ճձկ� ҴώИ ұǇ� ҷϏ
Ҵι�ðҫĎðҰĎ ҷǴҰ ҩï� ҷη ұϺҰϑð Ұč ҷϻ ұǴ ҰИ� ҷη ұϻ ҰǴð Ұč ҷƒ

Ұ ҩï�ïИ ұǋ ҰƩ׉Ģï

fƚȆƚǍű�ǛƚǞǊűƔƻǍűǞ�ȃűȆű�ȳɍǣƺƞȋ�ۣǨȆűǞƮ۱ǨȆűǞƮ�űǒƻǛ�ȿűƶȠ-
Ɣƻۤ�ƔűǞ�Ȇűƶƻƍ۱Ȇűƶƻƍ� ۣűƶǒƻ� ƻƍűƔűƶۤ�ǛƚȆƚǍű�ȍƚƍűƮűƻ� ȗȠƶűǞ�
ȍƚǒűƻǞ��ǒǒűƶۜ�ۣ��ۜ�űȗ۱¡űȠƍűƶۛ٬ۤٮ�

Adi bin Hatim radhiyallahu ‘anhu pernah bertanya ke-
pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa yahudi tidak 
pernah menyembah ruhban maupun rahib. Kemudian Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, 

�ԴηϻЙɲčĢðʗ�ԴζïǵƑ̷ï�ηϺ̷�ïЙ̶ƒҩïИ�Դ̴͗Ƒ ï̷�ηϺу̶ɳ�ïЙιǵƒ�ηϺϑҪï

ηϻðфҪï�ηϺĢǇðčɳ�˝̷ǋʗ

�ƚǛȠǍű�űƮűǛű� ƻȗȠ�ǛƚǞƮƶűȆűǛǍűǞ�űȃű�ȿűǞƮ�ƶűǒűǒ�ƔűǞ�
ǛƚǞƮƶűǒűǒǍűǞ�űȃű�ȿűǞƮ�ƶűȆűǛ�ƍűƮƻ�űƶǒƻ�Ǎƻȗűƍۆ� ǒűǒȠ�Ǜű-
ȍȿűȆűǍűȗ�ǛƚǞƮƻǍȠȗƻ�ȃűȆű�ȗǨǍǨƶ�űƮűǛű�ƻȗȠۜ�IȗȠǒűƶ�ƍƚǞȗȠǍ�
ƻƍűƔűƶ�ǛƚȆƚǍű�ǍƚȃűƔű�ȃƚǞƔƚȗűǞȿűۜ� ۣ¡űƭȍƻȆ� IƍǞȠ�YűȗȍƻȆۆ�
ٰۤٮ٬ۑٯ
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]ƚǛȃűȆǒűƶ�ǍƚȆƻǍƻǒ�ȠǍȠȆűǞ�ȍƚȃƚȆȗƻ� ƻǞƻۇ�ǍƚǛȠƔƻűǞ�ƍƚǒƻűȠ�
ǛƚǞƮűȗűǍűǞۆ� �ۆÁűƶűƻ�ǛűǞȠȍƻűۻ ǊűǞƮűǞǒűƶ�ǍűǒƻűǞ�ƮƶȠǒȠȹ�
ƔűǒűǛ�űƮűǛű -�ƔűǞ�Ɣƻȍۆ٫ٲ٫ٮ��iűȍűƻ�ǞǨۜۆٳٯ٭ٮ��ƶǛűƔ�ǞǨۣۜ�ۼۜ
ƶűƶƻƶǍűǞ��ȿȠűƻƍ�űǒ۱�ȆǞűȠȗƶۤ

Umumnya orang yang berlebihan dalam beribadah atau 
beragama, tidak bisa istiqamah. Akhirnya dia bosan dan 
mengambil sikap sebaliknya. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ұϹ ҰčҰ̶ Ұʋ׉� Ҵ͖Ҫï� Ҭǈ ҰƒҰҩï� ҰϏф �ǈ̷ï׍ Ǉð׉ ҰȪұф� ҷϏҰ̷ ҰИ�Դ�Ҭǵ ҷȞұф� ҰϏф �ǈ̷ï׍ ώҴҪï׉

�ƚȍȠǞˢȠƶǞȿű�űƮűǛű�ƻǞƻ�ǛȠƔűƶۆ� ȗƻƔűǍ�űƔű�ȍƚǨȆűǞƮȃȠǞ�
ȿűǞƮ�ƍƚȆǒƚƍƻƶűǞ�ƔűǒűǛ�ƍƚȆűƮűǛűۆ�ǍƚƎȠűǒƻ�Ɣƻű�ȃűȍȗƻ�űǍűǞ�
Ǎűǒűƶۜ�ۣD�ۜ��ȠǍƶűȆƻ�ǞǨۜݵ�ٴٮ��iűȍűƻ�ǞǨۜ�ٰ٫ ٬ٰۤ

Ibnu Hajar menjelaskan, 

�˅ʗǵ̷ï� ǵ̃ġфИ�Еуϐфǈ̷ï�̴ðθɳҩ͖ï�тʗ�ǈƒҩï�˅θɲġф�͖�нϐɲθ̷ïИ

���Č̶ʊуʗ�ɱɢˆϑïИ�Ƿŵɳ� Ҫ͖ï

fűǍȍȠƔ�ƔűȆƻ�ƶűƔƻȍۆ�ȍƻűȃűȃȠǞ�ȿűǞƮ�ƍƚȆǒƚƍƻƶűǞ�ƔűǒűǛ�űǛűǒ-
űǞ�űƮűǛű�ƔűǞ�ǛƚǞƻǞˢűǒǍűǞ�ȍƻǍűȃ�ǛǨƔƚȆűȗۆ�ǛűǍű�ȃűȍ-
ȗƻ�Ɣƻű�ȗƻƔűǍ�űǍűǞ�ǛűǛȃȠ�ƔűǞ�űǍűǞ�ȃȠȗȠȍۆ� ȍƚƶƻǞˢű�Ɣƻű�
ȗƚȆǍűǒűƶǍűǞۇ

Al-Hafidz melanjutkan keterangannya, 

�Ϗι �ϹϑҪðʗ �ДǇðčɲ̷ï �тʗ �̵θ ҩ˟͖ï �Č̶ɣ�ɱϐι �Ǉïǵθ̷ï �ȝу И̷

�Иҩï�̴͗θ̷ï�н Ҫ̷ï�сǇЧθ̷ï�ɠïǵʗ Ҫ͖ ï�ɱϐι�̵Ď�ДǇЙθƑθ̷ï�ǴЙιҩ͖ï
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�ųïǵƪҪï�Иҩï�̵ɚʗҩ͖ï� ǵ̃Ģ�н Ҫ̷ï�тɚʖθ̷ï�ɰЙɢġ̷ï�тʗ�Еʊ̷ðčθ̷ï

�Ϲġ И̌�Ϗɳ�ɘǵʖ̷ï

�ȠǍűǞ�ǛűǍȍȠƔǞȿű�ǛƚǒűȆűǞƮ�ȠǞȗȠǍ�ǛƚǒűǍȠǍűǞ�ƻƍűƔűƶ�Ɣƚ-
ǞƮűǞ� ǒƚƍƻƶ�ȍƚǛȃȠȆǞűۆ�ǍűȆƚǞű�ȍƚȃƚȆȗƻ� ƻǞƻ� ȗƚȆȃȠǊƻۜ�iűǛȠǞ�
ȿűǞƮ�ƔƻǒűȆűǞƮ�űƔűǒűƶ�ƍƚȆǒƚƍƻƶűǞ�ȿűǞƮ�ǛƚǞȿƚƍűƍǍűǞ�ǨȆűǞƮ�
ƍǨȍűǞ�űȗűȠ�ƍƚȆǒƚƍƻƶűǞ�ǛƚǒűǍȠǍűǞ�űǛűǒ�ȍȠǞűƶ�ȿűǞƮ�Ǜƚ-
ǞȿƚƍűƍǍűǞ�Ɣƻű�ǛƚǞƻǞˢűǒǍűǞ�ȿűǞƮ�ǒƚƍƻƶ�űƭƔƶűǒۜ��ȗűȠ�Ǜƚ-
ǞȿƚƍűƍǍűǞ�ǍƚǒȠűȆ�ȹűǍȗȠ�ǍƚȗƻǍű�ǛƚǒűǍȍűǞűǍűǞ�ǍƚȹűǊƻƍűǞۜ�

Kemudian Ibnu Hajar menyebutkan contoh, seperti 
orang yang dzikir atau tahajud semalam suntuk, hingga 
dia ngantuk ketika subuh yang menyebabkan tidak berja-
maah atau bahkan bangun kesiangan. (Fathul Bari, 1:94) 

5. Melebihi batas dalam segala urusan agama 
Dalam hadis dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ҰώЙ ұɲ׍ɢҰϐҚ Ұġ ұθҷ̷ ï� Ұ̋ Ұ̶ Ұϻ� ҰώЙ ұɲ׍ɢҰϐҚ Ұġ ұθҷ̷ ï� Ұ̋ Ұ̶ Ұϻ� ҰώЙ ұɲ׍ɢҰϐҚ Ұġ ұθҷ̷ ï� Ұ̋ Ұ̶ Ұϻ

�ƚǒűǍűǒűƶ�ȃűȆű�ȈɍɼƞȋƞɄǣǨӘۆ� ƎƚǒűǍűǒűƶ�ȃűȆű�ȈɍɼƞȋƞɄǣǨӘҢ� Ǝƚ-
ǒűǍűǒűƶ�ȃűȆű�ȈɍɼƞȋƞɄǣǨӘ� ۣD�ۜ��ƶǛűƔ�ǞǨۜݵ�ٰٰٱٮ��fȠȍǒƻǛ�
ǞǨٰٰۜۤٴٱ�

An-Nawawi menjelaskan makna mutanathi’, 

�ηϺ̷ïЙ ҩ̌ï �тʗ�ǇИǈƑ̷ï �ώИǶИðŵθ̷ï �ώЙ̷ðʊ̷ï �ώЙˆθɲġθ̷ï �сҩï

ηϺ̷ðɲʗҩïИ
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�Й̶ʋИ�ДǶИðŵι�н Ҫ̷ï�ðιҪïИ�ǵуɊˆĢИ�ɡфǵʖĢ�н Ҫ̷ï�ðιҪï�2�ώðġʋǷϑ�Ϲуʗ

ǵʖɫ�ðθϺфҩðĎ�т̷ðčф�͖И

�ƚƍűƮƻűǞ�ȠǒűǛű�ȍűǒűƭ�ǛƚǞƮűȗűǍűǞۆ� ۹�ƚȗƻűȃ��ǒǒűƶ�ǛƚǞƚ-
ȗűȃǍűǞ�űȗȠȆűǞ�űȃűȃȠǞ�ƍűƮƻ�ǛűǞȠȍƻűۆ�ǛűǍű�ȍƚȗűǞ�ǛƚǛƻ-
ǒƻǍƻ�ƔȠű�ȍƚȆűǞƮűǞ�ƮűǞˢȠűǞۜ��ƻȍű�Ǎƚ�űȆűƶ�ǛƚȆƚǛƚƶǍűǞ�
ۣ£ƞǚȳǨɄǣۤ�ƔűǞ�ƍƻȍű�Ǎƚ�űȆűƶ�ǛƚǒűǛȃűȠƻ�ƍűȗűȍ�ۣKǚȳƞɄǣ ۜۤ��ƚȗűǞ�
ȗƻƔűǍ�ȃƚƔȠǒƻ�ǛűǞű�ȿűǞƮ�ƍƚȆƶűȍƻǒ�Ɣƻű�ƔűȃűȗǍűǞۜ� ۣKǛǣƞɄȺƞǣ�
ƞǿӋ_ƞǣƞɻƞȋۤٱ٬٬ۑ�٬ۆ

Ada sebagian orang yang berlebihan dalam beribadah, 
sehingga dia tambahkan dengan aneka gerakan dan doa 
yang tidak pernah diajarkan. Sebaliknya, ada yang mere-
mehkan, sehingga dia malas dalam beramal. Sikap yang 
tepat adalah beribadah sesuai sunah, itulah seorang mus-
lim yang moderat. 

Dalam masalah hukum, sebagian orang ada yang eks-
trim, hingga semua transaksi manusia dikesankan terlarang 
dan tidak boleh dilakukan. Sebaliknya, ada orang yang 
meremehkan sehingga semua dikesankan serba boleh. Si-
kap moderat adalah memposisikan hukum sesuai porsinya. 

Kelima, Ambil sikap ideal atau mendekati ideal
Ajaran hukum syariat, jumlahnya sangat banyak, yang meng-
atur semua aktivitas manusia. Demikian pula, bentuk iba-
dah dalam islam sangat beragam, jika dilaksanakan semua-
nya akan mengisi seluruh waktu kita. 

Allah perintahkan kita untuk melaksanakan itu semua 
secara maksimal. 
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�ԴҴЕ Ұŵҷ̷ �ǈ̷ï׊ ҰϏ
Ҵι�Ҭí ҷт ҰȫҰИ�ԴïЙ ұƒИұǴ ҰИ�ԴïИ ұǈ ҷʋï ҰИ�ԴïЙұĎҴǴðҰ̌ ҰИ�ԴïИ ұǇ ǈ׍ ҰȞҰʗ

ïЙ ұʊұ̶ ҷčҚҰĢ� Ұǈ ҷɊ Ұ̂ ҷ̷ ï� Ұǈ ҷɊ Ұ̂ ҷ̷ ï ҰИ

Laksanakan�ƔƚǞƮűǞ�ƍƚǞűȆۆ�ƔűǞ�ƔƚǍűȗƻǒűƶ� ǍǨǞƔƻȍƻ� ȍƚǛ-
ȃȠȆǞűۜ�fűǞƭűűȗǍűǞ�ƍƚȆűǛűǒ�Ɣƻ�ȹűǍȗȠ�ȃűƮƻۆ�Ɣƻ�ȹűǍȗȠ�ȍǨȆƚ�
ƔűǞ�ȍƚƍűƮƻűǞ�Ɣƻ�ȹűǍȗȠ�ǛűǒűǛۜ�WűƮű�ȍƻǍűȃ�ǛǨƔƚȆűȗۆ�Ǎűǒƻ-
űǞ�űǍűǞ�ȍűǛȃűƻۜ�ۣD�ۜ��ƶǛűƔ�ǞǨۜۤٲٲٱ�٬٫

Ibnu Hajar menjelaskan, 

�͖И�ɠïǵʗҪï�ǵуʋ�Ϗι�ċïЙɊ̷ï�ЙϻИ�ǇïǈȞ̷ï�ïЙιǷ̷ï�сҩï�ïИǇǈȞʗ

�̵θɲ̷ï�тʗ�ɡȟЙġ̷ï�ǇïǈȞ̷ï�Еʊ̶̷ï�̵ϻҩï�̴ðˇ�ɡфǵʖĢ

�ƚǒűǒȠ� ǊűƮű�ǍǨǛƻȗǛƚǞ�ȠǞȗȠǍ� ǒȠȆȠȍ� ۣƞȺӋ�ƞǁƞǁ �ۆۤ ȗƻƔűǍ�ǛƚȆƚ-
ǛƚƶǍűǞ�ƔűǞ�ȗƻƔűǍ�ƍƚȆǒƚƍƻƶűǞۜ��űȆű�űƶǒƻ�ƍűƶűȍű�ǛƚǞƮűȗű-
ǍűǞۆ�űȍ۱�űƔűƔ�ۣǒȠȆȠȍۤ �űȆȗƻǞȿű�ȃƚȆȗƚǞƮűƶűǞ�ƔűǒűǛ�ƍƚȆűǛűǒۜ�

Beliau melanjutkan, 

�ðθĎ�ïЙ̶θɳðʗ�̵θ ҩ˟͖ðĎ�ǋƪҩ͖ï�ïЙɲуɢġȞĢ�η̷�ώҪï�сҩï�ïЙĎǴð И̌

Ϲϐι�ċǵˆф

“&ǇǺƞɄǨǿƞǣۺ�űȆȗƻǞȿű�ǊƻǍű�ǍűǒƻűǞ�ȗƻƔűǍ�ƍƻȍű�ǛƚǒűǍȠǍűǞ�ȿűǞƮ�
ȍƚǛȃȠȆǞűۆ�ǒűǍȠǍűǞ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƔƚǍűȗƻ�ȍƚǛȃȠȆǞűۜ�ۣ>ƞɄǣɍǿ��ƞȳǨۆ�
ٰۤٴ٬ۛ

Keenam, Berbuat baik di sisa usia
Tidak ada satupun manusia yang tahu kapan dia akan me-
ninggal. Juga tidak ada satupun orang yang tahu apakah 
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Nasehat Emas Fudhail bin Iyadh5 
Abu Nu’aim dalam karyanya Hilyatul Auliya, menyebutkan 
sebuah penggalan kisah yang dialami oleh seorang ulama 
tabi’ Tabi’in, Fudhail bin Iyadh rahimahullah. Suatu ketika 
beliau ketemu dengan seseorang, sebut saja si A. Lalu terja-
dilah dialog di antara mereka. 

“Berapa usia anda?” Tanya Fudhail.
“Enam puluh tahun.” Jawab si A.
“Selama 60 tahun anda melakukan perjalanan menu-

ju Allah, sebentar lagi anda akan sampai.” Kata Fudhail. 
Spontan si A beristirja’, dengan mengucapkan “Innaa 

lillaahi wa innaa ilaihi raji’un.”
“Anda tahu makna kalimat itu?” Tanya Fudhail. 
“Tolong jelaskan kepada kami..” pinta si A. 
Lalu Fudhail menjelaskan,

�Ϲϑҩï�η̶ɳ�Ϗθʗ�ɱŶïǴ�Ϲׄճձկ�н Ҫ̷ï�ðϑҩïИ�ǈčɳ�Ϲ̶̷�ðϑҩï� Й̴ˆĢ�Ϲ̶̷�ðϑҪï

�ϹϑҩðĎ�η̶ɳ�ϏιИ�ʔЙ Й̌ι�ϹϑҩðĎ�η̶ɲу̶ʗ�ɱŶïǴ�Ϲу Ҫ̷ï�ϹϑҩïИ�Ϲׄճձկ�ǈčɳ

�ǈɲу̶ʗ� Й̴щȞι�Ϲϑҩï �η̶ɳ�ϏιИ� Й̴щȞι�ϹϑҩðĎ �η̶ɲу̶ʗ�ʔЙ Й̌ι

ðĎïЙŶ�̴ïЧȞ̶̷

�׸׹ײ�Ȉżƞřƣƺ�ŵƣǆ�Iȧřżƞ�ǿƂǮǃřǵȈƵ�ǿǐƵǐƞ�řƞƺȈǵ�ǵȈǆřƞ�ȧřǆƖ�ȡřƕřǿ�ǿřƞȈǆ>�ڥ٥׶
D٥��ƂƺƣřȈ�żƣƵƂǆřƺ�ǵƂŵřƖřƣړ��ƶǤƽ�ƚǻӠFƚȯƚȄƚǤȇٽ�ڔ�ƞƺƣ�Iŵřżřƞ�żƣ�żȈř�
Ƶǐǿř�ǵȈŶƣ٥پ��ƂƺƣřȈ�ŵřǆȧřƵ�ǃƂǆżřǫřǿƵřǆ�ǫȈƲƣřǆ�żřǮƣ�ǫřǮř�Ȉƺřǃř٠�ƞƣǆƖ-
Ɩř�řżڋ$ȱřƞřŵƣ�ǃƂǆȧƂŵȈǿǆȧř�ǵƂŵřƖřƣ�Ȉƺřǃř�ǫřǆȈǿřǆ٠�ƵȈřǿ�ƞřżƣǵǆȧř�
żřǆ�ǵƂǐǮřǆƖ��ȧřƣƵƞȈƺ�Iǵƺřǃ٥�
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“Kȋȋƞ� ǿǨǿǿƞƞǣۺ�űȆȗƻǞȿű�Ǎƻȗű�ǛƻǒƻǍ��ǒǒűƶ�ȿűǞƮ�ǛƚȆȠȃűǍűǞ�
ƶűǛƍű۱iȿűۆ�ƔűǞ�۹Kȋƞƞ�ǨǿƞǨǣǨ�ȳƞǷǨӘɍȋۺ�űȆȗƻǞȿű�Ǎƻȗű�űǍűǞ�ǍƚǛ-
ƍűǒƻ�ǍƚȃűƔű۱iȿűۜ��ƻűȃű�ȿűǞƮ�ǛƚȿűǍƻǞƻ�ƍűƶȹű�Ɣƻű�ƶűǛ-
ƍű��ǒǒűƶ�ƔűǞ�Ɣƻű�űǍűǞ�ǍƚǛƍűǒƻ�ǍƚȃűƔű۱iȿű�ǛűǍű�Ɣƻű�
ƶűȆȠȍ�ǛƚǞȿűƔűȆƻ�ƍűƶȹű�űǍűǞ�ǛƚǞƮƶűƔűȃ��ǒǒűƶۜ��ƻűȃű�
ȿűǞƮ�ȿűǍƻǞ�ƍűƶȹű�Ɣƻű�űǍűǞ�ǛƚǞƮƶűƔűȃ��ǒǒűƶۆ�Ɣƻű�ƶűȆȠȍ�
ȿűǍƻǞ�ƍűƶȹű�ƔƻȆƻǞȿű�űǍűǞ�ƔƻȗűǞȿűۜ�$űǞ�ȍƻűȃű�ȿűǞƮ�ȿű-
ǍƻǞ�űǍűǞ�ƔƻȗűǞȿűۆ�ȍƚƶűȆȠȍǞȿű�Ɣƻű�ȍƻűȃǍűǞ�ǊűȹűƍűǞ�ȠǞȗȠǍ�
ȃƚȆȗűǞȿűűǞ�ƻȗȠۜ�

“Lalu bagaimana caranya?” si A melanjutkan pertanya-
annya. 

“Mudah, bagi orang yang dimudahkan Allah.” Jawab 
Fudhail. 

Kemudian Fudhail bin Iyadh memberikan nasehat 
yang luar biasa, 

�ώҪï�˝ϑҪðʗ�тˆĎ�ðιИ�нɚι�ðι�˝̷�ǵʖʊф�тˆĎ�ðθуʗ�ϏȞƑĢ

тˆĎ�ðιИ�нɚι�ðθĎ�ğǋƪҩï�тˆĎ�ðθуʗ�ğҩðȟҩï

�ƚȆƍȠűȗ�ƍűƻǍǒűƶ�Ɣƻ� ȍƻȍű�ȠȍƻűǛȠۆ�ǞƻȍƎűȿű�ǍƚȍűǒűƶűǞǛȠ�Ɣƻ�
Ǜűȍű�ȍƻǒűǛ�ƔűǞ�Ɣƻ�Ǜűȍű�ȍƚǍűȆűǞƮ�űǍűǞ�ƔƻűǛȃȠǞƻۜ�YűȆƚ-
Ǟű�ǊƻǍű�ǍűǛȠ�ȗƚȗűȃ�ƍƚȆƍȠűȗ�ƍȠȆȠǍ�Ɣƻ�ȍƻȍƻű�ȠȍƻűǛȠۆ�ǍűǛȠ�
űǍűǞ�ƔƻƶȠǍȠǛ�ƔƻȍƚƍűƍǍűǞ�ǍƚȍűǒűƶűǞǛȠ�Ɣƻ�Ǜűȍű� ȍƻǒűǛ�
ƔűǞ�Ɣƻ�ȍƻȍű�ȠȍƻűǛȠۜ�ۣHilyatul Auliyaۤٮ�٬٬ۛٳ�ۆ

Doa Agar Diwafatkan sebagai Muslim Ahlus Sunah
Manusia tidak bisa memastikan kondisi ujung hidupnya. Bisa 
jadi ada orang yang awalnya baik, namun di akhir hayatnya 
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dia gemar melakukan kemaksiatan hingga mati suul khati-
mah – Ϲ̶̷ðĎ �Ǌðуɲ̷ïИ -. 

Imam Ahmad mengajarkan agar kita selalu berdoa ke-
pada Allah untuk diwafatkan dalam kondisi sebagai mus-
lim ahlus sunah. 

!alhah bin Ubaidillah al-Baghdadi menceritakan 
pengalamannya bersama Imam Ahmad, 

�ǵуʋ�Ϗι�ЕϐуʖȞ̷ï�тʗ�̵čϐƒ�ϏĎ�ǈθƒï�ċЙ Ǵ˟�нĎЙ Ǵ˟�˅ʗïИ

�ðҰϐҚ ҷġ ҴιҰ ҩï � η׉ ұϺҙ̶׉ҙ̷ï �̴ðˇ�η̶˞Ģ�ïǊҪðʗ�ğЙ˞Ȟ̷ï�̵уɢф�ώð˞ʗ�ЕуčɲĢ

ЕҚ׉ϐ ұȞ̷ï ҰИ�ζ Ұ͗ ҷȟ ҴҪ͖ ï�нҰ̶ Ұɳ

¡űǍ�ƔƻȍƚǞƮűǊű�ȍȠűȗȠ�ƶűȆƻ�űǍȠ�ǞűƻǍ�ȃƚȆűƶȠ�ƍƚȆȍűǛű��ƶǛűƔ�
ƍƻǞ�DűǛƍűǒۆ�ƍƚǒƻűȠ�ƍűǞȿűǍ�ƔƻűǛۜ�YƚȗƻǍű�ƍƚǒƻűȠ�ƍƚȆȍȠűȆűۆ�
ƍƚǒƻűȠ�ƍƚȆƔǨűۛ� ��ȹűƭűȗǍűǞ�ǍűǛƻ�ȍƚƍűƮűƻ�ǛȠȍǒƻǛۆÇű��ǒǒűƶۻ
űƶǒȠȍ�ȍȠǞűƶ ��űȆƻǍƶ¡ۣ�ۼۜűƮƶƔűƔۤٴٯٮ�ۛٴ�ۆ�

Al-Hasan bin Ayub al-Baghdadi menceritkan, 
Ada orang yang mendoakan Imam Ahmad, “Semoga 

Allah memberi kehidupan dan kematian yang baik kepa-
da anda wahai Imam Ahmad.” Spontan beliau menimpali, 

ЕҚ׉ϐ ұȞ̷ï ҰИ�Ҵζ Ұ͗ ҷȟ Ҫ͖ ï�нҰ̶ Ұɳ

۹$ƻ�űȗűȍ�ƻȍǒűǛ�ƔűǞ�ȍȠǞűƶ �ۆűȆƻǍƶ�$űǛűȍǍȠȍ¡ۣ�ۺۜ ۤٯ٭ٮ�ٰۛ

Imam Ahmad juga pernah mengatakan, 

�Ϲ̶׍ ұ˟ �Ҵǵу ҰƩ̷ï�нҰ̶ Ұɳ� Ұğð Ұι�ԷЕҚ׉ϐ ұȞ̷ï ҰИ�Ҵζ Ұ͗ ҷȟ
Ҵ͖ ï�нҰ̶ Ұɳ� Ұğð Ұι� ҷϏ Ұι
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�ƻűȃű�ȿűǞƮ�ǛƚǞƻǞˢűǒ�ȍƚƍűƮűƻ�ǛȠȍǒƻǛ�űƶǒȠȍ�ȍȠǞűƶۆ�ǛűǍű�
Ɣƻű�ǛƚǞƻǞˢűǒ�Ɣƻ�űȗűȍ� ȍƚǛȠű�ǍƚƍűƻǍűǞۜ� ۣal-Wara’�ǍűȆȿű�
űǒ۱fűȆȠƔɉƻۆ�ƶǒǛۜۤ٭ٴ�٬

Nasehat yang semisal juga disampaikan para ulama 
masa silam, sebelum Imam Ahmad. Berikut keterangan se-
bagian mereka, 

Keterangan Ibnu ‘Aun – seorang ulama tabi’in –, 

�ǵу ҴȪҰĎ�Ϲ̶Ұʗ�Еϐ ұȞ̷ï ҰИ�ζ Ұ͗ ȟ Ҫ͖ ï�н̶ Ұɳ�ğð Ұι� ҷϏ Ұι�2ώЙ Ұɳ� ұϏĎ
Ҵï� Ұ̴ ðҰ̌

ǵу Ұƪ�̵ұ˞ ҴĎ

۹�ƻűȃű�ȿűǞƮ�ǛƚǞƻǞˢűǒ�Ɣƻ�űȗűȍ� ƻȍǒűǛ�ƔűǞ�ȍȠǞűƶ�ƍƚȆűȆȗƻ�
Ɣƻű�ǛƚǞƔűȃűȗǍűǞ�ǍűƍűȆ�ƮƚǛƍƻȆű�ƔƚǞƮűǞ�ȍƚǛȠű�ǍƚƍűƻǍ-
űǞ ۤٲٱ��٬ۛۆƻۼ�űǒ۱]űǒƻǍűۆKӘɄǨȲƞǁ�ƞǣǿǨȺ�Ⱥɍȋƞǣۣ�ۺۜ

Keterangan Fudhail bin Iyadh – ulama Tabi’ Tabiin –, 

ЕҚҶϐ ұȞ̷ïИ�ζ Ұ͗ ȟ Ҫ͖ ï�нҰ̶ Ұɳ�ğð Ұι�Ϗ Ұθ
Ҵ̷�нҰĎЙұɣ

�ƚȆȠǞȗȠǞƮǒűƶ�ǨȆűǞƮ�ȿűǞƮ�ǛƚǞƻǞˢűǒ�ȍƚƍűƮűƻ�ǛȠȍǒƻǛ�űƶǒȠȍ�
ȍȠǞűƶۜ�ۣIۼȗƻɴűƔ�űƶǒȠȍ�ȍȠǞűƶۆ�űǒ۱]űǒƻǍűۼƻۤٳٮ�٬ۛ�٬ۆ�

Silahkan anda rutinkan doa ini, 

ЕҚ׉ϐ ұȞ̷ï ҰИ�ζ Ұ͗ ҷȟ ҴҪ͖ ï�нҰ̶ Ұɳ�ðҰϐҚ ҷġ ҴιҰ ҩï� η׉ ұϺҙ̶׉ҙ̷ï

Çű��ǒǒűƶۆ�ȹűƭűȗǍűǞ�ǍűǛƻ�ȍƚƍűƮűƻ�ǛȠȍǒƻǛ�űƶǒȠȍ�ȍȠǞűƶۜ
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Ketujuh, Dakwah islam itu maksum
Allah menjaga keutuhan agamanya hingga akhir sejarah ke-
hidupan manusia. karena agama ini diberikan diturunkan 
oleh Allah sebagai a nugrah bagi manusia. Agama ini terlak-
sana dengan Allah ciptakan manusia-manusia yang melaksa-
nakannya. Merekalah kaum muslimin ahlus sunah. 

Karena itulah keberadaan kaum muslimin ahlus sunah 
akan selalu ada di muka bumi, sekalipun penduduk bumi 
tidak mendukung keberadaan mereka. 

Dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alai-
hi wa sallam bersabda, 

� ҷη ұϻ׊ǵ ұɚҰф�Ұ͖� ˅׍ ҰƑҷ̷ ï�нҰ̶ Ұɳ� ҰϏфҴǵ
ҴϻðҰɫ�нҴġ ιұ׉ ҩï� ҷϏ

Ҵι�ҬЕ ҰʖҴъðҰɣ� ұ̴ ï ҰǷҰĢ�Ұ͖

Ұ̋ Ҵ̷ Ұǋ Ұ˟ � ҷη ұϻ ҰИ� Ҵմ׉ ճձկ� ұǵ ҷι
Ұ ҩï� Ұн

ҴĢҷ ҩð Ұф�н׉ġ Ұƒ� ҷη ұϺҰ̷ Ұǋ Ұƪ� ҷϏ Ұι

�ǍűǞ�ȍƚǒűǒȠ�űƔű�ȍƚǍƚǒǨǛȃǨǍ�ǨȆűǞƮ�Ɣƻ�ǍűǒűǞƮűǞ�ȠǛűȗǍȠ�
ȿűǞƮ�ȍƚǒűǒȠ�ǛƚǞűǞƮ�Ɣƻ�űȗűȍ�ǍƚƍƚǞűȆűǞۜ�fűȍȿűȆűǍűȗ�ȿűǞƮ�
ȗƻƔűǍ�ǛƚǞƔȠǍȠǞƮ�ǛƚȆƚǍűۆ�ȍűǛű�ȍƚǍűǒƻ�ȗƻƔűǍ�ǛƚǛƍƚȆƻǍűǞ�
ȃƚǞƮűȆȠƶ�ƍȠȆȠǍ�ȗƚȆƶűƔűȃ�ǛƚȆƚǍűۆ�ƶƻǞˢű�ƔűȗűǞƮ�Ǎƚȗƚȗűȃ-
űǞ��ǒǒűƶۜ�ۣD�ۜ�fȠȍǒƻǛ�ǞǨۜ�ٰۤٴ٫ٰ

Para ulama menegaskan bahwa sekelompok orang di 
kalangan umatku yang selalu menang di atas kebenaran 
adalah muslim ahlus sunah. al-Hafidz Ibnu Hajar (Fathul 
Bari, 13: 293) menyebutkan beberapa tafsir ulama, 

Ada yang menyebut mereka adalah ahlul ilmi (para 
ulama)

Ada yang mengatakan bahwa adalah ahlul hadis. Ini 
merupakan pendapat Ali al-Madini dan Imam Ahmad. 
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�� �­gÑĒ 
Penulis

Ammi Nur Baits

Asli pesisir pantai utara Lamongan, Jawa Timur. Terlahir 
dari pasangan ayah-ibu: Ainur Rofiq dan Sunti Zubaidah.

Tahun 2002 merantau ke Yogyakarta untuk menem-
puh kuliah di Jurusan Teknik Nuklir, UGM. Selama ku-
liah, se-ring mengikuti berbagai kajian di sekitar kampus, 
terutama kajian yang diampu oleh Ustaz Aris Munandar.

Di tahun 2006 lulus UGM, dan selama 2 tahun be-
kerja sebagai instruktur di Laboratorium Analisis Radioak-
tivitas di Jurusan Teknik Nuklir UGM.

Tahun 2007, mengikuti kuliah S-1, Jurusan Fikih dan 
Ushul Fikih, Madinah International University (Mediu). 
Pada 2011 lulus.

Perhatian beliau kepada bidang Fiqh dan Ushul Fiqh 
banyak dipengaruhi dari guru beliau, Ustaz Aris Munan-
dar. Sementara kecenderungan kepada masalah Fiqh ten-
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4. Doa & Dzikir Ramadhan - diterbitkan oleh Pustaka 
Muslim

5. Untukmu yang sedang sakit - diterbitkan oleh Pustaka 
Muslim

6. Pengantar Fiqh Jual Beli - diterbitkan oleh Pustaka Mu-
amalah

7. Ada apa dengan Riba - diterbitkan oleh Pustaka Mua-
malah

8. #Ada Orang Utang - diterbitkan oleh Pustaka Muama-
lah

9. Pengantar Permodalan Dalam Islam - diterbitkan oleh 
Pustaka Muamalah

10. Kode Etik Pengusaha Muslim - diterbitkan oleh Pusta-
ka Muamalah

11. Pasar Muslim dan Dunia Makelar - diterbitkan oleh Pus-
taka Muamalah

12. Riba di Sakumu – Ringkasan buku Ada Apa Dengan 
Riba - diterbitkan oleh Pustaka Muamalah

13. Pengantar Fiqh Jual Beli & Harta Haram – Penjelasan 
buku Pengantar Fiqh Jual Beli - diterbitkan oleh Pusta-
ka Muamalah

14. Pengantar Kaidah Fiqih Kubro Dan Penerapannya da-
lam Fiqh Muamalah - diterbitkan oleh Pustaka Muama-
lah

15. Halal Haram Bisnis Online - diterbitkan oleh Pustaka 
Muamalah

16. Tafsir Shalat - diterbitkan oleh Pustaka Muamalah



Fiqh Bermadzhab׳׷״

17. Pengantar Ilmu Waris - diterbitkan oleh Pustaka Mua-
malah

18. Fiqh ASN dan Karyawan - diterbitkan oleh Pustaka Mu-
amalah

Semoga semua karya ini menjadi amal jariyah bagi 
penulisnya, dan semoga Allah mengampuni beliau, kedua 
orang tua beliau, dan seluruh kaum muslimin…

Amiin…


